MAKNA BELAJAR MELALUI MODEL PEMBELAJARAN ROLE

PLAYING DALAM MEMBENTUK KECAKAPAN SOSIAL by Masitoh, Umi
MAKNA BELAJAR MELALUI MODEL PEMBELAJARAN ROLE 





Diajukan kepada Fakultas Ilmu Pendidikan 
 Universitas Negeri Yogyakarta  
untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan  



















PROGRAM STUDI TEKNOLOGI PENDIDIKAN 
JURUSAN KURIKULUM DAN TEKNOLOGI PENDIDIKAN 
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 





















Belajar membaca orang lain 
Membaca pengalaman dan belajarnya 
 
This is the only chance you have,  
got it, pray for it and make it real 
(Penulis) 
 
What you think you became 
(Mahatma Gandhi) 
 
“Sungguh orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan, kelak 
(Allah)Yang Maha Pengasih akan menanamkan 
 rasa kasih sayang (dalam hati mereka)” 




















Dengan mengharapkan ridho Allah SWT, skripsi ini penulis dedikasika 
nuntuk: 
1. Ibu dan bapak tercinta yang senantiasa mendoakan dan memberikan 
motivasi, perhatian serta semangat yang tiada hentinya. 
2. Almamater Universitas Negeri Yogyakarta 

























MAKNA BELAJAR MELALUI MODEL PEMBELAJARAN ROLE 








Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana anak memaknai 
belajar role playing dalam prosesnya meumbuhkan kecakapan sosial.  
Penelitian ini merupakan Penelitian Deskriptif Kualitatif yang terdiri dari 
tahap perencanaan, pelaksanaan penelitian, pengamatan dan refleksi. Adapun 
subyek penelitian adalah 15 santri TPA Mujahidin Wedomartani Pucanganom, 
Sleman. Penelitian Kualitatif ini dilaksanakan dalam 3 bulan pelakasanaan, 
berupa 1 bulan pertama observasi, 2 bulan pelaksanaan dan pengambilan data 
Teknik pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara semi dan 
terstruktur. Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
pedoman observasi dan pedoman wawancara. Teknik analisis data dalam 
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa aspek kerjasama, kepedulian dan 
tolong menolong dalam role playing terinternalisasi dalam diri anak melalui 
komunikasi pertemanan dan dialog cerita. Keadaan anak merespon teman dan 
masyarakat 80% sudah berperilaku yang empatis. Seiring perkembangan waktu 
anak masih mengembangkan kecakapan sosial dari stimulus lingkungan dan 
keluarga. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Proses pembelajaran diartikan usaha sadar dan terencana menggali 
potensi-potensi keilmuan (intelektual) dan kemampuan peserta didik disetiap 
perjumpaan akademik banyak diwarnai kebebasan berekspresi, tanpa 
mengabaikan norma-norma akademik. Komponen pembelajaran, seperti 
pendidik, peserta didik, kurikulum, metode pembelajaran, media dan sumber 
belajar memegang peranan penting untuk suksesnya pembelajaran. 
Peran guru dan peserta didik memiliki batasan tertentu dalam suatu 
poses pembelajaran. Peran guru, disamping sebagai fasilitator memberikan 
tugas akademik secara berkesinambungan, juga pembimbing melayani tugas 
belajar peserta didiknya. Dua fungsi dari guru itu menjadi ciri khas prinsip 
pembelajaran modern akhir-akhir ini. 
Sementara peserta didik, di satu sisi, dia sebagai obyek pembelajaran. 
Disisi lain, menjadi pelaku aktif proses pembelajarannya. Peserta didik 
menjadi figur aktif menerima dan membentuk gagasan (ilmu) dari guru 
sebagai fasilitator dan pembimbing. 
Melalui konsep pembelajaran tersebut, peserta didik  menjadi insan-
insan profesional setelah sukses menyelesaikan pendidikan disetiap jenisnya, 
mampu mencapai tujuan pembelajaran seutuhnya, yakni terciptanya 
perubahan tingkah laku, yang mana menurut Asri Budiningsih (2004: 68) 
“Peserta didik mampu mengembangkan kemampuan kognitif, psikomotor dan 
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sosialnya”. Kemampuan tersebut penting dalam perkembangan anak di 
lingkungan sosial, agar dapat bertahan dan beradaptasi dengan baik.   
Untuk tujuan pembelajaran itulah, dunia pendidikan mengalami 
perkembangan dan perubahan, baik dari profesionalisme pendidik, kurikulum, 
model pembelajaran, maupun perkembangan di bidang media pembelajaran. 
Guru sekarang lebih mempercayakan teknologi, media tercanggih dalam peran 
pembelajaran. Keadaan ini didukung pesatnya perkembangan teknologi dan 
komunikasi. 
Pemanfaatan teknologi komunikasi dan informasi untuk pembelajaran 
juga disarankan oleh Yusuf Hadi Miyarso (dalam Menyemai benih Teknologi 
Pendidikan, 2003 :137), mencontohkan pembelajaran jarak jauh melalui 
internet, pemanfaatan televisi dan radio sebagai media pembelajaran. Namun 
anak salah memanfaatkan teknologi hanya untuk bermain dan mencari situs 
berbahaya. 
Perkembangan teknologi semakin pesat dari tahun ke tahun membuat 
pendidik berkewajiban menyesuaikan perkembangan anak didiknya agar 
pembelajaran lebih efisien. Sudah bukan hal baru jika melihat anak sekolah 
dasar menenteng gadget mengisi waktu luangnya. Aktifitas di luar rumah 
semakin berkurang, karena anak mengalami ketergantungan teknologi dan 
beresiko menumpulkan kecakapan sosial anak. 
Menurut Widya Indah dalam artikelnya di Kompasiana (16 Agustus 
2012, hal 16) menuturkan:  
“Perkembangan teknologi memang tidak bisa di cegah atau pun di 
hindari. Peralihan zaman sudah sewajarnya mengalami perkembangan, 
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tetapi memberi keleluasaan pada anak akan kemudahan teknologi juga bisa 
berdampak buruk bagi pertumbuhan mereka.  Masa kanak kanak adalah 
masa pencarian jati diri dan penyesuaian terhadap lingkungan. 
Banyak para orang tua yang merasa bangga apabila anaknya unggul dan 
piawai dalam mengoperasikan perangkat teknologi. Ini jelas pemahaman 
yang salah, orang tua berperan penting untuk masa depan mereka. Anak 
ibaratkan kertas putih yang kosong dan orang tua adalah pensil warna. 
Oleh sebab itu dibutuhkan kehati-hatian dalam mengolah kertas kosong 
tersebut agar tidak di kotori oleh gambar serta pemahaman yang salah”. 
 
 Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang tidak di 
imbangi dengan pengawasan ketat orang tua dan guru menimbulkan dampak 
negatif anak. Anak demam teknologi membuatnya tidak bisa lepas dari 
gadgetnya. Mereka lebih senang memainkan gamesnya sendiri dan terkurung 
dalam dunia maya. Interaksi anak dengan dunia sosialnya menjadi renggang. 
Keadaan ini juga diungkapkan oleh Giddens dalam HR. Tilaar 
(2005:89) mengungkapkan kaitan antara globalisasi dan pendidikan yang 
menurutnya terletak pada lahirnya masyarakat baru yaitu “knowledge-based-
society”  merupakan anak kandung proses globalisasi. Karena globalisasi, ilmu 
pengetahuan berkembang pesat dasar globalisasi ekonomi dan politik di dunia 
ini.  
Namun demikian suatu “knowledge-based society” didasarkan ilmu 
pengetahuan akan terus berubah dan subyek untuk revisi. Hal ini memerlukan 
sikap refleksif manusia yaitu kemampuan merenungkan mengenai kehidupan 
berdasarkan rasio. Tidak hanya menerima perubahan dengan pikiran kosong, 
namun harus siap menyikapi secara bijak. 
Intelektual anak harus luas, agar bisa menghadapi perkembangan 
teknologi dengan bijaksana, jangan sampai terbawa arus. Selain itu, dimensi 
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emosional dan spiritual anak perlu terdidik baik, agar bisa melahirkan perilaku 
baik dan bertahan diantara pengaruh demoralisasi di era globalisasi dengan 
prinsip spiritualnya. 
Untuk itu pendidikan berdasar pada kepekaan sosial sangat penting 
guna mewujudkan masyarakat masa depan berdasarkan ilmu pengetahuan dan 
kepekaan terhadap sesama Melalui pendidikan sosial proses interaksi sosial 
dan ilmu pengetahuan akan terjadi.  
Ketakutan melanda anak-anak adalah kurangnya kecakapan sosial 
khususnya empati. Ratna Sesotya Widadjanti (dalam jurnal ilmiah UNISIA, 
VOl. XXXIII No. 72 Desember 2009), mengemukakan bahwa “Semakin 
menjamurnya fenomena anak kurang berempati terhadap sesamanya, 
kecenderungan anak sekarang lebih menyukai bermain PS, game-game di 
internet, game di handphone, dan lain-lain.  
Lebih lanjut Ratna mengungkapkan keprihatinannya dengan 
permasalahan ini, karena hal ini menghambat kemampuan empati yang 
merupakan bagian kecil dari kecakapan sosial. 
Di sisi lain, Neil. J. Salkind (2004: 275) menemukan hasil yang 
berbeda terkait kurangnya empati anak lebih banyak disebabkan  menonton 
televisi. Pada saat anak mulai bersekolah, rata-rata ia telah menghabiskan 
sekitar 4000 jam untuk menonton tv. The center fo media education (1997, 
dalam Neil.J. Salkind, 2004: 275) memberikan angka-angka berikut ini: 
a. Rata-rata seorang anak menonton televisi selama 3 sampai 4 jam 
perharinya, atau sekitar 28 jam per minggu 
b. Menonton televisi merupakan aktivitas setelah sekolah bagi anak-anak 
usia 6-17 tahun. 
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c. Setiap tahun rata-rata seorang anak menghabiskan waktu sekitar 1.500 
jam di depan televisi, semetara mereka menghabiskan waktu 900 jam 
di dalam ruang kelas 
d. Pada saat berusia 70 tahun, kebanyakan orang Amerika berarti telah 
menghabiskan sekitar 10 tahun hidup mereka untuk menonton tv 
e. Pada saat anak menyelesaikan sekolah dasar, ia telah menyaksikan 
lebih dari 100.000 tindak kekerasan di televisi, termasuk 8.000 
pembunuhan. 
 
Penelitian  tersebut menunjukkan kecenderungan anak mencontoh 
model perilaku agresif, kekerasan mereka lihat ditelevisi; mereka juga 
terpengaruh oleh televisi dalam hal cara lain pula. Sebagai contoh National 
Institute of Mental Health (1982: 216) mendapatkan hasil bahwa anak-anak 
yang banyak menonton televisi menjadi kurang peka terhadap penderitaan 
orang lain, lebih khawatir terhadap dunia sekeliling mereka, dan bisa lebih 
cepat berperilaku agresif atau merugikan orang lain daripada anak yang jarang 
menonton televisi. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti di dusun Pucang Anom, 
Wedomartani, Sleman, pada Juni-Agustus 2013, menunjukkan gambaran 
keadaan anak gemar memainkan gadgetnya, dimana gadget merupakan benda 
tak hidup tanpa perasaan yang beresiko rendahnya nilai-nilai anak. Anak 
kurang peka, menunjukkan ekspresi fisik membuat temannya menangis, 
mereka senang mengganggu teman, berteriak saat mereka tidak setuju dengan 
pemikiran permainannya dan mereka tidak menyukai teman yang tidak 
sepaham dengan dirinya.  
Pembelajaran di TPA Ndolo di awal pertemuan pada bulan Juni 2013 
banyaknya siswa ada 50 anak, namun seiring berjalannya waktu siswa 
semakin berkurang, hingga kini hanya berjumlah 20 anak. Setelah melalui 
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observasi dan wawancara kepada siswa, orang tua, pengajar, dan beberapa 
masyarakat di sekitar masjid, berkurangnya jumlah anak ke TPA karena anak 
tidak suka jika dirinya diganggu oleh temannya. Menurut sebagian anak, di 
TPA ada anak lebih tua suka memerintah, berlaku kasar, tidak sopan santun 
dan tidak bisa bekerjasama selama pembelajaran. 
Kurangnya kecakapan sosial pada masa anak-anak dapat memberikan 
kontribusi bagi terbentuknya pribadi seseorang. Dasar awal dibangun pada 
masa anak cenderung menetap dan mempengaruhi bagaimana anak bersikap 
dan berperilaku pada masa selanjutnya. Indikasi adanya kecakapan sosial 
dengan empati yaitu adanya potensi menjadi leader yang berarti memiliki 
kepekaan, kepedulian, bisa bekerjasama, bergaul dengan sopan, komunikasi 
fleksibel atau tidak kaku.  
Diane Tillman, dkk (2004:xxii) menyarankan untuk menumbuhkan 
nila-nilai sosial dalam proses pembelajaran, yaitu : 
Beberapa sekolah mengadakan “waktu untuk nilai yang istimewa. Para 
pengajar yang telah melakukannya berkesempatan untuk memperhatikan 
benar-benar program mereka untuk menemukan bagaimana cara aktivitas-
aktivitas nilai bisa disisipkan dalam waktu yang tersedia. Nilai-nilai 
tersebut seperti kecakapan sosial, kemampuan berempati, tanggungjawab, 
dan lain sebaginya. Dengan begitu, banyaknya keuntungan mengajarkan 
nilai, banyak pengajar yang menemukan cara-cara untuk menyisipkan 
aktivitas-aktivitas ini pada saat mereka mengajar. Sejarah , ilmu sosial, dan 
sastra dengan sendirinya membantu mengeksplorasi nilai-nilai, sama 
seperti kesenian. Ada aktivitas-aktivitas nilai yang juga bisa disesuaikan 
dengan pelajaran ilmu sosial, seni, drama atau olah raga. 
 
Pembelajaran yang termediasi oleh teknologi beresiko kurangnya 
kecakapan sosial dengan empati. Kedekatan antar anak bisa terganggu karena 
anak banyak berinteraksi dengan games di smartphone, dimana mereka tidak 
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termediasai komunikasi dengan empati. Oleh karena itu anak memerlukan 
pembelajaran sosial guna memfasilitasi pemaknaan anak dengan nilai sosial di 
lingkungan.  
Untuk mencapai maksud di atas, memerlukan pembelajaran di luar 
sekolah formal guna menjembatani interaksi aktif anak di lingkungan sosial.  
Pembelajaran yang menjadi media anak memaknai nilai sosial. Kehidupan 
sosial dihadapi anak di masyarakat penuh masalah, yang menuntut 
pemahaman penyelesaian masalah.  
Penelitian bagaimana anak memaknai nilai sosial melalui pembelajaran 
sosial perlu diketahui untuk meninjaklanjuti program pembelajaran pada 
dimensi sosial dan psikologi anak. Anak memerlukan media mengeksplor nilai 
sosial seperti kepekaan, kepedulian, kerjasama dan tolong menolong yang 
menjadi point kecakapan sosial yang empatis. 
Pembelajaran sosial contohnya model role playing. Melalui role 
playing, anak bisa aktif memaknai nilai sosial. Mereka memahami peran 
dirinya di lingkungan melalui aplikasi cerita, memahami perasaan teman  dan 
mampu bekerjasama di berbagai situasi. Keadaan ini menjadi tahap 
pertumbuhan kecakapan sosial pada anak. 
Hasil penelitian oleh Yulia Siska dalam jurnal ilmiah (Edisi No.2 
Agustus 2011) berjudul “Penerapan Metode Role Playing dalam 
Meningkatkan Keterampilan Sosial dan Keterampilan Berbicara Anak Usia 
Dini” menunjukkan adanya peningkatan keterampilan sosial anak di TK Al 
Kautsar Bandar lampung.  
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Penelitian yang selaras dilakukan oleh Peny Puji Astuti (Fakultas 
Psikologi UAD) tentang efektivitas metode role playing untuk meningkatkan 
keterampilan komunikasi pada anak. Melalui penelitian tersebut,  role playing 
dinyatakan sebagai metode pembelajaran yang dapat meningkatkan 
keterampilan sosial. 
Oleh karena itu, peneliti ingin meneliti proses pemaknaan anak melalui 
aktivitas dalam model role playing di Tempat Pembelajaran Agama, Pucang 
Anom, Wedomartani, Sleman, Yogyakarta, dalam hubungannya dengan 
menumbuhkan kecakapan sosial yang empatis. 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, 
peneliti telah mengidentifikasi kurangnya kecakapan sosial pada anak-anak 
dalam masyarakat, yaitu:  
1. Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi beresiko kurangnya 
kecakapan sosial anak, karena kecenderungan anak mengisi waktu 
bermain dengan games smartphone dan menonton televisi. 
2. Interaksi berlebihan anak dengan teknologi mengurangi komunikasi anak 
dengan dunia sosial menyebabkan komunikasi menjadi kaku, timbul 
egosentrisme, rendahnya kerjasama, dan kepekaan. 
3. Anak kurang mendapatkan kesempatan mengeksplor perasaan, nilai-nilai 





C. Batasan Masalah 
Agar penelitian dapat lebih terarah, maka permasalahan dibatasi pada 
proses pemaknaan belajar anak melalui model pembelajaran role playing 
dalam membentuk kecakapan sosial. 
Dalam hal ini peneliti ingin mengetahui bagaimana anak memaknai 
pemahaman dan pengalaman melalui pembelajaran role playing dalam 
membentuk kecakapan sosial. Peneliti juga ingin melihat bagaimana 
perkembangan perilaku anak saat menyikapi suatu masalah dengan teman. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan batasan 
masalah yang telah dijelaskan di atas, pertanyaan pokok adalah Bagaimana 
kecakapn sosial terbentuk dalam diri anak melalui pemaknaan pembelajaran 
role playing?.  
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah yang diuraikan di atas, maka tujuan 
penelitian ini secara umum yaitu untuk mendeskripsikan pemaknaan belajar 
anak melalui model role playing dalam membentuk kecakapan sosial di TPA 
Wedomartani. 
Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 
aspek-aspek model pembelajaran role playing dapat terinternalisasi dalam diri 





F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan sebagai 
berikut: 
1. Manfaat bagi anak 
a. Memberikan pemahaman bagaimana mengekspresikan perasaan 
dirinya 
b. Menentukan sikap yang tepat untuk menghadapi berbagai keadaan 
berama teman sebaya 
c. Memahami perannya di lingkungan sosial 
2. Manfaat bagi pembelajaran di TPA 
Hasil penelitian ini juga bermanfaat untuk keberlangsungan 
pembelajaran di TPA Wedomartani yaitu: 
a. Hasil pembelajaran dapat meningkatkan akhlak anak-anak 
b. Proses pembelajaran dapat berlangsung dengan terkendali 
c. Kualitas pembelajaran agama dapat meningkat, terkait konstruksi anak 











A. Pembelajaran Konstruktivis 
1. Makna Pembelajaran 
Pembelajaran efektif membutuhkan perencanaan sistematik dan 
penggunaan media untuk mendukung proses belajar. Pembelajaran yang 
baik, dimulai dengan membangun minat pada materi pembelajaran, 
melibatkan siswa dengan umpan balik, menilai pemahaman siswa, dan 
memberikan follow up dalam perbaikan pembelajaran yang relevan 
(Smaldino, 2007: 56). 
Proses pembelajaran merupakan kegiatan melaksanakan kurikulum 
pendidikan, agar dapat mempengaruhi para siswa mencapai tujuan 
pendidikan (Nana Sudjana dkk., 2002: 37). Lingkungan belajar mencakup 
tujuan pengajaran, bahan pengajaran, metodologi pengajaran, dan 
penilaian pengajaran. Sedangkan dalam metodologi pengajaran ada dua 
aspek penting yakni metode mengajar dan media pengajaran. 
Pembelajaran sekarang dititikberatkan pada proses aktif peserta didik 
mengkonstruksi pengetahuan. Pembelajaran  harus mampu mengaktifkan 
struktur kognitif, afektif dan psikomotor peserta didik. Melalui 
pengorganisasian sumber belajar, mengembangkan metode, mengevaluasi 
proses dan evaluasi, diperoleh perkembangan potensi anak. 
Merancang pembelajaran aktif, perlu desain pembelajaran. Menurut 
Seels & Richey (1994:34)., desain adalah proses untuk menentukan 
kondisi belajar. Tujuan desain untuk menciptakan strategi dan produk 
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tingkat makro, seperti program dan kurikulum, dan tingkat mikro seperti 
pelajaran. 
 Lebih lanjut, Seels & Richey mengklasifikasikan  lingkup desain salah 
satunya adalah strategi pembelajaran. strategi pembelajaran adalah 
spesifikasi untuk menyeleksi serta mengurutkan peristiwa belajar atau 
kegiatan pembelajaran kedalam suatu pelajaran. 
Hal ini senada dengan pendapat Degeng (1989:3), tentang 
pembelajaran, mengungkapkan pembelajaran merupakan upaya 
membelajarkan siswa yang mana harus dilaksanan secara aktif.  
  Pembelajaran aktif melibatkan dialog interaktif antara siswa dengan 
siswa, siswa dengan guru atau siswa dengan sumber belajar. Suasana 
pembelajaran tersebut siswa tidak terbebani perseorangan memecahkan 
masalah belajar, tetapi mereka dapat bekerjasama memecahkan masalah.  
2. Pendekatan Konstrukstivis dalam Pembelajaran 
Konstruktivisme adalah sebuah gerakan besar yang memiliki posisi 
filosofis strategi pembelajaran. Prinsip dasar mendasari filsafat 
kostruktivis adalah bahwa semua pengetahuan dikontruksikan (dibangun) 
dan bukan dipersepsi secara langsung oleh indera manusia.  
Seperti dikatakan Von Glaserfield (dalam Daniel Muijs, 2008:96), 
salah satu pendiri gerakan konstruktivis, kontruktivisme berakar pada 
asumsi bahwa pengetahuan, tidak peduli bagaimana pengetahuan itu 
didefinisikan, terbentuk di dalam otak manusia, dan subyek yang berifkir 
tidak memiliki alternatif selain mengkontruksikan apa yang diketahuinya 
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berdasarkan pengalamannya sendiri. Semua pikiran kita didasarkan dari 
pengalaman kita sendiri, dan oleh karenanya bersifat subyektif. 
Dalam pembelajaran, ide-ide konstruktivis sebagai desain 
pembelajaran berarti semua pembelajar mengkonstruksi pengetahuan 
untuk dirinya, dan bukan pengetahuan yang datang dari guru “diserap” 
oleh siswa.  
Melalui pembelajaran konstruktivis, tercipta pembelajaran otentik/asli 
dan pemahaman mendalam bila dibandingkan memorisasi permukaan 
yang hanya melibatkan hafalan ilmu. 
Para konstruktivis telah mengembangkan sejumlah strategi mengajar 
yang, meskipun beragam dan sering kali bersifat spesifik subyek, memiliki 
banyak elemen yang sama. Elemen–elemen ini menurut Daniel Muijs 
(2008:99)  ada dalam strategi pembelajaran konstruktivis: 
a. Mengaitkan ide-ide dengan pengetahuan sebelumnya. Kegiatan ini 
dapat dilakukan pada awal sebuah topik baru, untuk memudahkan 
siswa mempelajari materi yang akan dipelajari. 
b. Modelling yang merupakan aspek kunci dari pengajaran konstruktivis. 
Modelling muncul dalam dua bentuk, yakni behavioral modelling 
untuk performa yang kasat mata dan cognitive modelling untuk proses-
proses kognitif yang tidak kasat mata. Pada intinya, meskipun guru 
pada awalnya dapat memberikan model tentang sebuah proses, murid 
akan menjadi semakin mandiri seiring berjalannya waktu, dan 
modelling pun akan berkurang.  
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c. Selama scaffolding, guru memberikan bantuan kepada peserta didik 
untuk mencapai tugas-tugas yang belum dapat mereka kuasai sendiri. 
Scaffolding dapat berupa beragam bentuk, termasuk pertanyaan, 
prompts, tugas-tugas yang disarankan, dan kegiatan-kegiatan kelas. 
Scaffolding juga tidak harus berasal dari pendidik.  
d. Coaching adalah memotivasi pelajar, menganalisis performa mereka 
dan memberikan umpan-balik tentang kinerja mereka. Salah satu 
bentuk coaching disebut cognitive coaching yang dirancang untuk 
membuat siswa lebih menyadari proses-proses berpikirnya, dan akan 
membantu mereka menjadi lebih reflektif tentang belajarnya. 
e. Salah satu elemen pelajaran konstruktivis adalah artikulasi, yang 
mendorong peserta didik untuk mengartikulasikan ide, pikiran, dan 
solusi mereka. Peserta didik tidak hanya diberi kesempatan untuk 
mengkonstruksikan makna dan mengembangkan pikiran mereka, tetapi 
juga untuk memperdalam proses-proses ini melalui pengekspresian 
ide-idenya. 
f. Refleksi merupakan salah satu kunci belajar, dan dapat didorong oleh 
guru yang memberikan contoh berbagai pendapat yang dikemukakan 
oleh siswa lain, dan dengan memberikan kesempatan untuk 
mediskusikan temuan, ide, dan strategi mereka. Refleksi juga berarti 
membuat peserta didiik memikirkan tentang cara mereka 
menyelesaikan masalah.  
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Kegiatan eksplorasi dan menyelesaikan masalah adalah bagian kunci 
pelajaran konstruktivistik. Keduanya memungkinkan peserta didik untuk 
mengembangkan pemikiran dan pemaknaan (meaning making) mereka, 
dengan mengembangkan kombinasi-kombinasi ide baru dan dengan 
memikirkan tentang hasil-hasil hipotetik dari berbagai situasi dan kejadian 
yang dibayangkan (Daniel Muijs, 2008:101).   
B. Model Pembelajaran 
1. Model Pembelajaran 
Model merupakan  tampilan grafis prosedur kerja sistematis dan 
mengandung pemikiran bersifat penjelasan berikut sasaran. Penjelasan 
menunjukkan bahwa model pembelajaran menyajikan begaimana suatu 
pembelajaran dibangun berdasar teori belajar, pembelajaran, psikologi, 
komunikasi, sistem, dan sebagainya. Sehingga, model desain pembelajaran 
dimodifikasi mampu mewujudkan pembelajaran aktif meyenangkan. 
Secara umum, beberapa manfaat model yang ada ialah (Dewi Salma 
Prawiradilaga, 2008: 33): 
1. Memberikan kesempatan yang seluas-luasnya bagi para pengajar atau 
guru dalam memilih disain suatu PBM sesuai ilmu atau pengetahuan 
yang mereka bina; 
2. Terkait dengan materi ajar, setiap materi ajar memerlukan suatu disain 
pembelajaran yang khas dan khusus untuk materi ajar tersebut; 
3. Menimbulkan inspirasi di antara pakar teknologi pendidikan untuk 
menciptakan kembali model-model turunan lain dari disain 
pembelajaran; dan 
4. Membuka peluang  untuk penelitian dan pengembangan dalam bidang 
disain pembelajaran sehingga model disain pembelajaran dapat 




Setiap model mengandung kompone berbeda. Komponen  
menggambarkan kegiatan dalam mendesain suatu pembelajaran. Beberapa 
macam model dalam pembelajaran, diantaranya model Kegiatan Belajar-
Mengajar (Classroom-Oriented), termasuk model role playing (bermain 
peran) di dalamnya.  
2. Model Pembelajaran dalam Teknologi Pendidikan 
Definisi AECT tahun 1994 menyebutkan Teknologi Pendidikan 
merupakan “teori dan praktek dalam desain, pengembangan, pemanfaatan, 
pengelolaan, dan evaluasi proses dan sumber untuk keperluan belajar. 
Salah satu yang menjadi landasan pembelajaran adalah kawasan desain”. 
Kawasan desain memiliki sub komponen yaitu : desain sistem 
instruksional, desain pesan, strategi pembelajaran dan karakteristik 
pembelajar. 
Dalam definisi AECT di atas, Teknologi Pendidikan menekankan teori 
dan praktek dalam lima kawasan untuk membantu masalah belajar peserta 
didik melalui proses belajar yang terintegrasi.  
Definisi ini mengalami perkembangan, yaitu definisi Teknologi 
Pendidikan AECT tahun 2004, bahwa Teknologi pendidikan adalah “studi 
dan praktek etis dalam upaya memfasilitasi pembelajaran dan 
meningkatkan kinerja dengan cara menciptakan, menggunakan / 
memanfaatkan, dan mengelola proses dan sumber-sumber teknologi yang 




Kedua definisi teknologi pendidikan memiliki kesamaan pandangan  
pembelajaran. Tujuan pembelajaran membantu memecahkan masalah 
belajar. Menyelesaikan masalah belajar melalui berbagai komponen 
pembelajaran, seperti perbaikan dari pendidik, peserta didik, model 
pembelajaran, kurikulum, media pembelajaran dan lingkungan belajar. 
Merujuk pada definisi yang terbaru (AECT 2004), proses pembelajaran 
terfokus pada metode untuk menfasilitasi tujuan pembelajaran dan 
meningkatkan kinerja. Dengan demikian, Penerapan model pembelajaran 
harus mampu mengembangkan potensi peserta didik. 
Determinisme metode menjadi faktor yang berpengaruh dalam 
meningkatkan hasil pembelajaran. Metode pengajaran merupakan cara-
cara untuk mencapai hasil pengajaran yang berbeda di bawah kondisi yang 
berbeda. Hasil pembelajaran memuat efek yang dapat dijadikan sebagai 
indikator tentang nilai dari penggunaan metode pembelajaran. 
Secara khas, metode pembelajaran berinteraksi dengan situasi belajar 
peserta didik. Situasi belajar dinyatakan dalam model pembelajaran. 
Model pembelajaran maupun strategi pembelajaran bergantung pada 
situasi belajar, sifat materi, dan jenis belajar yang diinginkan.  
Dengan demikian, model pembelajaran dalam teknologi pendidikan 
terdapat dalam kawaasan desain yaitu strategi pembelajaran, dimana  
strategi pembelajaran mencakup penggunaan model pembelajaran. Model 
pembelajaran yang mampu mengaktifkan anak memecahkan masalah 
belajarnya merupakan konsep pembelajaran yang aktif.  
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C. Model Pembelajaran Role Playing 
1. Model Pembelajaran Role Playing 
Model pembelajaran sosial merupakan model pembelajaran  
menekankan hubungan individu dengan masyarakat atau orang lain. 
Model-model dalam kategori ini difokuskan pada peningkatan kemampuan 
individu dalam berhubungan dengan orang lain, terlibat proses demokratis 
dan bekerja produktif dalam masyarakat (Hamzah Uno, 2008:25). Salah 
satu  model pembelajan sosial adalah model Role Playing.  
Model role playing membantu anak  menemukan nilai-nilai sosial dan 
membantu memecahkan masalah individual dengan bantuan kelompok. 
Hal ini senada dengan pendapat Bruce Joyce mengatakan dalam dimensi 
sosial, role playing memudahkan anak bekerjasama dan peduli dalam 
menganalisis keadaan sosial (Bruce Joyce dkk, 2011:328).  
Selain pendapat di atas, model pembelajaran role playing diartikan 
lebih tegas oleh Corsini (1966) dalam beberapa macam, yaitu: 
Bermain peran (role playing) dapat diartikan menjadi empat macam, 
yaitu (1) sesuatu yang bersifat sandiwara, dimana pemain memainkan 
peran tertentu sesaui dengan lakon yang sudah ditulis, dan menuliskannya 
untuk tujuan hiburan; (2) sesuatu yang bersifat sosiologis, atau pola  pola 
perilaku yang ditentukan oleh norma-norma sosial; (3) suatu perilaku 
tiruan dimana sesorang berusaha memperbodoh orang lain dengan jalan 
berperilaku yang berlawanan dengan apa yang sebenarnya diharapkan, 
dirasakan atau diinginkan; dan (4) sesuatu yang berkaitan dengan 
pendidikan, dimana individu memerankan situasi yang imaginatif dengan 
tujuan untuk membantu tercapainya pemahaman diri sendiri, 
meningkatkan keterampilan-keterampilan, menganalsis perilaku atau 
menunjukkan pada orang lain bagaimana perilaku seseorang atau 
bagaimana seseorang bertingkah laku (dalam Tatiek Romlah, 2006: 98).  
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  Sedangkan menurut Hamzah (2008:26)., model role playing diartikan 
tiga gagasan. Pertama, dibuat berdasarkan asumsi sangatlah mungkin 
menciptakan analogi otentik dalam permasalahan kehidupan nyata. Kedua, 
bermain peran mendorong siswa mengekspresikan perasaan dan bahkan 
melepaskan ketidakberdayaan. Ketiga, proses psikologis melibatkan sikap, 
nilai, dan keyakinan (belief) kita mengarahkan pada keterlibatan spontan 
yang disertai analisis. Sehingga menekankan pada pemaknaan 
pengetahuan melalui konteks nyata saat memainkan perannya. 
Suatu asumsi pembahasan ini adalah role playing menggambarkan 
perasaan siswa, menganalisis nilai kerjasama, kepedulian, tolong 
menolong dengan lingkungan sosial. Role playing versi Shaftel 
menekankan intelektual dan emosional, yakni analisis masalah sosial yang 
diperankan sama dengan pengalaman sendiri.  
Berdasarkan uraian di atas, model pembelajaran role playing 
merupakan model pembelajaran yang menekankan interaksi intensif  
peserta didik untuk menumbuhkan nilai sosial seperti kerjasama, tolong 
meolong dan kepedulian serta memahami perasaan orang lain melalui 
dialog cerita. 
2. Tujuan Model Pembelajaran Role Playing 
Role Playing sebagai suatu model pembelajaran bertujuan membantu 
anak menemukan makna diri atau jari diri di dunia sosial dan memecahkan 
dilema dengan bantuan kelompok. Artinya, melalui bermain peran siswa 
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belajar menggunakan konsep peran, mengembangkan kemampuan sosial 
di lingkungan. 
 Melalui role playing memberikan contoh kehidupan perilaku manusia 
sebagai sarana untuk: (1) menggali perasaannya, (2) memperoleh inspirasi 
dan pemahaman terhadap sikap, nilai, moral, persepsi dan tindakan yang 
semestinya dilakukan, (3) mengembangkan keterampilan dan sikap 
memecahkan masalah, dan (4) mendalami dan memaknai mata pelajaran 
dengan berbagai macam cara (Hamzah Uno, 2008: 28). Hal ini akan 
bermanfaat bagi anak saat terjun ke masyarakat, karena dia akan 
menempakan diri di lingkungan keluarga dan masyarakat. 
Melalui dialog cerita role playing, anak meningkatkan kecakapan 
sosial memperhitungkan perasaannya sendiri, merespon keadaan orang 
lain dengan baik serta menghadapi situasi sulit yang tengah dihadapi, dan 
mereka dapat meningkatkan skill memecahkan masalah. 
Role playing secara implisit menganjurkan sebuah pengalaman 
berbasis pembelajaran keadaan yang terjadi ‘disini dan saat ini’. Model ini 
berpandangan bahwa ada kemungkinan untuk menciptakan analogi asli 
dan sama dengan masalah kehidupan nyata melalui pengulangan kejadian, 
anak bisa memahami dan merenungkan ‘sampel‘ kehidupan.  
Oleh karena itu, pemeranan memunculkan respons emosional dan 





3. Materi dalam Model Pembelajaran Role Playing 
Model role playing menyediakan banyak materi untuk didiskusikan 
dan dianalisis untuk memulai pendidikan sosial yang sistematis. Untuk itu, 
sebuah masalah dalam situasi tertentu dipilih. Role playing memberikan 
saran pada sekelompok anak menghadapi masalah keseharian. 
 Maka dari itu, masalah-masalah sosial kehidupan siswa dapat 
dimunculkan pada role playing. Bruce Joyce telah menelusuri beberapa 
ciri khas masalah sosial yang dapat dipecahkan melalui model ini, yaitu: 
a. Konflik interpersonal. Fungsi utama role playing adalah 
memuncullkan konflik antara beberapa orang sehingga siswa dapat 
menemukan teknik untuk mengatasi konflik tersebut. 
b. Relasi antar kelompok. Masalah interpersonal yang muncul dari 
stereotyp etnis, rasial, atau dari kepercayaan dapat diselidiki melalui 
model role playing. Ciri role playing ini dapat digunakan untuk 
membuka stereotyp dan prasangka untuk mendorong penerimaan 
terhadap hal-hal yang ganjil. 
c. Dilema individu. Keadaan ini muncul saat seorang anak terperangkap 
dalam dua nilai bertentangan atau antara kepentingannya dan 
kepentingan temannya. Hal yang paling mendasar dalam penerapan 
role playing adalah membuat siswa bisa mengakses dilema dan 
membantu mereka untuk mengerti mengapa hal tersebut terjadi dan 
apa yang seharusnya dilakukan.  
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d. Masalah historis atau kontemporer. Hal ini mencakup masalah 
kebijakan pembuat keputusan. 
Berdasarkan materi yang dapat dipelajari melalaui role playing 
tersebut di atas, dalam satu sesi role playing, diskusi dapat dilakukan 
dalam beberapa arah, misalnya analisis perasaan, konsekuensi, peran itu 
sendiri, cara memainkannya, dan solusi alternatif. Adapun fokus yang 
dikembangkan melalui role playing 
1. Eksplorasi Perasaan, mencakup meneliti perasaan diri sendiri, dan 
orang lain, bertindak atau melepaskan perasaan serta memainkan 
peran utama. 
  
2. Eksplorasi tingkah laku, nilai dan persepsi, misalnya mengenali nilai 
kebudayaan dan memperjelas serta mengevaluasi nilai serta konflik 
dalam sebuah karakter. 
 
3. Pengembangan skill dan pemecahan masalah, berarti terbuka pada 
semua kemungkinan solusi, mampu mengenali sebuah masalah, 
mengembangkan solusi alternatif, mengevalusi konsekuensi bagi diri 
nya dan mempelajari tingkah laku yang baru. 
 
4. Bahan bahasan, mencakup eksplorasi perasaan partisipan dan realitas 
historis, seperti kritik sejarah, dilema dan keputusan. 
 
Table 2.0 Fokus-Fokus yang Mungkin Ada dalam Sesi Role Playing 
(Bruce Juice, 2011:343). 
 
4. Dampak Instruksional dan Pengiring Model Role Playing 
Role playing diatur secara khusus untuk mendidik siswa dalam (1) 
analisis nilai sosial seperti kerjasama, tolong menolong, kepedulian dan 
tanggungjawab serta perilaku setiap individu, (2) pengembangan strategi-
strategi dalam memecahkan masalah interpersonal atau personal, (3) 
pengembangan rasa empati terhadap orang lain. 
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 Sedangkan dampak pengiringnya adalah pemerolehan informasi 
mengenai masalah sosial dan nilai, sebagaimana dalam mengungkapkan 











Gambar 2.0 Dampak Instruksional dan Dampak Pengiring Model 
Role Playing 
5. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Role Playing 
Keberhasilan pembelajaran melalui model bermain peran tergantung 
kualitas pemeranan (enactment) yang diikuti dengan analisis masalah. 
Selain itu bergantung pada persepsi anak tentang peran yang dimainkan 
terhadap situasi nyata (the real situation). 
Prosedur bermain peran terdiri dari sembilan langkah, oleh Bruce 
Joyce (2011:345) dijabarkan dalam langkah-langkah berikut ini: (1) 
pemanasan (warming up), (2) memilih pertisipan, (3) menyiapkan 
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pengamat (observer), (4) menata panggung, (5) proses memainkan peran, 
(6) diskusi dan evaluasi, (7) memainkan peran ulang, (8) diskusi dan 
evaluasi kedua, dan (9) berbagi pengalaman dan kesimpulan. 
Langkah-langkah role playing yang akan peneliti lakukan di lapangan 
hanya melalui penetapan pemain, latihan pembacaan alur cerita,  
pementasan, kemudian di akhir pentas, peneliti mengajak peserta didik 
membahas pesan yang terkandung dalam cerita. 
Melalui permainan peran, anak  menumbuhkan persepsi diri dan nilai 
sosial seperti kerjasama, tolong menolong dan kepedulian. Mereka 
menganalisis keadaan diri dan merespon teman sesuai stimulus dalam 
permainan. 
D. Kecakapan Sosial Anak 
1. Makna Kecakapan Sosial 
Kecakapan sosial diartikan sebagai kecakapan hidup (life skill) dalam 
masyarakat multikultur, masyarakat demokrasi dan masyaraat global 
penuh persaingan dan tantangan. Kecakapan sosial meliputi: kecakapan 
bermunikasi (lisan dan tertulis) dan kecakaan bekerjasama, baik dalam 
kelompok kecil maupun besar (Widoyoko, 2009:212 ).  
Menurut Anwar (2006:301) “Kecakapan sosial seseorang mencakup 
komunikasi dengan empati dan kecakapan bekerjasama”. Empati, sikap  
penuh kasih sayang dan pengertian dalam komunikasi perlu ditumbuhkan 
kembangkan agar komunikasi memiliki kesan baik menumbuhkan 
hubungan harmonis anatara individu.  
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Kecakapan sosial merupakan salah satu faktor pemecahan masalah  
fungsi sosial dalam beradaptasi. Kecakapan sosial mengacu pada 
kemampuan berkomunikasi dan berperilaku dengan orang lain secara tepat 
Kecakapan sosial memfasilitasi pembinaan hubungan dengan orang lain, 
meningkatkan kerjasama dan secara umum memberikan individu kontrol  
interaksi sosialnya. 
2. Aspek-Aspek Kecakapan Sosial 
Kecakapan sosial mencakup kemunikasi dengan empati dan kecakapan 
bekerjasama (tim broad based education, 2002:11) : 
a. Kecakapan komunikasi dengan empati. 
Komunikasi dapat didefinisikan sebagai proses penyampaian informsi, 
pengertian, dan pemahaman antara pengirim dan penerima. 
b. Kecakapan bekerjasama 
Selain pendapat di atas, adapula menurut Yulia Ayria (2008:218) yang 
mengklasifikasikan kecakapan sosial menjadi tiga aspek, yaitu: 
a. Empati. Aspek ini menyangkut sikap penuh pengertian, nilai 
tenggang rasa, dan kepedulian kepada sesama 
b. Afiliasi dan resolusi konflik. Dalam perkembangannya, afiliasi 
termasuk didalamnya terdapat komunikasi dua arah (hubungan antar 
pribadi), kejasama, dan penyelesaian konflik 
c. Mengembangkan kebiasaan positif melalui pengembangan nilai tata 
krama/kesopanan, kemandirian, dan tanggungjawab sosial 
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Dalam kehidupan nyata setiap orang mempunyai cara berhubungan 
dengan orang lain. Setiap individu memainkan peran berbeda di 
lingkungan tempat tinggalnya. Oleh karena itu memahami diri sendiri dan 
orang lain sangatlah penting untuk dapat membina hubungan sosial.  
Untuk kebutuhan ini, kita perlu menempatkan diri dalam posisi/situasi 
orang lain dan mengalami/mendalami sebanyak mungkin pikiran dan 
perasaan orang. Kemampuan ini mampu mengembangkan kecakapan 
sosial saat berkomunikasi sosial. 
3. Pengertian Empati 
Istilah empati pertama kali berasal dari bahasa Yunani empathei, yang 
berarti “ikut merasakan”. Menurut Daniel Goleman (1997:138) dalam 
bukunya Emotional Intelligence, istilah empati pada awalnya digunakan 
oleh para teoritikus estetika untuk menjelaskan tentang kemampuan 
memahami pengalaman subyektif orang lain.  
Kemudian, tahun 1920-an, istilah empati dikenalkan kembali dalam 
bahasa inggris oleh E.B. Titcher yang mengemukakan bahwa empati 
berasal dari semacam peniruan secara fisik atau beban orang lain, sehingga 
menimbulkan perasaan yang serupa dalam diri seseorang. 
Lebih lanjut, Daniel Goleman (1997:136), menjelaskan, “Kemampuan 
berempati adalah kemampuan untuk mengetahui perasaan orang lain”. 
Empati merupakan akar kepedulian dan kasih sayang dalam setiap 
hubungan emosional seseorang dalam usahanya untuk menyesuaikan 
emosionalnya dengan orang lain. Menurutnya kunci memahami perasaan 
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orang lain yaitu mampu membaca pesan non verbal seperti nada bicara, 
gerak gerik, ekspresi wajah dan sebagainya. 
Pendapat di atas senada dengan definisi empati yang dikemukakan 
Hurlock (1993:124) bahwa empati merupakan kemampuan untuk 
menempatkan diri sendiri dalam keadaan psikologis orang lain dan untuk 
melihat situasi dari sudut pandang orang lain. Seseorang yang empati 
diilustrasikan sebagai seorang toleran yang mampu mengendalikan diri, 
ramah, mempunyai pengaruh, dan bersosialisai baik di lingkungan. 
Selain itu, di bawah ini terdapat beberapa defnisi empati (dalam Shinta 
Nawawi, 2007:5): 
“…realisasi dan pengertian terhadap perasaan, kebutuhan dan penderitaan 
pribadi lain (Chaplin, 2000) 
“…kesadaran akan pikiran, perasaan orang lain dan mengerti makna dari 
perasaan tersebut. Menyatukan identitas dengan pikiran dan perasaan 
orang lain. Dapat diungkapkan melalui pernyataan “saya mengerti apa 
yang kamu rasakan” (Corsini, 2002) 
“…dapat membayangkan perasaan orang lain seperti individu 
mengalaminya sendiri” (Batson, 2005) 
 
Hal tersebut berarti seseorang memiliki kemampuan empati bukan 
sekedar memahami perasaan dalam hatinya, namun juga bertindak secara 
empatik, seperti ikut menolong teman yang  kesusahan, mampu menghibur 
teman yang sedih dan memperlakukan teman seakan mereka memiliki 
keunikan nya masing-masing. 
Perasaan positif seperti empati memberikan kontribusi pada 
perkembangan moral pada masa akhir anak-anak. Walaupun empati 
dianggap sebagai keadaan emosional seringkali empati memiliki 
komponen kognitif yaitu kemampuan melihat keadaan psikologis orang 
28 
 
lain, atau yang diartikan dengan mengambil perspektif orang lain 
(Santrock, 2003:24).  
Dapat menempatkan diri pada perspektif, perasaan dan maksud orang 
lain  berarti ikut merasakan secara empati. Empati, berarti ikut peduli dan 
menolong serta bekerjasama meringankan beban orang lain. 
 Empati dan ambil alih peran merupakan aspek tingkah laku yang 
saling berhubungan. Keduannya merupakan proses perkembangan yang 
sama yaitu  lepas dari perspektif diri sendiri dan masuk dalam perspektif, 
perasaan dan motif orang lain. 
Menurut Monks & Knoers (2002:118), “Ambil alih peran merupakan 
proses sosial dan proses kognitif yang menunjukkan bahwa sesorang dapat 
menempatkan diri pada motif-motif, perasaan, pikiran dan tingkah laku 
orang lain”. Hal ini berarti bahwa orang tadi mampu untuk melepaskan 
diri dari pandangan diri sendiri, dapat memandang dunia luar dari 
perspektif orang lain.  
Empati adalah salah satu aspek penting social skill (kecakapan sosial), 
dimana empati menjadi kemampuan pendukung dalam tumbuh kembang 
seseorang di lingkungan sosial. Empati juga merupakan salah satu unsur 
kecerdasan sosial. Ia terinci dalam komponen lain, seperti empati dasar, 
penyelarasan, ketepatan empirik, dan pengertian sosial.  
Empati dasar yaitu memiliki perasaan dengan orang lain atau 
merasakan isyarat emosi non verbal penyelarasaan yaitu keadaan 
mendengarkan penuh reseptivitas, menyelaraskan diri pada seseorang.  
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Ketepatan empirik berarti memahami pikiran, perasaan dan maksud 
orang lain dan pengertian sosial adalah mengetahui bagaimana dunia sosial 
bekerja (Daniel Goleman, 2007: 14). 
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut menunjukkan bahwa empati 
berkaitan dengan tingkah laku moral seseorang. Anak yang memiliki 
kemampuan berempati tinggi terhadap emosi orang lain cenderung 
bersikap bijaksana, sopan, murah hati dalam kerelaan mereka saat melihat 
lingkungan sebagaimana orang lain melihatnya, sehingga mengalami 
dunia melalui kacamata orang lain dan bertindak tepat sesuai pengetahuan 
nya tersebut. 
Di bawah ini terdapat tujuh konsep empati untuk meminimalisir 
kebingungan antara empati dengan perasaan lain yang berkaitan dengan 
cognitive or perceptual states oleh Batson dkk (dalam Shinta Nawawi, 
2007:13): 
a. Mengetahui keadaan internal orang lain 
b. Dapat mengira perasaan dengan mengamati postur tubuh orang lain 
c. Dapat merasa seperti apa yang sedang dirasakan orang lain 
d. Dapat memproyeksikan diri nya kedalam situasi orang lain 
e. Dapat membayangkan bagaimana orang lain sedang merasa 
f. Dapat membayangkan bagaimana seseorang berfikir dan merasa 
seperti ia mengalami sendiri 
g. Marah melihat penderitaan orang lain 
Berdasarkan beberapa teori tentang empati di atas, dapat disimpulkan 
bahwa empati merupakan kemampuan dalam merasakan keadaan orang 
lain melalui bahasa tubuh maupun verbalisme saat berkomunikasi 
sehingga menimbulkan tindakan empatik, seperti menolong orang yang 
sedang kesusahan dan memberikan perhatian kepada teman yang sedih.  
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Empati adalah salah satu aspek dari kecakapan sosial yang penting 
ditumbuhkan saat anak-anak agar kelak mereka mampu beradaptasi dan 
bertahan di lingkungan yang lebih luas. 
4. Aspek-Aspek Empati 
Empati merupakan suatu reaksi individu pada saat ia mengamati 
pengalaman orang lain  (Abner, 2009:89). Terdapat beberapa bentuk reaksi 
yang mungkin disamakan dengan empati. Sehingga para ahli membedakan 
respon empati menjadi dua komponen, yaitu respon kognitif dan respon 
afektif. Dua komponen tersebut sebagai intelegensi dan sensitivitas 
terhadap isyarat (clue sensitivity). 
Komponen kognitif dalam empati menekankan pada proses intelektual 
untuk memhami perspektif orang lain dengan tepat, dimana seseorang 
diharapkan dapat membedakan emosi dan menerima perspektif mereka. 
Sedangkan komponen afektif adalah kecenderungan seseorang untuk 
merasakan perasaan emosional orang lain. 
Untuk memahami secara terfokus tentang empati, Davis (dalam Abner, 
2009:93) telah membuat skala empati yang secara global memuat dua 
komponen, yaitu komponen kognitif dan komponen afektif, yang mana 
masin-masing mempunyai dua aspek, yaitu komponen kognitif terdiri dari 
Perspektif Taking (PT) dan Fantasy (FS), sedangkan komponen afektif 
meliputi : Empathic Concern (EC) dan Personal Distress (PD). 
Keempat aspek tersebut memiliki bentuk respon sebagai berikut : 
a. Perspective Taking (PT).  
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Kecenderungan seseorang untuk mengambil sudut pandang 
psikologis orang lain secara spontan. Dalam perspektive taking 
difokuskan pada kemampuan untuk perilaku non egosentrik, yaitu 
kemampuan untuk tidak mementingkan diri sendiri (selfish), tetapi 
juga melihat keadaan orang lain. Perspective taking berhubungan 
dengan reaksi emosional dan perilaku tolong menolong. 
b. Fantasy (FS) 
Kemampuan untuk mengubah diri sendiri secara imajinatif saat 
mengalami perasaan dan tindakan dari karakter dalam buku, film atau 
cerita yang dibaca dan ditontonnya. Fantasy dapat berpengaruh pada 
reaksi perhatian terhadap orang lain dan menimbulkan perilaku 
bertanggungjawab serta menolong orang lain. 
c. Empathic Concern (EC) 
Perasaan empati yang berorientasi pada orang lain dan perhatian 
terhadap kesusahan orang lain. Aspek ini juga mencerminkan perasaan 
kehangatan yang berhubungan dengan kepekaan dan kepedulian 
terhadap orang lain. 
d. Personal Distress (PD) 
Keadaan ini menunjukkan kecemasan pribadi dan kegelisahan 
dalam menghadapi setting interpersonal yang tidak menyenangkan. 
personal distress yang tinggi membuat kecakapan sosialisasi seorang 
menajdi rendah, karena ketidakmampuan membaca alur komunikasi. 
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Agar seseorang dapat berempati, ia harus mengamati dan mampu 
menginterpretasi keadaan orang lain. Ketepatan berempati sangat 
berpengaruh pada kemampuan seseorang dalam menginterpretasikan 
informasi tentang perasaan orang lain melalui gerak tubuh dan perilaku 
yang ditunjukkan mereka. 
Menurut Lindgren (dalam Abner, 2009) seseorang dapat 
menginterpretaskan orang lain, bahagian, cemas, sedih, marah, bosan 
atau kecewa melalui ekspresi wajah yang tampak, seperti tersenyum, 
menyeringai, cemberut atau ekspresi lain. Selain itu sikap badan, suara 
dan gerak isyarat dapat dijadikan petunjuk penting suasana hati 
seseorang.  
5. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kecakapan Sosial 
Menurut Abner (2008:22) terdapat beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi proses perkembangan kecakapan sosial dalam diri 
seseorang, yaitu: 
a. Pola asuh 
Franz (1990) menemukan adanya hubungan yang kuat antara pola 
asuh pada masa-masa awal dengan empathic concern anak yang 
mempunyai ayah yang terlibat baik dalam pengasuhan dan ibu yang 
sabar dalam menghadapi ketergantungan anak (tolerance of 
dependency) akan mempunyai empati yang lebih tinggi. Keterlibatan 
ayah dalam hal ini berhubungan dengan jumlah waktu yang diluangkan 
bersama anak, sedangkan tolerance of dependency diinterpretasikan 
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dengan besarnya tingkat interaksi ibu dan anak dan refleksi 
kelembutan, responsivitas, dan penerimaan terhadap perasaan yang 
semuanya berhubungan dengan perilaku prososial.  
b. Kepribadian 
Individu yang mempuyai kebutuhan afiliasi tinggi akan 
mempunyai empati dan nilai prososial yang tinggi pula, sedangkan 
individu yang memiliki self direction, need for achievement dan need 
for power yang tinggi akan mempunyai empati yang rendah. 
c. Jenis kelamin 
Secara umum, anak laki- laki sama sosialnya dengan anak 
perempuan, tetapi mereka cenderung lebih suka memberikan bantuan 
fisik atau bertindak sebagai “pelindung” (misalnya membantu teman 
belajar mengendarai sepeda), sedangkan anak perempuan lebih suka 
memberikan dukungan piskologis (misal menghibur anak lain yang 
sedang sedih). 
d. Usia 
Kemampuan empati akan semakin bertambah dengan 
meningkatnya usia. Hal ini dikarenakan bertambahnya pemahaman 
perspektif. Usia akan mempengaruhi proses kematangan kognitif 
dalam diri seseorang. 
e. Variasi situasi, pengalaman dan obyek respon 
Tinggi rendahnya kemampuan berempati seseorang akan sangat 
dipengaruhi oleh situasi, pengalaman dan respon empati yang 
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diberikan. Secara umum anak akan lebih berempati pada orang yang 
lebih mirip dengan dirinya dibandingkan dengan orang yang 
mempunyai perbedaan dengan dirinya (Krebs, 1987). 
f. Derajat kematangan 
Derajat kematangan merupakan besarnya kemampuan seseorang 
dalam memandang sesuatu secara proposional. Menurut Gunarsa 
(1979), empati dipengaruhi oleh derajat kematangan seseorang. 
g. Sosialisasi 
Untuk mengasah kepekaan seseorang terhadap emosi orang lain, 
diperlukan intensitas soslalisasi yang tinggi dan jumlah interasi yang 
banyak dalam lingkungan sosialnya.  
6. Menumbuhkan Kecakapan Sosial 
Menumbuhkan kecakapan sosial pada anak-anak diperlukan bantuan 
semua pihak, seperti orang tua, pendidik, teman sebaya dan lingkungan. 
Membuat setting kondisi memerlukan intensitas dialog antar anak dan 
permainan yang menekankan ekspresi perasaan dapat menumbuhkan 
empati anak. Pembelajaran menekankan dialog permainan peran antar 
anak dalam mengekspresikan perasaan dan gagasannya dapat melatih 
kepekaan anak terhadap temannya. 
Melalui keadaan yang sesuai ditambah adanya dorongan alami pada 
anak- anak untuk membantu dan memahami orang lain, kita bisa berharap 
bahwa mereka dapat lebih sering dan lebih konsisten menunjukkan 
perilaku empati daripada yang kita duga.  
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Apabila anak-anak bersikap tidak ramah, tidak peduli bahkan kejam 
kepada anak lain, kita sering dapat melacak penyebab perilaku “tidak 
alami” ini hingga ke rumah. Laurence (1997:53) memberikan beberapa 
pendekatan yang dapat menumbuhkan empati pada anak-anak, sebagai 
berikut: 
(1). Perketat tuntutan orang tua pada anak mengenai sikap peduli dan 
tanggungjawab. Untuk menumbuhkan empati anak, agar lebih 
penyayang dan lebih bertanggung jawab, orang tua harus menuntut 
demikian pada mereka, melalui peraturan keluarga yang jelas dan 
konsisten dan tidak mudah memberi keringanan kepada anak. 
(2). Ajari anak mempraktekkan “perbuatan baik secara acak”. Negarawan 
Romawi, Cicero, pernah menulis “Dengan tidak berbuat sesuatu kita 
bisa lebih dekat dengan para dewa ketimbang berbuat baik kepada 
teman sendiri”. Perbuatan baik yang kecil akan menjadi kebiasaan dan 
membuat anak ketagihan, dan mereka akan mencari jalan sendiri untuk 
melakukan lebih banyak lagi perbuatan baik. 
(3). Melibatkan anak dalam kegiatan pelayanan masyarakat. Waktu 
mengajari anak-anak bersikap peduli kepada orang lain, tidak ada yang 
dapat menggantikan pengalaman, tidak cukup bila ini hanya 
dibicarakan. 
(4). Melalui model pembelajaran yang menekankan intensitas komunikasi 
dengan temannya. Interaksi dengan dialog antar anak-anak akan 
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memudahkan mereka mengekspresikan perasaan dan membuat 
keputusan tentang perilaku sosialnya. 
E. Definisi Operasional 
1. Pemaknaan Anak. Anak aktif memaknai pengetahuan yang diperoleh di 
sekolah, keluarga maupun lingkungan. Melalui pembelajaran anak 
mengkonstruksi pengetahuan berhubungan dengan kehidupan sehari-hari 
anak. 
2. Permainan melatih komunikasi positif, kepekaan, kerjasama dan toleransi 
untuk menyelaikan permainan dengan adil. Kecakapan sosial merupakan 
kemampuan komunikasi aktif anak melalui nilai-nilai sosial seperti 
kesetaraan, tanggungjawab, toleransi, kedisiplinan, tanggungjawab dan 
lain sebagainya. 
3. Pembelajaran sosial di TPA menjadi sarana anak mengembangkan 
kecakapan sosial karena banyak kegiatan moralitas dan nilai sosial. Model 
pembelajaran sosial di TPA contohnya model role playing. 
4. Role Playing menciptakan proses belajar menanamkan nilainilai yang 
menjadi dasar kecakapan sosial pada anak 
F. Kerangka Berfikir 
Kecakapan sosial atau kecakapan antar pribadi (interpersonal skill) 
melliputi kecakapan empati dan kecakapan bekerjasama (collaboration skill). 
Kecakapan sosial yang empati, seperti: kepekaan mengekspresikan rasa haru  
memberi perhatian kepada orang lain yang sedang kesusahan, anak menyadari 
perasaan orang lain; kemurahan hati atau kebaikan berbagi dengan teman 
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sebaya; kerjasama anak mendapat giliran untuk menuruti perintah secara 
sukarela tanpa perselisihan, dan membantu temannya. 
Tingginy a kecakapan sosial  dengan empatis maka dia akan lebih mampu 
membentuk hubungan untuk menggerakkan orang lain, membina kedekatan 
hubungan, meyakinkan dan mempengaruhi, membuat orang lain merasa 
nyaman. Dengan demikian, kecakapan sosial sangat penting berkembang pada 
anak-anak sejak usia dini. 
Menumbuhkan kecakapan sosial memerlukan keterlibatan aktif guru, 
orang tua, dan lingkungan. Melalui proses pembelajaran, guru dapat memilih 
model pembelajaran yang melibatkan intesitas komunikasi belajar yang tinggi. 
Melalui pendidikan kedisiplinan dari orang tua dan diskusi seputar masalah 
sosial dapat meningkatkan kecakapan sosial anak. Sedangkan melalui 
lingkungan, masyarakat menjadi sarana belajar sosial yang luas bagi anak. 
Anak berkomunikasi dan bermaian bersama teman sebaya di lingkungan. 
Anak meruparakan pelaku aktif memaknai pembelajaran, baik di sekolah, 
keluarga dan lingkungan. Mereka memiliki konstruksi pengetahuan dan 
pengalaman yang dilalui seharihari. Melalui komunikasi aktif permaiann antar 
teman mereka dapat menemukan perbedaan karakter yang menuntut nilai 
sosial dalam diri anak.  
G. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan kerangka berfikir di atas, penelitian ini memfokuskan pada 
pertanyaan bagaimana anak memaknai pembelajaran role playing dalam 






A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Pendekatan penelitian merupakan keseluruhan cara atau kegiatan yang 
dilakukan oleh peneliti dimulai dari perumusan masalah sampai penarikan 
kesimpulan. Penelitian dengan judul Model Role Playing Untuk Menubuhkan 
Kecakapan Sosial Pada Aspek Empati Anak-Anak di TPA (Tempat 
Pendidikan Agama) menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian 
deskriptif kualitatif. 
Menurut Moelong (2007:50) penelitian deskriptif merupakan penelitian 
yang digunakan untuk mendeskripsikan dan menjawab persoalan-persoalan 
suatu fenomena atau peristiwa terjadi saat iini, baik fenomena dalam variabel 
tunggal maupun korealsi dan atau perbandingan berbagai variabel. Artinya 
variabel yang diteliti bisa tunggal (satu variabel) bisa juga lebih dari satu 
variabel. 
Tujuan penelitian deskriptif yaitu untuk menjelakan secara sistematis, 
factual dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau daerah 
terentu. Oleh karena itu, penelitian ini menggambarkan pertumbuhan empati 
pada anak melalui model role playing. 
Penelitian model role playing dalam menumbuhkan empati anak 
menggunkan penelitian deskriptif kualitstif karena pokok pembahasannya 
bertumpu pada keaktifan anak dalam menginterpretasi model role plaing 
menjadi sarana pertumbuhan empati. 
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Selain itu, penelitian ini mendeskripsikan, menguraikan dan 
menggambarkan bagaimana model  role playing dalam menumbuhkan empati 
anak. Aspek-aspek model role playing berinteraksi dengan aspek-aspek 
empati sehingga anak adalah individu aktif menyerap ilmu sosial melalui role 
playing. Aspek model Role Playing yang akan diamati terdiri atas komponen 
berikut ini: 
1. Eksplorasi perasaan 
2. Eksplorasi tingkah laku, nilai dan persepsi 
3. Pengembangan skill dan pemecahan masalah 
4. Interaksi aktif  
Tabel 3.0 Hubungan Aspek Model Role Playing dengan Kecakapan Sosial 
Aspek Model Role 
Playing 




Eksplorasi perasaan diri 




Anak mampu  mengenali 
dan memahami perasaan 
sendiri dan temannya. 
Sehingga memunculkan 
sikap tolong menolong 
Kepekaan: Eksplorasi 
tingkah laku, nilai dan 
persepsi 
Mampu menempatkan 
diri dalam berbagai 
kondisi (Fantasy)  
Bertanggung jawab 
terhadap tugasnya dan 
mengenali akibat yang 
ditimbulkan dari sikapnya 
terhadap teman. 
Kerjasama :Komunikasi 
dan tindakan saat 
bermain 
Sikap dan perhatian 
yang empati (empathy 
concern) 
Kepedulian terhadap teman  
dan sikap saling 
bekerjasama 
menyelesaikan tugas 
Kepedulian : Interaksi 









Langkah-langkah penelitian dalam menemukan bagaimana model role 
playing menumbuhkan kecakapan sosial pada anak menggunakan penelitian 
deskriptif kualitatif berikut ini: 
1. Observasi karakteristik awal peserta didik selama 2 bulan untuk melihat 
karakter awal peserta didik dan mengakrabkan diri bersama anak. 
2. Peneliti mulai mengajar di TPA Al Mujahidin selama KKN PPL dan masa 
penelitian 
3. Pembelajaran TPA dimulai dengan pendahuluan oleh pengaajr, kegiatan 
inti dan kegitan pendukung, yaitu role playing, sementara di lain waktu 
biasa disisipi kuis cerdas cermat, hafalan surat pendek, doa keseharian dan 
permaian open story. 
4. Peserta didik mengikuti proses pembelajaran dengan seksama, dimulai 
dengan mereka aktif menyambut kegiatan, beberapa anak berpartisipasi 
dalam pemeranan, mengikuti alur cerita, menyampaikan gagasan berupa 
saran, contoh perilaku, cerita masing-masing anak dan kritik terhadap 
tingkah laku temannya 
5. Evaluasi cerita oleh pengajar melibatkan partisipasi anak. 
B. Subyek Penelitian dan Informan 
1. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian dalam penelitian ini adalah anak-anak TPA 
Mujahidin Wedomartani berjumlah 20 anak dan focus pada 15 anak yang 





Penelitian ini menggunakan informan selain subyek penelitian juga 
masyarakat, pengajar, takmir masjid dan kepala RW untuk mendapatkan 
informasi perkembangan anak di lingkungan khususnya di TPA mujahidin. 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat yang akan digunakan untuk penelitian adalah TPA Ndolo Dusun 
Wedomartani, Ngemplak, Sleman, Yogyakarta. Penelitian ini dilakukan secara 
bertahap. Adapun tahap pelaksanaan penelitian sebagai berikut: 
1. Tahap Perencanaan 
Tahap perencanaan meliputi penyusunaan dan pengajuan proposal, 
pengajuan ijin penelitian, serta penyusunan instrumen dan perangkat 
penelitian. Tahap ini akan dilaksanakan pada bulan November-Januari 
2014. 
2. Tahap Pelaksanaan 
Pada tahap ini peneliti akan melaksanakan penelitian pada bulan 
Februari-Maret 2014. Pengambilan data tambahan dilaksanakan pada 
bulan September-Desember 2015. 
3. Tahap Penyelesaian 
Pada tahap ini terdiri dari proses analisis data dan penyusunan laporan 






D. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen 
1. Teknik Pengumpulan data 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini dikelompokka menjadi 
data utama dan data pendukung. Data utama diperoleh dari subyek 
penelitian yaitu anak-anak santri TPA  sedangkan data pendukung 
bersumber dari informan berupa catatan tertulis, foto atau dokumenatsi, 
dokumen dan hasil observasi serta informasi lain yang dapat mendukung 
dalam penelitian ini. pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan beberapa metode, antara lain: 
a. Observasi 
Penelitian ini  akan menggunakan metode observasi partisipan 
dalam mengumpulkan data penelitian. Obervasi partisipan berarti 
penliti terjun langsung untuk mengamati segala aktivitas yang 
idlakukan oleh subyek penelitian. 
Peneliti akan mengamati bagaimana proses belajar di TPA untuk 
mengetahui perilaku anak selama pembelajaran. Begitupun saat diberi 
pembelajaran dengan role playing, peneliti akan mengamati 
perkembangan perilaku anak. Sehingga akan diketahui bagaimana 
perilaku anak terkait empati dengan teman sebaya. 
Adapun obyek penelitian dalam penelitian kualitatif yang 
diobservasi menurut  Spradley dalam Sugiyono (2009:314) diratikan 
situasi sosial, yang terdiri dari tiga komponen, yaitu place (tempat), 
actor (pelaku) dan activities (aktivitas). Hal ini dilakukan agar segala 
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informasi, situasi, dan kondisi subyek penelitian dalam pembelajaran 
melalui role playing di TPA, dapat peneliti peroleh data lebih lengkap 
dan mendalam dari segala aktivitas  subyek penelitian. 
b. Wawancara 
Wawancara merupakan suatu cara guna memperoleh suatu 
informasi dengan mengajukan beberapa pertanyaan secara lisan atau 
dengan suatu percakapan. Dalam penelitian ini digunakan teknik 
wawancara mendalam. Menurut Patton dalam Moleong (2007:228) 
melakukan wawancara secara mendalam meliputi menanyakan 
pertanyaan dengan format terbuka, mendengarkan dan merekamnya, 
dan kemudian menindaklanjuti dengan pertanyaan tambahan yang 
terkait. 
Wawancara merupakan teknik mengumpulkan data dengan 
melakukan tanya jawab. Wawancara yang akan dilakukan adalah 
wawancara terstruktur untuk mendapatkan informasi tentang perasaan 
siswa saat memainkan peran dan bagaimana tanggapannya jika melihat 
teman sebaya sedang kesusahan. 
Proses wawancara dilakukan dengan mempersiapkan pedoman 
wawancara dengan format pertanyaan terbuka, dan dengan cara 
informal. Pedoman wawancara digunakan sebagai acuan agar arah 
wawancara tetap terfokus pada subyek penelitian namun dalam 
pelaksanaannya wawancara tidak hanya dilakukan secara formal, tetapi 
dilakukan dengan cara spontanitas seperti halnya dalam suasana biasa, 
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wajar “bercakap-cakap” biasa. Pertanyaan dan jawabnnya pun berjalan 
seperti pembicaraan biasa, jadi seolah-olah subyek penelitian tidak 
merasa sedang terwawancarai, sehingga jawaban yang diucapkan pun 
dilakukan secara spontan dan berkata jujur apa adanya. 
2. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini berupa: 
lembar observasi, dan pedoman wawancara. Pengembangan isntrumen 
berdasarkan kecakapan sosial yang akan diteliti mengacu pada aspek 
kecakapan sosial yang empatis. Berikut ini kisi-kisi instrument yang 
akan digunakan: 
Tabel 3.1 Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 




- Sikap tolong 
menolong 







2.  Fantasy -  Anak bertanggung 
jawab terhadap 
tugasnya 










- Kepekaan anak 
terhadap masalah 
temannya 







- Ketiadaan bersikap 
egois 










a. Pedoman Observasi 
Tabel 3.2 Pedoman Observasi dalam Penelitian 
No
. 
Komponen  Aspek yang diamati Keteranga
n 






1. Perspective taking (Ekspresi 
yang muncul) 
2. Fantasy anak (Tingkah laku saat 
pembelajaran) 
3. Empathy concern (Kepedulian 
anak dengan temannya) 
4. Pengelolaan Personal distress 
(Persahabatan antar anak) 
 
2.  Proses 
Pembelajara





1. Keaktifan anak dalam bermain 
drama 
2. Respon anak terhadap role 
playing  
3. Kemampuan memecahkan 
masalah yang disajikan 
 




1. Kedekatan dengan anak 
2. Dukungan terhadap belajar anak 
3. Cara mendidik anak 
 
 
b. Pedoman wawancara yang akan digunakan berupa penjabaran aspek 
kecakapan sosial yang empatis 
Tabel 3.3 Pedoman Wawancara dalam Penelitian 








1. Kapan kamu mulai mengaji di TPA Al Mujahidin? 
2. Bagaimana proses belajar mengajar di TPA 
sekarang ini? 
3. Mengapa kamu belajar mengaji di TPA Al 
Mujahidin? 
4. Berapa jumlah teman yang kamu miliki di TPA Al 
Mujahidin?  Kenapa kamu berteman dengan 
mereka?  








6. Saat temanmu membutuhkan bantuan, apa yang 
akan kalian lakukan? 
7. Saat teman kamu sedang sakit apa yang kamu 
lakukan? 
8. Apa yang membuatmu merasa sedih, senang dan  
marah? 
9.  Apa yang kamu lakukan saat melihat temanmu 
sedang menangis? 
3. Fantasy 10. Jika kamu ditunjuk sebagai ketua kelas bagaimana 
perasaanmu? apa yang akan kamu lakukan? 
11.  Apa yang kamu lakukan untuk membuat orang tua 
bahagia? 
12.  Apa kamu punya tokoh pahlawan favoritmu? Jika 
punya siapa dan mengapa kamu memilihnya? 




13. Pernahkah kamu membuat temanmu menangis? 
kenapa kamu melakukannnya? 
14. Jika temanmu ingin meminjam mainan barumu apa 
yang akan kamu lakukan? 
15. Saat temanmu mengajak untuk berbuat nakal, apa 
yang akan kamu lakukan? 
16. Apa yang kamu lakukan saat melihat temanmu 
sakit? 
17. Bagaimana kamu menjaga persahabatan dengan 
teman? 
5. Personal Distress 
(Pengelolaan 
Emosi) 
18. Apakah kamu pernah marah kepada temanmu? 
Saat marah apa yang kamu lakukan? 
19. Bagaimana perasaanmu melihat temanmu marah 
kepadamu? 
20. Bagiamana caranya agar temanmu tidak marah lagi 
padamu? 
21. Bagaimana cara mendamaikan beberapa temanmu 
yang sedang bertengkar? 
  
E. Teknik Analisis Data 
Menurut Sugiyono (2010: 335) analisis data merupakan proses mencari 
dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, 
catatan lapangan dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke 
dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, 
menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting, dan yang akan 
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dipelajari, serta membuat kesimpulan, sehingga mudah dipelajari oleh diri 
sendiri atau orang lain. 
Analisis data dilakukan sejak sebelum peneliti memasuki lapangan, yaitu 
dengan studi pendahuluan dengan hasil obervasi digunakan untuk menentukan 
fokus penelitian yang bersifat sementara, dan analasis data dilanjutkan selama 
proses pengumpulan data di lapangan sampai setelah selesai pengumpulan 
data. Berdasarkan Model miles and Hubermas dalam Sugiyono (2010:337) 
terdapat tiga komponen analisis data sebagai berikut: 
1. Reduksi data (data reduction) 
Data hasil observasi dan wawancara di TPA Mujahidin berupa catatan 
kasar lapangan secara keseluruhan dari mulai pra penelitian sampai akhir 
penelitian diketik ulang menjadi catatan lapangan dan hasil wawancara 
terlampir. 
2. Penyajian data (display data) 
Display data hasil observasi terangkum dalam lampiran display observasi 
dan digunakan untuk mendukung data penelitian dalam pembahasan. 
3. Penarikan kesimpulan (verifikasi) 
Verifikasi dilakukan dengan melihat kembali catatan lapangan dan dislay 
data dengan mengaitkan kepada pertanyaan penelitian. Hasilnya 
kemudian dibahas berdasarkan pemaknaan aktif anak selama aktifitas 
pembelajaran. 
Langkah-langkah analisis data untuk pengambilan kesimpulan pada 
penelitian ini adalah: 
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a. Mencatat hasil pengamatan dan wawancara yang telah diperoleh 
dengan menggunakan pedoman observasi dan pedoman wawancara. 
b. Sebagai referensi, informasi atau data yang telah diperoleh kemudian 
dicek melalui wawancara dengan subyek penelitian dan informan. 
c. Mencari dan melakukan interpretasi aktifitas anak selama 
pembelajaran. 
d. Mengambil kesimpulan terhadap pemaknaan aktifitas anak selama 
pembelajaran 
b. Pembuatan penjelasan, yaitu analisis data membuat penjelasan 
berdasarkan data observasi, wawancara dan keterlibatan dengan 
subyek penelitian. 
F. Keabsahan Data 
Pengujian keabsahan data dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan teknik triangulasi. Menurut Moeloeng (2007: 330) Teknik 
triangulasi merupakan pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau 
sebagai pembanding terhadap data tersebut.  
Terdapat empat macam triangulasi, yaitu dengan menggunakan 
sumber, metode, penyidik dan teori. Penelitian ini menggunakan 
triangulasi sumber dan metode, yaitu dengan pengecekan atau 
pembanding data antara lain:  
1. Membandingkan hasil wawancara dengan observasi, atau sebaliknya. 
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2. Mengecek sumber data dari pengajar, santri, orang tua, masyarakat dan 
penjabat desa. 
3. Menghubungkan catatan lapangan, wawancara, dan teori untuk 
menjawab pertanyaan penelitian tentang bagaimana pemaknaan anak 
belajar model role playing dalam menumbuhkan kecakapan sosial 
yang empatis 
Melalui teknik triangulasi tersebut peneliti dapat membandingkan data-
data atau informasi yang diperoleh dari beberapa sumber dan subyek 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian  
Penelitian tentang model role playing dalam menumbuhkan kecakapan 
sosial aspek empati pada anak di TPA Masjid Mujahidin berlokasi di Dusun 
Pucang Anom, Wedomartani, Kecamatan Ngemplak, Kabupaten Sleman, 
Yogyakarta. Masjid Al Mujahidin Ndolo adalah salah satu masjid yang 
tersebar di wilayah Wedomartani dan menjadi tempat ibadah sekaligus tempat 
pendidikan Al Qur’an untuk anak-anak Ndolo dan sekitarnya.  
Masjid Mujahidin Ndolo dibangun atas kesepakatan warga Dusun 
pucanganom melalui dana berasal dari donatur warga. Pada tahun 1998 
terdapat beberapa donatur berdiskusi untuk membangun masjid. Mereka 
berkumpul di halaman LPMD (Lembaga Pemberdayaan Masyarakat Desa) 
Pucanganom untuk merencanakan pembangunan masjid. Pertemuan berlanjut 
dan menghasilkan rumusan bangunan dan jadwal pembangunan masjid. Para 
donatur dan warga selalu mereview pembangunan masjid guna menghasilkan 
arsitektur masjid Indonesia 
Masjid Al Mujahidin diresmikan pada 17 November 2000 oleh Bupati 
Sleman, Drs. Ibnu Subiyanto, Akt. Pembangunan masjid ini berasal dari dana 
donator warga yang mampu.Masjid ini memiliki arsitekstur Islam Indonesia, 
menghadap timur dengan serambi masjid cukup luas untuk kegiatan TPA. 
Masjid ini mampu menampung 50 jama’ah dalam sehari. Sesuai tujuannya 
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sebagai tempat ibadah umat islam, masjid Al Mujahidin ramai dikunjungi 
jama’ah untuk beribadah.  
Pada setiap waktu shalat dihari biasa, pengunjung masjid ini mencapai 26 
orang. Jadi dalam sehari ada 80 orang yang datang untuk shalat baik orang 
yang sama maupun pendatang. Pada bulan suci Ramadhan, jama’ah masjid 
Mujahidin bertambah 2-3 kali lipat dalam sehari, untuk kegiatan taraweh, 
tadarus bersama dan pengajian. Selain untuk beribadah, masjid ini 
dimanfaatkan untuk kegiatan mengaji atau belajar membaca Al Qur’an.  
Masjid Mujahidi memiliki takmir berjumlah 3 orang, yakni Pak Asnan, 
Pak Agung, dan Pak Mulyono . Sedangkan untuk pemuda dan pengajar TPA 
AL Mujahidin ada 2 orang, Tyo, dan Putri. Pada bulan suci Ramadhan, 
pemuda dan pemudi desa bertambah banyak saat mengajar di TPA. Hal ini 
yang mendorong ketertarikan anak-anak untuk mengaji. Mereka menganggap 
pengajar sebagai teman bermain, merasa nyaman saat berkumpul dan 
meneladani setiap tindakan dari pemuda atau senior pengajar di desa. 
Masjid Mujahidin merupakan tempat beribadah bagi umat muslim di Desa 
Ndolo memiliki ketenangan suasana beribadah. Warna hijau segar mewarnai 
masjid membuat pemandangan terasa lebih sejuk. Tempatnya strategis di 
tengah pemukiman penduduk dan mampu mengundang jama’ah untuk 
beribadah sesuai waktunya. Masjid ini juga memiliki waktu otomatis 
mengingatkan waktu adzan setiap waktu shalat. 
Masjid ini menjadi pusat berkumpul saat Ramadhan dan pada saat 
perayaan agustusan untuk mendiskusikan kegiatan di Masjid Mujahidin. 
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Biasanya setiap menjelang ramadhan, serambi masjid Mujahidin digunakan 
untuk mendiskusikan kegiatan selama ramadhan. selain itu juga, menjadi 
tempat evaluasi selama proses mengajar di TPA oleh takmir disertai pengajar 
TPA. 
B. Deskripsi Subyek Penelitian 
Dalam penelitian ini, semua data bersumber dari lima belas subyek 
penelitian dan 5 key informan. Dalam penelitian ini yang menjadi key 
informan adalah anak-anak senior di TPA dan memiliki pengalaman lebih 
banyak.  
1. Joni Catur Prasetya (JN, usia 11tahun) 
Anak dengan tinggi  badan 79cm dan berat 38kg merupakan anak 
keempat dari 4 bersaudara. Putra pasangan Bapak Sugiyono dan Ibu Sri ini 
dikenal anak yang suka bermain dan bercanda.  
Rumah Joni berada tepat di depan Masjid Mujahidin. Dia memiliki 2 
kakak laki-laki  di Sekolah Menengah Pertama dan Sekolah Menengah 
Atas serta 1 kakak  perempuan yang sudah berkeluarga. Joni kelas V di 
Sekolah Dasar Pokoh 1 Wedomartani, sedangkan di TPA  dia Iqro’5. Joni 
mulai mengaji di TPA Mujahidin sejak usia 9 tahun. 
Dia senang belajar mengaji karena di TPA menyediakan bervariasi 
kegiatan, seperti lomba, pawai, open story dan cerita teladan. Joni terlihat 
antusias mengantri sambil sesekali bermain lari-larian dan bercerita.  
Joni sudah ditinggalkan ibu sejak kecil. Semenjak ayahnya menikah 
lagi, dia menjadikan teman adalah permainan kesehariannya. Kegiatan 
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Joni sepulang sekolah biasanya melepas seragam, makan kemudian 
bermain, dan mengaji ketika ada jadwal.  
Menurut pengakuan Dafa, Joni anak rajin di kelas dan ramai karena 
gemar membuat guyonan. Joni adalah salah satu teman bermain dari Roni 
dan Rohim. Permainan kesukaan Joni adalah sepedaan dan nonton televisi. 
Dia sangat menikmati bersepeda dengan Dafa keliling desa dan sangat 
suka menonton naruto. Dia masih kelas V SD namun dia bisa menjelaskan 
pertemanan dan nilai sosial tolong menolong. 
2. Roni (RN, usia 14thn) 
Roni adalah terlihat suka bercerita namun terkenal nakalnya suka 
mengganggu teman. Roni adalah anak tertua di TPA. Dia sekarang jarang 
terlihat dan sering bermain dengan anak yang lebih tua.  
Roni anak kedua dari 3 bersaudara yang kehilangan ibunya saat 
kecil, ayahnyapun menikah lagi. Dulu dia dan keluarga sempat bermigrasi 
ke Kalimantan karena pekerjaan. Sekarang Roni dan keluarga sudah 
menetap di Yogyakarta.  
Roni mengalami kemunduran sekolah 1 tahun di SD sekarang dia 
baru masuk kelas 2 SMP. Roni gemar bergaul dengan anak lebih tua dan 
suka menggunakan kata-kata kasar. Namun Roni pernah menunjukkan 
rasa hormat kepada pengajar dan peneliti. Dia berusaha bersikap baik saat 
orang tua wali hadir dalam acara pengumuman lomba di TPA. Dia 
membantu membersihkan masjid, menata ulang kelas dan menempel 
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beberapa hiasan di TPA. Dia juga berteman akrab dengan Joni dan Dafa 
saat mengaji. 
Adapaun permainan yang disukai Roni adalah sepakbola, Play 
Station (PS),boxing, dan clash of clans yang terdapat di games online. Dia 
sering ke warnet untuk bermain games onlinebersama teman dari luar 
TPA. Kesukaannya bermain games online  tentang pertarungan terbawa 
hingga dia sering menunjukkan tinjunya untuk menakut-nakuti anak lain. 
3. Nurahmadini Istiqomah (IT,usia 13thn) 
 Isti duduk di bangku SMP Kelas 1. Sejak SD IT menjadi santri TPA 
Mujahidin dan sekarang masuk kelas Al Qur’an. Isti merupakan putri 
pertama pasangan Bapak Mulyono dan Ibu Anis. Dia kakak dari sholeh 
yang gemar bermaian game di laptop. 
Isti mengakui senang memainkan game di laptopnya seperti Holiday 
Express dan Puzzle. Dia biasa menghabiskan waktu 3-4jam sepulang 
sekolah bermain holiday express. Menurutnya, bermain di laptop lebih 
mengasyikan karena bisa sambil mendengarkan musik, makan dan 
mengerjakan tugas. 
 Menurut Wulan dan Firsa, tetangga dan teman sepermainan, Isti 
adalah anak baik. mereka jarang berkelahi, pernah bertengkar karena 
berebut mainan di smartphone. Isti adalah sosok kakak senang mengayomi 
anak dan membantu.  
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Kesehariannya, Isti terbiasa ngemong sholeh, sehingga jika ada 
Rohim atau Roni mengganggu teman anak kecilnya (seperti Firsa, Wulan, 
Ulin dan Vina), Isti akan mencoba menghentikan mereka. 
4. Nur Dafa Aditya Saputra (ND, usia 11thn) 
Dafa adalah teman akrab dan teman sekelas dari Joni duduk di kelas 
V SDN Pokoh 1 Wedomartani Sleman. Saat peneliti mewawancarai Dafa, 
dia sedang memperbaiki sepeda dengan Joni dan Rohim. Rencananya 
mereka akan bersepeda keliling kampung.  
Dafa putra kelima dari 5 bersaudara. Semua kakaknya adalah 
perempuan dan sudah bekerja, diantaranya bekerja di pabrik, kalimantan, 
membuka usaha warung dan ada juga yang membantu bertani di sawah. 
Kesibukan saudaranya membuat Dafa senang bermain bersama teman 
sepulang sekolah.  
Dia mulai belajar mengaji sejak usia 9tahun dan saat ini sudah Al 
qur’an. Dafa mengakui bertambah kesukaannya mengaji karena 
menyenangkan, berhadiah dan banyak kegiatan pendukung. 
5. Aditya Rosyana Maghfirani (AR, usia 7thn) 
Tya panggilan akrab dari temannya. Dia belum lama ini kehilangan 
ayahnya. Tya anak kelas 2 SD Pokoh 1 Wedomartani, sebelumnya anak 
ceria, suka bercerita dan gemar tersenyum. Tya putri pertama dari 2 
bersaudara.  
Namun setelah kehilangan ayahnya dia cenderung malu, pendiam 
dan tidak banyak tertawa. Tya masih gemar mengaji walau kadang tidak 
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berangkat dengan alasan dan pernah menangis karena ulah temannya. Tya  
kelas iqro’3 di TPA dan mengaji dengan seksama. Tya suka bermain 
dakon dan lompat tali bersama Firsa dan Ulin. Mereka teman dekat dan 
sudah lama menjadi teman bercandaannya. 
6. Wulan Mutiara Dewi (WN, usia 11thn) 
Wulan, Putri pertama dari 2 bersaudara ini, sudah masuk kelas Al 
Qur’an juz 5. Dia dikenal akrab dengan Isti dan Firsa karena rumah 
mereka bersebelahan. Sepulang sekolah sekolah Wulan biasa bermaian 
game bersama Firsa. Game seperti Ninja Devil dan Racing Ca rdi mobile 
phone milik Firsa sering menjadi bahan rebutan Wulan dan Firsa.  
Bahkan saat peneliti mewawancarai Wulan, dia sedang asyik dengan 
devil ninjanya, seolah dia sedang dalam perlombaa. Wulan  lupa berangkat 
mengaji karena Roni suka membuatnya menangis. Roni pernah menarik 
kerudungnya hingga lepas bahkan sampai di sembunyikan hingga 
membuat Wulan marah,.  
7. Firsa (FA, usia 8 tahun) 
Firsa adalah santri TPA Mujahidin dan duduk di bangku Sekolah 
Dasar kelas  2. Di TPA. Dia iqro’5, namun dia pintar mengelola media 
sosial. Putri pertama dari 2 bersaudara ini senang bermain game ydi 
smartphonenya. Fasilitas dunia maya yang lengkap dari smartphone 
miliknya menjadikan dia “SNS Queen”  (Social Networking System). Dia 
memiliki akun BBM, Twitter, facebook, Instragram yang dia kelola 
sendiri, namun terkadang dibantu oleh ibundanya.  
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Di akun SNS Firsa sering upload foto bersama adik dan ibunya, 
bahkan teman sekelas maupun tetangga menjadi target fotonya. Dia 
bercerita kegiatan sepulang sekolah setelah makan bermaian game dan 
BBM  Keasyikan Firsa memainkan smartphone membuat ibu khawatir. 
Sekarang ibunya hanya melihat dan membiarkan Firsa bermain 
smartphone. 
8. Satria Yanfa Ali Mardana (SY, usia 9tahun) 
Yanfa berusia 9 tahun yang menjadi putra keempat dari 4 bersaudara 
ini duduk di kelas 3 Sekolah Dasar. Ayahnya seorang guru dan ibunya 
seorang ibu rumah tangga. Dia anak periang, baik, dan suka bermain 
menurut penuturan Syifa dan beberapa teman sepermainan. 
Permainan kesukaan Yanfa adalah lari-larian, sepedaan, dan games 
online. Menurut Yanfa, bermain adalah hal menyenangkan yang selalu 
menjadi rutinitas keseharian. Dia menikmati setiap permainan dan terlihat 
senang saat bermain.  
Dia bercerita pernah bersepeda dengan teman sampai sore dan 
bermain PS di warnet saat hari minggu bersama teman. Saat ditanya 
apakah orang tua tidak marah saat melihatnya bermain PS di warnet, dia 
mengungkapkan jika dia pernah dimarahi dan tidak diberi uang sehingga 
dia menyisihan uang sakunya untuk beli snack dan pergi ke warnet. 
9. Naura Syifa  (NS, usia 7 tahun) 
Anak gadis berusia 7 tahun ini gemar bercerita. Apapun yang dia 
lihat dan rasakan dia bicaran. Anak ke-2 dari 2 bersaudara memiliki kakak 
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di Sekolah Dasar kelas 6. Saat peneliti mewawancarai Syifa, dia sedang 
bersama Meika, Syifa, dan Nabil. Mereka bermain menunggu waktu 
mengaji.  Permainan kesukaan Syifa adalah cublak-cublak sueng bersama 
MS 
Dia anak manis, lincah, dan cerewet namun suka menangis. Bahkan 
saat Rohim mengejeknya dia langsung menangis. Tepat setelah 
tangisannya, dia ditenangan oleh Meika dan menyalahkan Rohim atas 
kenakalannya. Rohim bingung saat mencoba menghentikan tangisan Syifa, 
sehingga dia menjulurkan tangan dan minta maaf.  
10. Ardianto (AD, usia 11 tahun) 
Anak ke tiga dari 4 bersaudara berbadan kurus kecil. Tingginya 
hanya 68cm dengan berat 32kg duduk di bangku sekolah dasar kelas V. 
Dia anak yang pemalu dan pendiam. Saat teman-temannya bermain dia 
terlihat mengawasi dan sesekali hanya tertawa. Dia lebih bebas bereskpresi 
ketika bersama teman dekatnya. Dia menikmati permainan khususnya 
balapan mobil dan bermain air. 
Kegiatan Ardi sepulang sekolah, berganti baju, makan, kemudian 
bermain bersama adiknya. Terkadang dia terlihat bersama Nofal dan Dafa 
bersepeda keliling desa.  Ardi suka berenang di kolam renang outbound 
desa yang belum diresmikan. 
11. Noval Rahman (NR, usia 9 tahun) 
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Noval adalah putra pertama dari dua bersaudara. Keluarganya 
berasal dari Ngawi Jawa Timur. Mereka pindah di Yogyakarta karena 
pekerjaan ayahnya. Noval senang bermain kartu BoBoi Boy.  
Sepulang sekolah dia terlihat asyik memainan kartu BoBoi Boy 
bersama adiknya. Dia masih memakai seragam sekolah dan sepatu duduk 
berhadapan dengan adiknya. Setelah dirasa cukup, dia masuk ke rumah 
dan mulai berganti pakaian dan makan. Selain bermain BoBoi Boy, dia 
juga menikmati permainan mobil-mobilan dan sepeda bersama teman.  
Saat mengaji dia cenderung diam dan hanya berbicara saat diajak 
bercerita. Dia jarang terlihat berlarian di dalam masjid dan lebih suka 
bermain kartu. Menurutnya bermain itu mengasyikan. 
12. Mohammad Nabil Aidul A.(MN, usia 9 tahun) 
Nabil sudah masuk kelas Iqro’5 di TPA. Dia senang mengaji karena 
ibunya menyuruhnya mengaji dan didukung rumah dekat masjid. 
Rumahnya juga berdekatan dengan Noval, Syifa, dan Meika.  Mereka 
pernah terlihat berjalan bersama dan bermain kejar-kejaran bersama. 
Walaupun dia  berteman baik dengan teman-temannya, dia mengaku 
pernah membuat Syifa menangis secara tidak sengaja. 
Nabil lebih suka bermain di luar rumah karena cakupan jangkauan 
luas. Dia mempunyai sepeda yang biasa dia jalankan mengelilingi sekitar 
rumahnya. Dia biasa menghampiri rumah Noval kemudian bersepeda. 




13. Ulin (UN, usia 7 tahun) 
Ulin pemalu namun cukup antuasias  bercerita, semisal tentang 
permainan bersama Firsa dan Tya. Ulin anak ketiga dari 3 bersaudara 
pasangan Partiman dan Kusnawati duduk dbangku kelas 2 Sekolah Dasar 
Pokoh 1 Wedomartani. Tingginya hanya  66cm dengan berat badan 30kg. 
Saat Ulin memasuki masjid untuk mengaji, dia duduk dan melihat 
sekeliling seperti scanning mengeksplorasi kehadiran teman dekatnya.  
Saat Ulin melihat Firsa dan Vina datang, dia senyum dan 
melambaikan tangan menyuruh mereka duduk disebelahnya kemudian 
mereka mulai bercerita. 3 anak ini mempunyai teritorial sendiri di kelas. 
Mereka biasa duduk dipinggir tikar dan mengobrol sambil menunjukkan 
boneka dan atau mainan lain, 
Ulin bercerita jika dirinya bersama teman dekatnya terkadang 
diganggu oleh Roni dan Joni. Sekarang, setelah mengaji dan belajar 
tentang tata krama, Ulin sudah tidak di ganggu oleh Joni, Roni ataupun 
Rohim. Ini didukung oleh keasyikan mereka bermain dalam kawanan. Jika 
mereka mengganggu anak perempuan, mereka menyebut tindakan tersebut 
tidak baik dan kasihan saat melihat anak perempuan menangis. 
 Permainan kesukaan Ulin  bermain boneka dan gathengan.  
Kegiatan mereka sepulang sekolah diisi oleh permainan dan cerita bersama 





14. Roni (RN, usia 12 tahun) 
Anak laki-laki berusia 12 tahun duduk di kelas 1 Sekolah Menengah 
Pertama. Putra ke 2 dari 3 bersaudara ini memiliki 2 ibu dan 1 ayah, ibu 
yang pertama melahirkan Roni dan adiknya dan ibu kedua membawa serta 
putra tertua. Setelah ibu kandungnya meninggal, ayahnya menikah lagi 
dan pindah ke Yogyakarta.  
Semenjak usia 7 tahun, Roni dibesarkan dalam keluarga yang keras. 
Menurut Roni, ayahnya sering memarahinya dengan kasar sembari 
memukul lengan atau punggung Roni jika dia nakal. Untuk mengurangi 
teknan dari rumah dia selalu bermain di luar rumah seperti sepedaan.  
Roni teman sepermainan Rohim dan Joni dan beberapa  anak 
lainnya. Saat mengaji Roni senang mengganggu anak yang lebih kecil 
hingga mereka menangis. Dia penah menggulung Akbar dengan tikar, 
merebut peci Nabil dan menaruhnya di tempat tak terlihat hingga selesai 
mengaji dan dia juga pernah menarik kerudung Isti, Firsa dan Ulin.  
RN termasuk anak yang berusaha berubah dan bertanggungjawab 
saat dirinya diberi amanah, seperti saat ditunjuk menjadi ketua kelas. Pada 
awalnya dia menolak dan berusaha tidak menjalankan tugas. Setelah Roni 
mendapat bimbingan oleh pengajar, Roni menunjukkan beberapa 




Dia beruasaha menjadi lebih baik dan mendengarkan cerita penagajar 
dengan seksama. Memang kenakalannya tidak sepenuhnya hilang, namun 
dia menunjukan adanya perubahan tingkah laku baik.  
15. Vina (VN, usia7 tahun) 
Vina adalah teman sepermainan Firsa dan Ulin. Mereka sama kecil, 
manis, dan suka bercerita, hanya bedanya warna kulit mereka coklat dan 
putih. Dia masih duduk di kelas 2 Sekolah Dasar dan kelas iqro 5 di TPA.  
Kegemaran Vina menata boneka kertas dan gatheng miliknya di 
dalam tas. Permainan kesukaannya adalah boneka dan gatheng. Dia juga 
suka bermain sepeda kecil di halaman rumahnya. 
Vina belum mempunyai gadget seperti Firsa tapi suka melihat Firsa 
saat bermain games di smartphone. Menurutnya smartphone itu 
mengagumkan, keren dan terlihat bagus dimata Ulin. Dia senang melihat 
temannya bermain games, hingga sesekali dia tertawa saat temannya 
menang. Dia penasaran ingin bermain smartphone tapi tidak mengetahui 
cara kerjanya. 
16. Meika Sukma Ardinta(MS, usia 8tahun) 
Meika, anak berusia 8 tahun suka bermian games Diamond Rush dan 
olah raga bulu tangkis. Meika anak ketiga dari 3 bersaudara yang duduk di 
kelas 2 Sekolah Dasar. Dia suka bicara, mudah tersenyum dan suka 
bermain dengan Syifa. Kecerewatannya sama dengan Syifa. Menurut 
Meika, dia sudah bersahabat akrab dengan Syifa sejak usia 3 tahun. 
Rumah mereka bersebelahan memudahkan bermain bersama. 
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Saat peneliti mewawancarai Meika, dia sedang duduk bercerita 
dengan Syifa. Mereka sedang bercerita tentang tas kecil milik Syifa yang 
baru dibelinya seharga Rp. 3.000,00 di depan masjid. Di depan masjid  
menjadi tempat berdagang penjual mainan dan makanan. 
Meika dan Syifa memiliki rasa penasaran yang tinggi pada 
gamesdiamond rush. Mereka berebut mobile phone sampai terjatuh 
kemudian peneliti menghentikan pertikaian mereka. Setelah itu Syifa 
memegang kendali atas games tersebut.  
Mereka kembali tertawa bersama dan mengajak peneliti untuk 
”selca” (Self Camera). Sekarang anak SD sudah pandai memainkann 
kamera smartphone. Mereka banyak mengunggahnya di media sosial 
pribadinya Akhirnya kami bertiga berfoto bersama dan mengajak anak lain 
berfoto bersama.  
C. Deskripsi Kegiatan Pembelajaran di TPA Mujahidin 
1. Deskripsi Pembelajaran di TPA Mujahidin 
Kegiatan mengaji atau membaca Al qur’an dikenal dengan sebutan 
TPA (Tempat Pendidikan Al qur’an). Kegiatan pengajaran di TPA baru 
sebatas pelafalan Al qur’an dan tanda baca belum termasuk pembelajaran 
sosial. Pembelajaran singkat 2 jam membahas bagaimana tanda baca dan 
pelafalan Al qur’an yang benar. Peneliti dan pengajar memberikan inovasi 
baru saat pembelajaran Al qur’an, yaitu waktu selesai membaca Al qur’an, 
anak-anak dikumpulkan untuk mendapat kegiatan pendukung melalui 
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model role playing, pembacaan surat pendek, permainan, ataupun open 
story 
Kegiatan pembelajaran di TPA merupakan kegiatan rutin setiap selasa, 
jumat dan sabtu di masjid Mujahidin RW Ndolo, sedangkan pada saat 
ramadhan TPA berjalan setiap hari. Faktor pendukung suksesnya kegiatan 
TPA ini antara lain, adanya dukungan masyarakat menyambut baik 
pelaksanaan kegiatan TPA terutama wali dan orang tua. Selain itu adanya 
semangat belajar agama islam pada setiap anak.  
Sebelumnya, kegiatan TPA di Dusun Pucanganom sudah pernah 
terlaksana namun tiba-tiba terhenti karena kurangnya pengajar dan 
kurangnya perhatian serta kesadaran masyarakat tentang pentingnya 
penanaman akhlak dan mengaji sejak usia dini. Namun sekarang dengan 
adanya inovasi baru pembelajaran guna menumbuhkan kecakapan sosial 
sejak usia dini, anak antusias mengikuti kegiatan. 
2. Visi dan Misi Pembelajaran di TPA Mujahidin 
Visi pembelajaran di TPA Mujahidin adalah mengajarkan ilmu agama 
islam yang meliputi; membaca Al qur’an secara fasih, mengajarkan 
akhlak, menjadi santri yang sholeh dan sholehah, dan melaksanakan shalat 
sesuai ajaran agama islam. Sedangkan misi pembelajaran di TPA 
Mujahidin adalah membangun semangat belajar agama dan menumbuhkan 





3. Deskripsi Kegiatan Pembelajaran di TPA Mujahidin 
Pembelajaran di TPA Mujahidin dilakukan dengan pendekatan 
klasikal, yaitu membaca, mendengar dan menghafal. Adapun kegiatan 
yang biasa dilakukan antara lain; a) Menerapkan ilmu tajwid dalam 
membaca Al qu’ran, b)Pembelajaran sejarah islam, c) Pembiasaan shalat 
ashar berjamaah, d) Penanaman akhlakul karimah melalui permainan dan 
pembacaan cerita tauladan Nabi, e). Pembiasaan gemar membaca buku-
buku islami, f).Pengembangan konsep diri (mandiri, kreatif, dan percaya 
diri)melalui lomba-lomba dan pentas seni yang biasa dilakukan menjelang 
perayaan Kemerdekaan Indonesia atau biasa dikenal “acara agustusan” 
Kemampuan anak menjadi fokus perhatian sebagai dasar dari 
pengembangan kemampuan lain, dikembangkan melalui kurikulum khas 
pendidikan TPA yang merupkaan intisari dari kurikulum keislaman dan 
dipadukan dengan metodologi mengajar kontekstual sehingga sesuai 
dengan perkembangan ilmu kependidikan anak masa kini. 
Kurikulum tidak tertulis dalam dokumen karena  sudah menjadi 
kebiasaan mengajar di TPA. Kurikulum TPA berlandaskan pada Al 
Qur’an, rukun iman, rukun islam dan pengetahuan pengajar untuk menjadi 
arahan dalam mengajar di TPA. 
Sebagai upaya untuk membiasakan anak mengenal bacaan Al qur’an 
sejak dini maka pembelajaran Al qur’an merupakan prioritas utama bagi 
anak, dengan motto ”tiada hari tanpa membaca Al qur’an”seluruh pengajar 
serta semua orang tua murid selalu mengupayakan pendekatan dengan Al 
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qur’an pada anak dalam kehidupan sehari-hari sebagai pedoman 
kehidupan mereka. 
Pembiasaaan membaca Al quran di rumah hampir sama 
implementasinya. Setiap orang tua mempunyai cara sendiri membiasakan 
anaknya membaca Al quran, seperti di salah satu keluarga, anak 
dibiasakan membaca Al quran selepas shalat maghrib dan atau shalat 
subuh.  
Pembelajaran tajwid, sebagai upaya untuk melengkapi kemampuan 
membaca Al quran sebab sebagai seorang muslim hukumnya wajib 
fardu’ain menguasai ilmu tajwid. Pembelajaran aqidah yang didalamnya 
mencakup rukun iman. Pembelajaran ibadah meliputi pengenalan rukun 
islam, pengenalan gerakan sholat yang benar, doa-doa dalam shalat, 
wudhu yang benar, doa sehari-hari, surat-surat pendek, pengenalan dan 
penggunaan kalimat thoyibbah. 
Pembelajaran akhlak meliputi, pengenalan berakhlak kepada Allah 
SWT, orang tua, keluarga dan liingkungan. Pengenalan hadist pilihan 
tentang akhlak beserta artinya, berlatih mengurus diri sendiri, disiplin, dan 
tanggung jawab, Berlatih berani dan percaya diri, belajar membedakan 
perbuatan benar dan salah. 
D. Deskripsi Temuan Hasil Penelitan  
1. Pelaksanaan Pembelajaran Model Role Playing  
Pembelajaran dengan model role playing dimulai dengan pengenalan 
awal oleh pengajar terhadap materi pembelajaran. Pengajar Tyo memulai 
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pendahuluan membaca doa. Anak-anak antusias membaca doa dilanjutkan 
pengelompokan berdasarkan gradenya masing-masing. Kelas iqro1-4 oleh 
peneliti, iqro 5-6, oleh gading dan kelas Al qur’an oleh Tyo.  
Alur pembelajaran selanjutnya adalah evaluasi membaca Iqro’ dan Al 
qur’an oleh pengajar. Anak memposisikan diri berurutan di depan meja 
pengajar. Setiap anak wajib membaca 1 halaman kemudian pengajar 
mengoreksi kembali bacaan sesuai tajwid hingga benar. Selang waktu saat 
mendapatkan evaluasi, anak mengisi waktu bermain membuat suasana 
kelas tidak kondusif. 
Pada umumnya anak melakukan berbagai permainan mengisi waktu 
luang. Mereka memanfaatkan waktu untuk bercerita, bermain kinestetik, 
seperti latihan bela diri, berkejaran, dan melompat, serta menghafal doa 
serta surat pendek. Anak merasa TPA menjadi tempat belajar yang 
menyenangkan.  
Pembelajaran di TPA Mujahidin dengan aplikasi model role playing 
memiliki langkah-langkah, yaitu sebagai berikut : 
a. Anak-anak berkumpul di halaman masjid sambil menunggu teman-
temannya, pengajar dan peneliti, setelah semua ada, anak-anak 
memposisikan diri duduk melingkar di dalam masjid 
b. Pengajar MT memulai pembelajaran dengan membaca doa sebelum 
belajar diikuti anak-anak. Kemudian peserta didik dibagi memilih 




c. Seusai anak-anak mengaji, mereka berkumpul kembali duduk 
melingkar untuk bermain cerita. 
d. Sebelum acara dimulai, Joni, Rohim dan Isti berkumpul dengan 
pengajar untuk menyimak adegan yang akan mereka lakukan atau 
briefing awal. 
e. Cerita mulai dimainkan oleh Joni, Rohim dan Isti sesuai dengan plot 
yang sudah mereka pelajari. 
f. Selama cerita berlangsung, anak-anak lain yang ikut menonton 
mendapatkan kebebasan untuk mengomentari dan memberikan 
kontribusi cerita 
g. Seusai cerita, anak-anak kembali duduk melingkar dan saling 
mempertanyakan penampilannya, anak lainpun memberikan 
tanggapan berupa kata “bagus”, tertawa, dan sedikit mengoreksi 
kesalahan. 
h. Uraian cerita ditutup oleh evaluasi dari pengajar sambil meminta anak 
supaya ikut memberikan saran tingkah laku mereka jika dihadapkan 
pada situasi kesulitan teman sesuai dengan tema. 
Kegiatan role playing tidak setiap hari dilaksanakan. Sebagai variasi 
pembelajaran setelah mengaji mempelajari surat pendek, doa keseharian, 
dan cerita tauladan dari pengajar. Kegiatan tersebut membuat anak 
mempelajari ilmu agama, sosial dan pendidikan lebih dalam.  
Pendahuluan dimulai dengan pengajar memberikan cerita awal tema 
permainan. Anak-anak memberikan sumbangan pikiran tentang bagaimana 
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cerita akan berlangsung. Setiap anak mempunyai ide cerita masing-
masing. Adapula yang hanya terdiam di sudut ruangan sambil melamun 
dan hanya tersenyum saat pengajar meminta sumbangan idenya.  
Selanjutnya, pengajar menawarkan peran kepada anak-anak. Peran 
yang akan dimainkan beragam, ada yang menjadi orang tua, teman baik, 
teman nakal, remaja adapula yang berperan menjadi dokter. Respon anak 
beragam, mereka aktif menunjukan jari untuk dipilih. Anak-anak 
mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi ketika mereka menjadi orang lain 
dalam cerita. 
Setelah 15 menit perdebatan memilih anak, pengajar menunjuk Dafa, 
Isti, dan Joni untuk bermain di depan. Mereka berperan sebagai dua anak 
yang sedang mengaji kemudian salah satunya sakit. Isti menjadi anak yang 
sakit sedang Joni dan Dafa melihat kondisi Isti sakit mereka segera 
melaporkan ke pengajar. Pengajar beserta Dafa dan Joni membawa Isti ke 
rumahnya Isti (berjalan di sudut ruangan). Melihat Isti sakit anak-anak lain 
berkumpul dan ingin menjenguk Isti ke rumahnya membawa kue hasil 
tabungan mereka bersama.  
Seusai peragaan oleh Isti, Joni dan Dafa, pengajar memberikan 
kesimpulan cerita dilanjutkan respon anak. Seusai peragaan, anak 
mendapatkan evaluasi. Anak-anak antusias saat memberikan suara. 




Anak-anak senang memperagakan peran yang dimainkan. Mereka 
seolah menjadi bagian dalam diri walau hanya peran. Aspek ini 
digambarkan dalam fantasy anak. Seperti saat mereka mempelajari 
perubahan kondisi emosional anak.  
As they learn to regulate their own emotional states, young children 
are also learning emotional display rules, which stipulate when, 
where, and how it is culturally appropriate to express 
emotion.children are generally taught to communicate positive 
emotions but to suppress negative ones.(International Journal Of Role-
Playing, 5. 2008:121) 
 
Gerakan dan komunikasi yang tercipta saat role playing mengarahkan 
anak bertingkah laku merespon keadaan teman dengan baik, 
mengekspresikan emosi diri melalui komunikasi positif saat evaluasi. 
Emosi negatif dapat diminimalisir saat anak mengetahui akibat 
perbuatannya dari contoh cerita dan pemaparan avaluasi pengajar di akhir 
pembelajaran. 
2. Temuan Penelitian tentang Internalisasi Kecakapan Sosial Anak 
Anak memaknai kecakapan sosial dengan melakukan role playing  
diantaranya adalah ekspresi diri, kepedulian terhadap sesama, kepekaan, 
tanggungjawab, kerjasama, dan tolong menolong. Aspek tersebut 
menumbuhkan empati dalam diri anak melalui aspek perspective taking, 
empati concern, fantasy, dan aspek personal distress.  
a. Perspective Taking 
Aspek perspective taking atau aspek tolong menolong anak 
merupakan salah satu aspek empati menekankan bagaiman anak 
merespon kesulitan temannnya.  
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“Joni, Dafa dan Roni datang kemudian memposisikan diri di sudut 
ruangan untuk bercerita. Topik pembicaraan mereka adalah tentang 
acara baru ditelevisi atau mainan baru yang sedang ngetrend 
dipasaran, bahkan ada yang membawa smartphone dan bermain 
games bergiliran” (CL.H1.07 Maret 2014).  
Anak-anak selalu menceritakan hal baru saat mereka berkumpul 
bersama. Adapun topik pembicaraan adalah tayangan televisi, 
permainan dan games di handphone. Mereka selalu menemukan cara 
untuk melanjutkan pembicaraan. 
Ciri-ciri aspek perspective taking yang dianalisis diantaranya, anak 
dapat merasakan kesulitan dan kesedihan temannya melalui perkataan 
dan rencana tindakan yang diungkapkannya dan mampu mengambil 
langkah tepat saat temannya membutuhkan bantuan. 
 Setelah melalui proses pembelajaran role playing bertema 
kebiasaan sehari-hari anak, kemudian pendekatan wawancara 
didapatkan hasil sebagai berikut: 
Pertanyaan wawancara pada aspek perspective taking merupakan 
pertanyaan dasar untuk mengetahui bagaimana anak menumbuhkan 
sikap tolong menolong.  
Joni “ya membantu,tergantug minta tolongnya apa”. Ekspresinya 
serius kemudian tersenyum saat mengatakan akan membantu 
temannya. Hal itu mengisyaratkan Joni memang serius akan 
membantu temannya, namun belum dipastikan akan bagaimana 
membantu dalam bentuk dan caranya. Begitu juga Roni yang 
merespon dengan perkataan membantu, “membantu”. Isti 
membantu karena dia merasa kasihan melihat teman yang 
kesusahan, ya membantu, kasian melihat teman yang kesusahan”. 
Firsa pun menjawab “membantunya, karena kalau teman 




Konsep membantu ungkapan anak masih sebatas rencana akan 
membantu, karena kehidupan mereka jalani  Isti, Nabil, dan Syifa 
mereka sepakat untuk membantu teman yang kesulitan, mereka 
serempak menjawab “ ya membantunya”.  Isti juga mengatakan akan 
membantu, namun jika dia tidak bisa membantu karena 
ketidakmampuannya atau diluar kesanggupannya, dia menolak dan 
membiarkan saja. 
 Isti mengatakan, “ya membantu, kalau tidak bisa membantuny, 
ya aku biarkan saja”. Dia menilai kesulitan orang lain harus sesuai 
dengan kekuatannya. Dia tidak akan memaksakan 
kesanggupannya untuk menolong temannya. Dafa dan Noval 
menjawab dengan singkat tanpa ada kelanjutan bentuk rencana 
bantuannya, “ ya membantu”.  
 
Lain halnya dengan Nabil, dia menjawab “ menolongnya karena 
aku kasian”. Dia menungkapkan rasa kasihan ketika melihat teman 
kesulitan dapat merasakan kesulitan temannya. Ekspresinya terlihat 
sedikit sedih saat mengatakan akan menolongnya. Rohim yang 
terkenal suka sekali membuat temannya menangis akan kenakalannya, 
pun mengatakan akan menolong teman yang membutuhkan bantuan.  
Tolong menolong dalam persahabatan adalah tindakan naluriah 
anak lakukan atas dasar pemahaman antarindividu. Nilai empati ini 
termasuk salah satu dalam pengembangan karakter. Menurut Lickona 
(dalam Yamin, 2014: 157) fondasi awal tentang pendidikan karakter 
terdiri dari tiga komponen, yaitu moral knowing (pengetahuan moral), 




Perspektif taking adalah bagian dari moral knowing. Bagaimana 
dalam memandang sesuatau hal selalu diikuti oleh cara pandang. 
Setiap anak memandang temannya sesuai dengan penilaian 
keseharian. Dia memberi label pada temannya dengan sebutan nakal, 
meyebalkan, pemarah, suka mengejek, baik, pamer dsb. Semua 
julukan berdasar pada perspektif terhadap tingkah laku. 
b. Fantasy 
Fantasy anak tercermin pada keinginan anak meniru atau 
meneladani tokoh tertentu. Mereka bersusaha menjadi bagian dari 
tokoh idolanya. Tingkah laku dan ekspresi anak mucul dari adopsi 
tokoh idolanya  Untuk mencapai tujuan tersebut anak mendapat 
stimulus tayangan televisi dan figure tokoh di masyarakat.  
Komunikasi anak orang tua memberikan kesempatan berperilaku 
sesuai aturan. Anak membutuhkan sosok teladan mengarahkan sikap 
kesehariannya. Tanpa disadari sosok pahlawan mereka ternyata 
berasal dari berbagai sumber, seperti acara di televisi yang mereka 
gemari.  
Joni bercerita ingin menjadi ultraman yang bisa berubah bentuk 
memerangi kejahatan. Jika di kelas dia ingin berkuasa 
memerintah teman-temannya. Adapun Roni terobsesi dengan 
acara power ranger robot berkekuatan yang bisa membesar. 
Berbeda dengan anak prempuan, seperti Isti, Meika dan Syifa 
yang meyukai boneka berbie jika besar ingin menjadi putrid yang 
cantik memakai gaun putri dan mempunyai kerajaan.Nabil ingin 




Fantasy menanamkan karakter dalam diri anak. Karakter anak 
terbangun dari sosialisasi dan imitasi tokoh. Apakah anak akan 
menjadi baik atau tidak berdasar interaksi lingkungan. Menurut 
Martin Loeb, “orang yang memiliki karakter baik ketika dia 
melakukan sesuatu hal pada waktu yang tepat dan tidak melanggar 
peraturan ketika berhadapan dengan godaan internal.” 
Proses pembangunan karakter dapat terjadi melalui imitasi anak 
pada tokoh favoritnya. Roni menerjemahkan kekuatan berarti bisa 
mengontrol kelas. Keadaan ini dibanggakan dikalangan anak-anak 
yang masih tumbuh dalam salah satu tahap proses berfikir anak 
menurut Jean Piaget (dalam Monks, AM.P Knoers, 2002:167): 
“Tahap operasional konkret (dari 7 tahun menuju 11 tahun). Anak 
mulai mengganti cara berfikir intuitif menuju berfikir logis dan 
rasional. Anak mulai belajar menggunakan logika dalam 
mencerna setiap realitas yang diserapnya.” 
 
Tahap perkembangan pada anak ini melibatkan daya imajinatif 
dan kinestetik mereka. Jika tanpa aturan perkembangan anak bisa ke 
arah yang tidak baik. Bahkan saat ditanya tentang apa yang akan 
dilakukan jika teman mengajaknya berbuat nakal, Roni menjawab, “ 
aku ikut-ikutan nakal mba, tapi kalau ada ibu guru aku tidak ikutan, 
takut dimarahin guru”,  
 Roni selalu mengikuti arus temannya, jika teman mengajaknya 
berbuat nakal, dia kemungkinan mengikutinya, karena 




Isti, dia pernah diajak berbuat nakal untuk membuat teman 
menangis namun tidak ia tanggapi karena kasian. Isti mengatakan, “ 
pernah, aku tidak ikutikutan, karena kasihan temanku  menangis 
karena dipukul teman”. Jadi dia tidak suka melihat teman menangis.  
Rasa empati dibangun dari kedekatan. Kedekatan membuat anak 
ingin menjaga teman dan tidak membiarkan teman merasa sedih. Role 
playing merangsang timbulnya tindakan dan pemeranan dalam diri 
anak.  
Firsa pada aspek fantasinya, dia menjawab ”membantu orang 
tua, rajin mengaji dan belajar”. Menurutnya berbakti kepada orang 
tua  membuat orang tua senang. Mengerjakan tugas rumah walaupun  
usaha perilaku baik anak biaasanya menuntut adanya hadiah. 
Fantasy menjadi hobi anak memahami kondisi temannya, mereka 
melihat perbedaan perasaan. Keadaan anak memahami perasaan 
teman disertai respon tepat berarti tertata empati dalam diri anak. 
Bermula ketika intensitas keterikatan anak meningkat. Mereka  
bertemu, mengobrol dan mempelajari permainan bersama.  
c. Empathic Concern 
Empati concern berorientasi pada perhatian terhadap kesusahan 
orang lain. Mencerminkan kepekaan dan kepedulian terhadap orang 
lain. Pertumbuhan aspek empati concern ditunjukkan adanya 
perhatian dan kepedulian terhadap teman.  
76 
 
Setiap anak memiliki perbedaan tingkat perhatian dan 
kepeduliannya terhadap teman. Anak membangun perhatian dan 
kepedulian melalui interaksi sosial saat bermain. Adanya timbal balik 
komunikasi dari simbol dan kata memberikan pemahaman sikap 
dalam ingatan anak. 
Pertanyaan empati concern dimulai dengan wujud kasih sayang 
kepada orang tua.  
“Seusai cerita, pengajar mengevaluasi tingkah laku anak selama 
di rumah. Beberapa anak langsung berteriak dan memberikan 
jawaban mereka membantu di rumah. Beragam jawaban anak saat 
mereka membantu di rumah, seperti membersihkan rumah, 
menyapu, membelikan kebutuhan masak orang tua. Adapula anak 
yang hanya tersipu malu.” (CL.H2.07 Maret 2014) 
Sikap anak membantu orang tua menjadi bukti perilaku terpuji 
dari kepekaan. Sebagai contoh Isti, Syifa, Ardi meneladani orang tua 
setiap hari dari evaluasi tindakan. Selain orang tua, ikatan 
persaudaraan terjalin antar Isti dan Sholeh, atau Dafa dan Dika 
membuat mereka bebas bermain dan menemukan tempat berbagi 
cerita. 
Menurut Mc Donald & Daniel S. (journal the development of 
Empathy, 17) menyebutkan 4 macam social outcomes yang 
berhubungan dengan pengembangan empati, yaitu internalisasi aturan, 
prososial dan tingkah laku altruistik, kecakapan sosial dan kualitas 
hubungan. Kepekaan anak terhadap teman wujud internalisasi aturan 
dari kualitas hubungan anak. 
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“The ability to empathize also seems to be important for 
relatiponship quality, in part, by facilitating the maintenance of 
meaningful relationships. More specifically, empathic concern 
and perspective taking were associated with attachment 
dimensions of trust and of comfort with interpersonal slosesness.” 
 
Anak menumbuhkan empathy concern dari kualitas hubungan 
pertemanan. Di lingkungan sosial anak lebih optimis, tidak mudah 
terpengaruh hal buruk, mampu memberikan contoh baik dan mampu 
menjalin komunikasi positif dengan orang lain 
Tingkat kedekatan anak mewujudkan bentuk perilaku yang 
berbeda. Ada yang sengaja berbuat nakal untuk lebih dekat. Pada 
pertanyaan pernahkan kamu membuat temanmu menangis? Kenapa 
kamu melakukannya?. Dari 15 anak, 10 anak pernah membuat 
temannya menangis. Ada yang tanpa sebab ada juga sengaja 
menggoda teman agar suasana kelas tidak kondusif.   
Sebagai contoh Joni bahkan menjawab sering melakukannya, 
bukan hanya sekali dua sering membuat teman kecilnya menangis. 
“sering kak, seneng aja melihat teman menangis, lucu, haha, lah 
mereka aku nakalin sedikit aja langsung menangis, memang dasar 
anaknya cengeng” (HW.I4.08 Maret 2014).  
Dia menambahkan ekspresi puas melihat teman menangis. 
Kepribadian cengeng temannya membuat Joni tidak perlu bersusah 




Sama dengan Roni, “pernah, kadang ora sengaja kok malah 
nangis, ra ngerti mbak...Cuma dikatain sithik wae langsung nangis.” 
(HW.I2.07 Maret 2014). Dia membingungkan keadaan temannya 
yang mudah menangis. Hanya memberikan sebutan jelek atau aneh 
bisa menyinggung perasaan temannya. Anak selalu menemukan cara 
untuk berdamai dan melupakan kenakalan temannya. 
Kedekatan anak mencerminkan kebersamaan dan tenaggang rasa. 
Setelah kenakalan anak bisa merasakan perasaan teman, sehingga 
selalu bisa berdamai dan kembali bermain.  
d. Personal Distress 
Personal distress merupakan aspek empati menekankan pada 
ekspresi personalia anak. Anak mampu mengetahui dirinya senang, 
sedih, marah atau kecea atas ttindakan orang lain, itu sudah 
mengindikasikan adanya aspek personal distress dalam diri anak.  
Anak mengembangkan kemampuan beradaptasi atas perlakuan 
temannnya, mengendalikan emosi dan tidak mudah terpengaruh 
temannya. Aspek ini berhubungan dengan semua aspek empati namun 
personal distress mengacu pada individual anak. 
Personal distress menyingkap cara anak memberikan perhatian 
pada perasaan sendiri dan mengendalikan kemunculannnya. Agar 
tidak menuai kontrovrsi dengan teman, seorang anak perlu menjaga 
hubungan dengan kendali diri. 
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 Pertanyaan mengindikasikan proses pengenalan personal distress 
yaitu frekuensi kemarahan, kesedihan dan kegembiraan anak dalam 
kesehariannya.  
Apakah kamu pernah marah kepada temanmu? Saat marah apa 
yang kamu lakukan. hampir anak pernah marah kepada temannnya, 
baik karena masalah kecil mapun karena dipukul oleh teman.  
Kemarahan anak meluap saat dirinya merasa terancam oleh 
keberadaan anak-anak nakal di kelas. tindakan anak menghadapi 
temannya yang marah pun bermacam-macam. 
Hasil wawancara terhadap Joni dia mengaku, “Pernah, waktu itu 
dia menyebalkan, masa aku ajak main sepedaan bareng tidak 
mau malah nonton tv di rumah. Kalau lagi marah aku sering 
memukul teman, itu cuma pukulan kecil kok, sekarang udah 
jarang karena sering dimarahi pak guru” (HW.I4.08 Maret 
2014). 
 
 Joni terlihat sering membuat kegaduhan kelas. Kelakukannya 
membuat teman disekitarnya tidak senang dengan keberadaannya. 
Joni mengakui kegembiraannya disertai perasaan kecewa karena 
dipandang tidak baik oleh temannya. Hal ini menunjukkan dia 
mengetahui akan perasaan kecewa memunculkan kemarahan membuat 
temannya menangis dan kesal terhadap Joni.  
Pesonal distress tertanam dalam diri Joni namun belum 
sepenuhnya dia menyadari dan belum mampu mengendalikan emosi 
diri. Bahan saat pertanyaan kedua, yaitu “Bagaimana perasaanmu 
ketika melihat temanmu marah kepadamu?”, tanpa ragu Joni langsung 
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menjawab ”ikutan marah”. Tanpa  sebab Joni mengakui perasaan 
marah selalu muncul ketika melihat temannya marah.  
Keadaan ini menunjukan ketidakberdayaan mengendalikan 
perasaannnya. Seharusnya Joni tidak perlu ikut marah kepada 
temannya, sebaliknya dia harus menenangkan kemarahan teman, 
sebelum memicu adanya pertikaian.  
Anak seharusnya memahami perasan yang muncul dalam dirinya. 
Perubahan perasaan terangsang oleh stimulus lingkungan, baik teman, 
keluarga maupun lingkungan tempat tinggal. Keluarga khususnya 
orang tua berperan dalam tumbuh kembang psikologis anak. Anak 
termotivsi berpestsi atau ingin menghabiskan waktu bermain 
bergantung pada keakraban keluarga. 
Tahapan selanjutnya dari pengendalian personal distress adalah 
langkah berdamai yang direpresentasikan melalui pertanyaan 
“Bagaimana agar temanmu tidak marah lagi padamu?”. Joni merespon 
dengan, “kadang aku minta maaf”.  
Namun frekuensi maaf Joni tidak menentu bergantung pada 
situasi dan targetnya. Menurut Joni, dia akan meminta maaf untuk 
kesalahan yang dibuatnya jika disuruh oleh guru, orang tua atau teman 
dekat lainnya. Keadaan ini menjadi inisiatif respon perasaan oleh anak 
yang menurut Daniel Goleman (dalam International Journal of Caring 




Exploration of incentives. Control of emotions so as to serve an 
objective is essential to focus attention, to find incentives, to self- 
possession and to creativity. Emotional self control seems to be 
behind any kind of achievement. People who have this ability tend 
to be much more productive and effective 
 
Permintaan maaf dari sudut anak dianggap salah satu kelemahan 
dalam diri anak. Namun ada juga anak yang selalu meminta maaf jika 
melakukan kesalahan membuat temannya menangis atau marah. Anak 
perempuan mempunyai sensitifitas tinggi terhadap pertemanan, yang 
memungkinkan  selalu menjaga perdamaian antar teman.  
Model pembelajaran role playing bukan hanya akting, itu adalah 
teknik untuk pembelajaran menumbuhkan kecakapan sosial dari interaksi 
ekspresi anak. Setiap anak bebas mengekspresikan perasaan dan 
mewujudkan tingkah laku dalam ranah aturan. 
3. Pembahasan Hasil Pelaksanaan Model Role Playing 
Pembelajaran dimulai dengan mengaji, kemudian kegiatan tambahan 
dan evaluasi. Setelah mengaji anak mendapatkan nasihat perilaku baik 
melalui cerita oleh pengajar, role play anak, pawai, cerdas cermat agama, 
games kerjasama, dan open story anak. Anak menjadi antusias mengikuti 
TPA yang penuh pembelajaran menyenangkan. 
Pembelajaran role playing dimulai dengan pembacaan alur cerita oleh 
pengajar. tokoh role playing berkumpul sambil membaca cerita, mereka 
memainkan peran masing-masing. Anak yang sudah mendapat peran 
membacakan cerita di depan teman-temannya.  
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Evaluasi cerita disampaikan pada akhir pembelajaran dimulai uraian 
kesan anak saat memainkan peran dan ansehat pengajar. Penerapan konsep 
model role playing berkaitan dengan pengembangan empati anak “bahwa 
role playing bisa menggambarkan perasaan siswa, baik perasaan yang 
hanya dipikirkan maupun perasaan yang diekspresikan”.  
Ini menjadi dasar pada perubahan tiingkah laku sosial anak saat 
bertemu teman maupun masyarakat secara tidak langsung respon berkaitan 
pada ekpresi sesaat muncul dalam diri anak. 
Anak melatih empati saat bersosialisasi dengan teman dan masyarakat 
di lingkungan. Melalui TPA anak mendapatkan media bermain belajar 
mengasah kecakapan sosial. Mereka bertemu teman mengekspresikan diri, 
menambah kerjasama dan meningkatkan kecakapan sosial.  
Pengakuan beberapa anak saat mendapatkan pertanyaan alasan mereka 
mengaji. 
“menyenangkan,, senangnya kalau pas ramadhan, ada snacknya,” 
(HW.I2.07 Maret 2014)   
“Menyenangkan, bisa bermain di masjid dan mengaji.”(HW.I1.07 
Maret 2014) 
“Menyenangkan, bisa main bersama teman-teman dan belajar 
mengaji.”(HW.I6.14 Maret 2014) 
Kegiatan mengaji menjadi tempat belajar agama menyenangkan. Anak 
mendapat kesempatan belajar sosial selain di sekolah. Di TPA mereka 
belajar membaca Al qur’an, ilmu agama, doa keseharian dan pembelajaran 
akhlak melalui bermain cerita.  
Kegiatan mengaji dimulai dengan anak berkumpul membaca doa dan 
menuju gradenya masing-masing. Mereka mengantri sesuai waktu 
83 
 
kedatangan. Evaluasi mengaji dilaksanakan saat anak membaca iqro atau 
al qur’an. Setiap mengaji mereka membaca 1 halaman. 
Pembelajaran dilanjutkan dengan kegiatan tambahan berupa proses 
penanaman akhlak terpuji seperti menumbuhkan empati melalui role play.  
Anak aktif bekerjasama dan membantu teman dalam proses role play. 
Keadaan ini mengembangkan kepekaan anak terhadap teman, komunikasi 
terjalin antar anak saat mereka ekspresif menceritakan apa yang dilihat dan 
didengarnya. Menurut Kenneth O Gangel (dalam jurnal Teaching through 
role playing, 2005:9): 
“Sebagai teknik mengajar, role playing didasarkan oleh filosofi bahwa 
“meanings are in people” bukan dalam kata-kata atau simbol. Jika 
filosofi tersebut tepat, kita harus pertama-tama menyebarluaskan 
pengertian (share the meaning), kemudian mengklarifikasikan 
pemahaman kita dari setiap pengertian lainnya (clarify our 
understanding of each other’s meaning) dan jika diperlukan megubah 
arti kita (change our meanings).” 
Pembelajaran role playing disini merujuk proses mengambil alih 
perasaan anak saat berkomunikasi. Menerjemahkan kata atau simbol 
dalam bahasa persahabatan. Dalam bahasa psikologi fenomenal, ini 
dilakukan dengan konsep diri. Konsep diri adalah perubahan terbaik 
melalui pelibatan langsung dalam situasi realistik dan masalah kehidupan 
lebih dari hanya mendengarkan situasi orang lain. 
4. Evaluasi Hasil Pembelajaran Model Role Playing 
Peneliti melakukan pengamatan intensif pada perilaku siswa dan 
melakukan wawancara setiap siswa. Sebagian anak memiliki sifat  aktif 
dominan melekat dalam diri, rasa ingin diperhatikan, banyak bicara, suka 
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bergerak seperti lari-lari dan akrobat, senang berdekatan dengan orang 
baru. Hal ini membuat anak cepat beradaptasi degan perubahan 
pembelajaran. 
Keaktifan anak bermain terlihat saat pembelajaran, anak hampir tidak 
bisa duduk tenang. Saat menunggu giliran mengaji banyak anak yang 
berlaian saling mengejar di dalam masjid. Saat mereka merasa lelah 
mereka berhenti sejenak kemudian mulai memamerkan keahlian 
akrobatiknya. Ada yang bermain kelereng dan saling membicarakan 
pengalamannya. 
Semua kegiatan anak merupakan wadah eksplorasi diri menuju 
pengembangan diri. Anak menjadi lebih bebas bermain dengan selalu 
memperhatikan keadaan temannya, bertanggungjawab terhadap kesalahan 
dan mampu memperbaiki tingkah laku. 
Evaluasi pembelajaran dilakukan sesudah pembelajaran dan saat 
perjumpaan peneliti dengan anak-anak. Tingkah laku anak di keluarga dan 
masyarakat mendapat pantauan dari orang tua, pengajar, dan tokoh 
masyarakat. 
Setiap anak memiliki tingkat kedekatan yang khas dengan teman 
sepermainan. Mereka mampu bertengkar, berbeda pendapat saat bercerita, 
namun selalu bisa mengakrabkan diri setelah bertengkar. 
E. Pembahasan Hasil Penelitian 
Pembelajaran TPA selalu disisipkan kegiatan pendukung untuk 
menguatkan materi agama. Seperti role palaying, open story, bermain, 
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hafalan dll.  Kegiatan role playing mengandung nilai sosial empati dalam 
kehidupan sehari-hari anak. Komunikasi yang terjalin mampu memupuk 
persahabatan anak dan menambah kedekatan anak dengan temannya.  
Hari pertama observasi di TPA Mujahidin. Anak berkumpul satu 
persatu mulai dari IT, yang mengumumkan kepada teman-teman 
untuk segera berkumpul memulai pembelajaran TPA di masjid. 
Dilanjutkan dengan datangannya AR, VN, UN, dan FA, serta teman 
lainnya. (CL.H1.07 Maret 2014) 
 
Deskripsi karakteristik peserta didik sebelum penelitian, saat 
penelitian dan sesidah penelitian menunjukan perkembangan kecakapan 
sosial anak. Sebelumnya setiap pertemuan kelas selalu tidak kondusif. 
Banyak pertengkaran dan tangisan anak. Setelah mereka mendapatkan 
kesempatan mengeksplorasi perasaan dan perbaikan tingkah laku melalui 
role playing, anak lebih bisa mengendalikan diri dalam pertemanan. 
Kedekatan anak-anak dengan temannya seperti saudara karena mereka 
nyaman bermain bersama dan bercerita banyak hal. JN, ND dan RN 
datang kemudian memposisikan diri disudut ruangan bersenda gurau. 
Topik pembicaraan mereka tentang acara baru ditelevisi atau mainan 
baru yang sedang ngetrend dipasaran, bahkan ada yang membawa 
smartphone dan bermain games bergilian. Seprti yang dilakukan FA 




Aspek-Aspek Role Playing yang Erat Menanamkan Kecakapan Sosial 
Anak aktif memaknai pengetahuan yang diperoleh di sekolah, 
keluarga maupun lingkungan. Melalui pembelajaran anak mengkonstruksi 
pengetahuan berhubungan dengan kehidupan sehari-hari anak.  
Semua anak duduk melingkar mengawali pembelajaran dengan 
membaca doa dilanjutkan surah Al Fati’ah. Kegiatan selanjutnya 
adalah evaluasi mengaji sesuai dengan kelasnya. Setiap santri telah 
memasuki grade tertentu yang mengharuskan mereka untuk mengikuti 
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alur pembelajaran sesuai dengan gradenya. Tingkatan anak TPA 
terdiri dari kelas Iqro 1-6 dan al Qur’an. Setiap Iqro’ memiliki 
halaman kurang lebih 20 halaman. CL.H1.07 Maret 2014 
  
Melalui pembelajaran sosial tersebut, permainan dengan teman, 
kegiatan pemuda, gotong royong, TPA dan lain sebagainya. Kegiatan di 
lingkungan menjadi sarana tumbuh kembang nilai-nilai sosial anak. 
Permainan melatih komunikasi positif, kepekaan, kerjasama dan toleransi 
untuk menyelaikan permainan dengan adil. 
 
Mengaji yang dimaksudkan disini adalah setiap anak membaca huruf 
hija’iyah sesuai dengan tajwidnya sambil dikoreksi oleh pengajar. 
Setiap anak mengantri menunggu giliran evaluasi. Pengajar duduk di 
depan anak untuk mengawasi benar salahnya bacaan mereka. 
CL.H1.07 Maret 2014 
 
Pembelajaran role playing mengajarkan nilai-nilai sosial kepada anak, 
seperti tanggungjawab, kepekaan terhadapa teman, kepedulian sesama, 
tolong menolong, kerjasama dan eksplorasi diri. Nilai tersebut 
terinternalisasi dalam diri anak melalui konstruksi aktif anak saat 
permainan. . 
Berikut uraian nilai sosial dalam diri anak yang tumbuh dan 
berkembang melalui permainan peran: 
a. Aspek Kepedulian  
Anak mendapatkan aliran perasaan temannya begitu sebaliknya. 
Terlihat saat bermain ada anak menangis kemudian teman lain 
menenangkan. Adapula saat Joni kesulitan mengendalikan 
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perkataannya membuat anak lain ketakutan ingin meninggalkan kelas 
namun langsung dicegah dan berdamai.  
Selain kegiatan role playing, setelah mengaji anak mendapatkan 
cerita tauladan berdasarkan dongeng anak. Cerita tauladan 
disampaikan memuat contoh perilaku baik tertanam dalam diri anak. 
Anak semakin menyadari akibat setiap perilaku baik salahnya. Anak 
mampu bersosialisasi baik bersama teman sebaya maupun orang tua, 
masyarakat temapat tinggal. 
“Hari ini pengajar sudah menunjuk Dafa untuk menjadi ketua kelas 
dan Isti wakilnya. Mereka menertibkan anak-anak yang ramai 
untuk tenang dan tidak mengganggu pembelajaran. Ide mereka 
untuk membuat anak-anak menghafalkan surat pendek dan 
memutuskan juaranya (ada hadiahnya) membuat anak lain 
mengikuti dan tenang sambil menghafal dengan tertib.” (CL. 
H7.07 Maret 2014) 
Dafa mendapat tanggungjawab sebagai ketua kelas, tumbuh dalam 
dirinya jiwa kepemimpinan. Dia mulai bertindak saat melihat 
temannya ramai membuat kegaduhan dalam pembelajaran. dia kreatif 
mengajak Isti wakilnya untuk membuat acara hafalan surat pendek 
dimana hadiah tersedia bagi pemenang. Kelaspun menjadi tertib saat 
pengajar mengevaluasi bacaan anak yang mengaji. 
Kegiatan lain selama pembelajaran TPA adalah pawai keliling. 
Kegitaan ini rutin diadakan setiap tahun guna mendekatkan anak pada 
masyarakat di lingkungannya, mengenalkan anak pada setiap sudut 




b. Aspek Kerjasama  
Menurut Bruce Joyce (2011: 340), “role playing mampu 
merangsang timbulnya beberapa aktivitas”. Karena siswa menikmati 
tindakan dan pemeranan, mereka akan lupa bahwa role playing adalah 
salah satu saranan mengembangkan kecakapan sosial mereka.  
Hal ini seperti tujuan akhir model role playing menurut Shaftel 
yaitu membuat kolaborasi dan kerjasama menyelesaikan tugas, 
memberikan kesempatan pada anak untuk megembangkan kesadaran 
diri saat merespon keadaan temannya. 
A final goal of the Shaftel model and of this research was 
therefore to allow students the opportunity to bring to their 
conscious awareness their own values while testing them against 
the views of others. In teacher education this is of significant 
importance as instructors try to move students to where they may 
either validate their current values or to revise them as they learn 
from other positions and value systems. 
 
Anak mendapat kesempatan mengembangkan bakat diri melalui 
permainan, anak mampu megekspresikan perasaan senang, sedih, 
marah dan kecewa, selanjutnya anak menempatkan diri dalam 
lingkungan sosial bermasyarakat sesuai dengan aturan. Aturan salah 
satu saat nasehat pengajar tentang cerita mereka lakukan saat 
pembelajaran 
Beberapa anak terlihat saling membantu, seperti membantu 
mengguntingkan kertas, menggambar hewan dan mengelem 
kertas. Anak antusias menyambut pawai sambil mereka bermain 
bersama saat membuat mainan. Kepekaan mereka muncul saat 
membantu teman lainnya menyelesaikan hiasan pawai, rasa 
toleransi, kerjasama, dan saling menghargaipun terbentuk saat 




Anak mengembangkan nilai kerjasama selama pembelajaran. 
Secara tidak langsung mereka mendapat stimulus perasaan ingin 
bekerjasama menyelesaikan sebuat tugas. Bahkan saat pengaajr 
memberikan tugas menulis huruf hijai’yah, anak yang kesulitan 
menulis seperti Tya, Ulin dan Meika beberapa diambil alih oleh Isti 
dan Wulan. 
Kegiatan selanjutnya anak memperagakan cerita bermain mereka 
di depan teman-teman. Isti sebagai Ibu guru,sedang Roni dan 
Rohim berperan menjadi sahabat akrab yang sedang 
menyelesaikan tugas sekolah. Mereka berpura-pura menjadi anak 
yang sibuk menyelesaikan tugas di kelas.  
 
Padahal hari ini waktunya tugas dikumpulkan. Isti sebagai guru 
menegur anak yang sengaja menyalin tugas temannya di kelas 
tepat saat akan dikumpulkan. Anak-anak yang menonton 
menyarankan untuk mengerjakan tugas di rumah bukan di 
sekolah. Jadi waktunya mengumpulkan ya saat itu dikumpulkan. 
(CL.H3.07 Maret 2014) 
 
Anak-anak menonton jalan cerita sambil membentuk kemampuan 
sosial mereka melihat masalah. Mereka menilai tindakan kecurangan 
seperti mencontek, menyalin pekerjaan teman dan membuat 
kegaduhan di kelas perbuatan nakal melanggar peraturan. Namun 
mereka tidak berpaling bahwa dirinya memang kadang melanggar 
peraturan. 
Isti menuturkan dirinya pernah membantu teman yang belum 
mengerjakan tugas di sekolah. Dia dengan senang hati memberikan 
catatan dan saat ujianpun pernah memberikan jawaban pada 
temannya. anak lain mengangguk-angguk tanda setuju karena kasihan 
melihat teman yang menurutnya bodoh dalam pelajaran. 
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Adapula Dafa dan Naura berpendapat untuk tidak degan mudah 
memberikan contekan kepada teman karena kasihan mereka takut nilai 
temannya lebih tinggi saat diberi contekan. 
Hal ini menunjukkan pergolakan batin pada anak tapi mereka 
lebih tanggap dengan emosi sesaat mereka yang muncul. Terkadang 
anak langsung bisa merespon tanpa berfikir panjang. Contoh saat 
melihat temannya marah,respon Roni juga ikut marah” pernah, karena 
temenku nakal ya aku melu nakal”. Dia membalas perilaku marah 
dengan kemarahan. Namun saat melihat teman sedang bertengkar, 
Roni “memisahkannya”. Ada rasa empati, kesetiakawanan tapi 
egosentrime juga masih ada. 
c. Aspek Tolong Menolong 
Anak TPA mendapatkan pelajaran kreativitas, kepedulian sesama, 
tolong menolong, kerjasama dan bertambah kedekatan antar anak. 
anak mendat kreativitas saat berkreasi membuat hiasan peramai pawai. 
Mereka bebas membuat kerajainan tangan sesuai kemampuan. 
Adapula yang ikut-ikutan membuat kreasi yang sama dengan 
temannya.  
“Beberapa anak terlihat saling membantu, seperti membantu 
mengguntingkan kertas, menggambar hewan dan mengelem kertas. 
Anak antusias menyambut pawai sambil mereka bermain bersama 
saat membuat mainan.” ( CL.H4.07 Maret 2014) 
 
Kerjasama, tolong menolong tumbuh saat mereka saling membantu 
menyelesaikan hiasan pawai. Pengenalan dengan masyarakat dan 
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kepedulian terhadap lingkungan tumbuh dalam diri anak saat berjalan 
menyusuri kampung.  
Mereka menumbuhkn konsep membantu seperti: 
Dafa, ya membantu, tergantung minta tolongnya apa (HW.I1.07 
Maret 2014) 
Isti ya membantu, kasian melihat teman yang kesusahan 
HW.I3.08Maret 2014  
Nabil, menolongnya, Karena aku kasian HW.I12.28 Maret 2014 
 
Selanjutnya, seperti menarik kembali yang tertulis dalam The 
EARLY Years Curriculum Group (dalam Moh. Yamin, 2014: 126) 
“bahwa setiap anak itu sesungguhnya harus difasilitasi dengan 
lingkungan yang luas dan memberikan stimulus. Oleh karenanya anak 
dimulai dengan pengalaman di rumah dan lingkungannya.” 
Anak mendapat pengalaman sosial di lingkungan melalui belajar 
dan bermain di TPA. Saat proses pembuatan hiasan pawai secara tidak 
terstruktur beberapa anak, seperti Wulan, Isti, Syifa, Joni, dan Roni 
seperti bermain role play. Joni dan Roni seolah menjadi guru yang 
mengamati proses pembuatan hiasan kemudian memberikan masukan 
agar hiasan lebih baik. 
Anak mendapat situmulus pertanyaan tentang perilaku yang tepat 
saat berhadapan dengan kesulitan teman atau orang tua yang akan 
menyeberang jalan. Beberapa jawaban benar, mereka berteriak 
akan membantu menyeberangkan. Mereka berlomba-lomba 
memberikan jawaban. Seperti Joni, Roni, dan Rohim antusias 
akan membantu dan mengharapkan adanya uang saku tambahan. 
Isti, meika dan Syifa juga memberikan tanggapan bentuk bantuan 
seperti membelikan pesanan ibu, mencuci piring, menyapu dan 




 Keadaan tersebut, menggambarkan perilaku anak di rumah ketika 
mendapatkan bimbingan dari orang tua membuat mereka peka akan 
kesusahan orang tua. Anak terlatih untuk membantu pekerjaan di 
rumah. Walaupun ada anak yang meminta imblan atas jasa 
membantunya. 
Berdasarkan temuan penelitian yaitu berkembangnya aspek empati 
yaitu perspective taking, fantasy, empathy concern dan personal distress 
melalui pembelajaran role playing dapat diuraikan bahwa empathy dalam 
diri anak berwujud nilai sosial seperti kepedulian, kerjasama, tolong 
menolong dan nilai sosial lainnya selalu berkembang kapanpun anak 
berkomunikasi dengan lingkungan. 
Nilai sosial yang tumbuh berkembang dalam diri anak menjadi dasar 
perkembangan karakter anak. Diharapkan selama proses internalisasi 
pengalaman sosial anak mendapatkan kesempatan mengembangkan nilai 
sosial dari keluarga, lingkungan dan agama. 
F. Keunggulan dan Keterbatasan Pembelajaran Role Playing 
1. Keunggulan Pembelajaran Role Playing 
Keuntungan bermain bersama teman dapat memupuk rasa 
setiakawan, atau persahabatan, kerjasama, tolong menolong, tenggang 
rasa, toleransi dan rasa saling memiliki. 
Anak memberikan berbagai macam ekspresi saat bermain. Mereka 
marah, senang, sedih dan kecewa hampir dalam waktu berdekatan. itu 
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memberikan efek cepat lupa kesalahan teman sehingga persahabatan 
anak selalu terjalin. 
Komunikasi dengan anak melalui teknik empatic listening 
menunjukkan ketertarikan anak pada pembicaraan. Mereka mampu 
mengekspresikan kemarahan, kesedihan, dan kesenangan dalam waktu 
singkat. Penggunaan bahasa yang terlalu tinggi masih susah dipahami 
anak. Mereka cepat menangkap informasi bersama dengan peragaan 
atau permainan 
Anak menggunakan kesempatan bermain peran untuk 
mengidentifikasi kesulitan teman, kepekaan dan bakat diri sehingga 
mereka lebih mampu bersosialisasi baik di lingkungan kelaurga maupun 
masyarakat. 
Role playing memupuk pertumbuhkan empati anak melalui 
permainan peran anak. Empati merupakan kemampuan yang 
mempunyai dasar kesadaran emosional yang menjadi fundamental 
dalam kecakapan sosial. Orang-orang berempati lebih mampu 
menyalurkan kediamana sinyal sosial yang mengindikasikan kebutuhan 
atau keinginan. 
2. Keterbatasan Pembelajaran Role Playing 
Pembelajaran role playing menjadi sarana bermain sambil belajar 
meyenangkan bagi pertumbuhan sosial emosional anak. Namun perlu 
diimbangi dengan penekanan cerita dan tujuan pembelajaran. Jika tidak, 
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anak akan mengalami keluasan berfikir mendefinisikan peran 
keseharian. 
Pembelajaran role playing memerlukan persiapan, action dan 
evaluasi yang menyita banyak waktu. Perlu supervisor dalam 
pengamatan. Selama dan sesudah pembelajaran perlu bimbingan 
tingkah laku agar tujuan role playing dapat diaplikasikan dalam 




KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Model pembelajaran role playing merupakan model pembelajaran aktif 
yang memberi kesempatan pada anak mengembangkan nilai-nilai sosial dan 
mengekspresikan perasaan kepada teman, keluarga dan lingkungan. Model 
sosial menekankan pada eksplorasi diri berdasarkan situasi dan kondisi di 
lingkungan. Anak mengembangkan kecakapan sosial melalui interaksi aktif 
bersama teman melalui gerakan bercerita dan evaluasi perilaku di akhir 
pembelajaran. 
1. Temuan Penelitian tentang Internalisasi Kecakapan Sosial Anak 
Aspek role playing menumbuhkan empati dalam diri anak. Selama 
pembelajaran anak mengkomunikasikan tingkah laku dengan teman. 
Begitu pula saat berbagi pengalaman dan bermain mereka 
mengembangkan nilai sosial, seperti kerjasama, kepedulian, dan tolong 
menolong. Aspek ini termasuk aspek empati berupa   
a. Perspective Taking 
b. fantasy 
c. Empathic Concern 






2. Aspek-Aspek Role Playing yang Erat Menanamkan Kecakapan 
Sosial 
Anak memaknai nilai-nilai kecakapan sosial melalui role playing, 
seperti tanggungjawab, kepekaan terhadap teman, kepedulian sesama, 
tolong menolong, kerjasama dan eksplorasi diri.  
a. Kepedulian 
b. Kerjasama 
c. Tolong menolong 
 
B. Saran 
Sebagai manifestasi sikap ilmiah, penelitian ini perlu diteliti lagi dari 
sudut pandang berbeda, seperti dari segi metodologi dan subyek masalah. 
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Rancangan Model Role Playing untuk Pembelajaran Kecakapan Sosial 
Aspek Empati di Taman Pendidikan Al Qur’an Masjid Mujahidin 
Model Role Playing merupakan model pembelajaran yang memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk mengekpresikan perasaan, mengetahui 
perasaan orang lain dan mampu bertindak yang tepat dalam merespon perilaku 
orang lain.  
Model role playing akan diaplikasikan dalam pembelajaran akhlak di TPA 
Masjid  Mujahidin untuk menumbuhkan kecakapan sosial aspek empati pada 
anak. Kecakapan sosial merupakan salah satu kecakapan individu yang penting 
ditumbuhkan pada anak agar nantinya anak dapat memahami perannya di 
keluarga dan di masyarkat. Salah satu aspek kecakapan sosial yang berhubungan 
dengan orang lain adalah empati. Empati merupakan kemampuan memahami 
perasaan orang lain dan mampu memberikan respon yang baik sesuai dengan 
suasasna hati orang lain. Meskipun empati merupakan respon yang bersifat emosi 
namun juga melibatkan keterampilan kognitif seperti kemampuan mengenali 
kondisi emosi seseorang dan kemampuan mengambil peran 
Berikut peneliti akan memberikan rancangan model Role Playing yang akan 
dimainkan oleh perserta didik di TPA secara bertahap dengan spesifikasi : 
Tema   : Menumbuhkan Kecakapan Sosial Aspek Empati 
Topik  :  Peran Anak dalam Keluarga dan Masyarakat 
Materi : 1. Menghormati orang tua 
  2. Membantu dan menyayangi teman sebaya  
   3. Menghargai dan menjaga barang milik teman 
   4. Bersosialisasi dengan santun di Masjid dan lingkungan rumah 
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Indikator Keberhasilan :  1. Peserta didik mampu memunculkan perasaannya 
sesuai dengan keadaan yang tepat 
        2. Dapat mengetahui perasaan teman dan memberikan 
respon yang baik sesuai kondisi temannya  
       3.  Kehadirannya bermanfaat bagi sesama 
       4.  Mengetahui perannya di keluarga dan lingkungan 
rumahnya 
Sasaran : Peserta didik di TPA (Taman Pendiidkan Al Qur’an) 
Masjid Mujahidin 
Alamat   : Dusun Pucang Anom, Wedomartani, Sleman, Yogyakarta 
Waktu Penelitian : Waktu penelitian mengikuti jadwal TPA Al Mujahidin, 
yaitu setiap selasa, jum’at dan sabtu dalam periode 28 
Februari-29 Maret 2014. Adapun diluar jadwal tersebut 
peneliti berkumpul dengan anak-anak pada hari minggu 
untuk berlatih bermain peran (role playing) sebelum 
tampil pada hari selasa. Anak-anak hanya bermain peran 
pada hari selasa, sedangkan hari jum’at dan sabtu mereka 
mengaji diisi dengan kegiatan hafalan surat-surat pendek, 
doa-doa keseharian dan mendengarkan kisah teladan Nabi. 
Tahapan Kegiatan : Pembelajaran di TPA mencakup 5 tahapan, yaitu : 
1. Kegiatan mengaji di TPA dimula pukul 16.00 WIB 
sehabis shalat ashar. Tahap pertama adalah berdoa 
sebelum memulai pelajaran. Dalam tahapan ini peserta 
didik diajak untuk berdoa sebelum memulai belajar. 
Doa yang biasa dipanjatkan adalah doa memulai 




2. Setelah berdoa pengajar membagi peserta didik 
menurut kelasnya masing-masing. Kelas di TPA Al 
Mujahidin mulai dari iqro’1-iqro6 kemudian Al 
Qur’an. Penelitian saya dibantu oleh 2 pengajar tetap 
bernama pak Tyo dan Pak Aan dari pemuda desa 
Ndolo. Kami menyiapkan 3 meja di depan kami 
dengan pembagian pengajar 1 mengajar iqro’1-3, 
pengajar 2 mengajar iqro’4-6, dan pengajar 3 mengajar 
Al Qur’an. Kemudian kami menginstruksikan agar 
anak-anak duduk mengantri di depan meja untuk 
mengaji sesuai tingkatannya. 
3. Setelah semua anak duduk pada posisinya, barulah 
siswa membaca iqro’ maupun Al Qur’an sesuai 
tingkatannya, sedangkan kami sebagai pengajar 
mengamati pembacaan bila terdapat kesalahan. 
Sementara siswa sedang mengaji, siswa lain yang 
beberapa masih duduk dengan tenang mengantri 
gilirannya, siswa lain ada yang menunggu dengan 
bermain terlebih dahulu. Pemandangan seperti ini 
sudah biasa terlihat di TPA Masjid. 
4. Pengajar mengumpulkan kembali seluruh siswa di 
serambi masjid untuk sesi belajar akhlak dan 
kecakapan sosial. Proses mengaji selesai pukul 16.40 
WIB, sedangkan waktu pulang TPA pukul 17.15 WIB. 
Terdapat sisa waktu 35 menit biasanya dimanfaatkan 
untuk belajar menghafal surat-surat pendek Al’ 
Qur’an, menghafal doa keseharian atau pengajar 
membacakan cerita hidayah Nabi. Namun, pada saat 
penelitian, peneliti mengisi waktu tersebut dengan 
bermain peran (role playing) anak-anak. Kemudian 
pemahasan singkat tentang peran yang sudah 
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dimainkan. Kegiatan ini bertujuan  untuk 
menumbuhkan empati pada anak berdasarkan materi 
yang ditampilkan. 
5. Setelah semua kegiatan selesai, pengajar memimpin 
doa penutup majelis untuk mengakhiri pembelajaran di 
TPA, kemudian siswa bersalaman dengan semua 








Minggu Senin Selasa Rabu kamis jumat sabtu 
      1 
2 3 4 5 6 7 8 
9 10 11 12 13 14 15 
16 17 18 19 20 21 22 
23 24 25 26 27 28 29 








Ilustrasi Agenda Pembelajaran di TPA Al Mujahidin 
 
Berdasarkan agenda yang sudah dibuat peneliti, kegiatan role play hanya 
ditampilkan pada hari selasa dengan 4 tema materi yang berbeda. Selanjutnya 
peneliti mewawancarai siswa tentang empati yang telah diilustrasikan melalui 
permainan peran. Permainan Role Playing dimainkan oleh 5 anak, 
beranggotakan : Eva, Akbar, Joni, Isti dan Roni. Alasan peneliti memilih 
mereka karena mereka lebih tua daripada teman lainnya. Diharpkan mereka 
dapat memahami peran yang dimainkan dan mampu memberikan gambaran 
yang baik kepada juniorya. Mereka adalah teman sepermainan yang sudah 
akrab semenjak masuk TPA. Mereka bergantian memainkan peran yang sudah 
disepakati dari awal. Mereka bermain di depan teman-teman yang lain sebagai 
penonton. Berikut ini adalah scenario bermain peran yang dimainkan anak-
anak: 
Alur Cerita untuk Materi 1 
Pada suatu pagi yang cerah, Eva bangun kesiangan karena semalaman 
mengerjakan tugas hingga larut malam. Padahal saat itu, isti (ibunya eva) 



























shinta bergegas membantu ibunya dengan ikut membersikan sayuran, 
memotong bumbu dan setelah itu mencuci perabot dapur yang kotor. Eva 
merasa bersalah karena bangun kesiangan dan meminta maaf kepada ibunya. 
Segera setelahnya, eva mempersiapkan sarapan pagi untuk ayahnya dan 
adiknya. Dia membawakan piring nasi, sayur dan lauk di depan ayahnya, yang 
sedang menonton berita pagi, sementara adiknya sedang bersiap masuk 
sekolah. Eva juga bergegas mempersiapkan diri berangkat sekolah. Setelah 
semua siap, eva dan adiknya meminta doa restu sebelum ke sekolah dengan 
mencium tangan ayah dan ibunya kemudian berpamitan mengucapkan salam. 
Alur Cerita untuk Materi 2 
Pada suatu hari, eva anak perempuan yang baik dan suka menolong temannya 
jatuh sakit saat belajar al qur’an. Kemudian isti yang berada di sebelah eva 
menyadari kalau eva ternyata sedang sakit dan bergegas memanggil guru di 
depan untuk segera memeriksa eva. Selama guru memeriksa eva, joni dan roni 
sebagai senior di kelas menggantikan peran guru. Setelah selesai memeriksa 
keadaan eva, joni segera membawakan air putih untuk menenangkan eva, 
sementara roni mengendalikan suasana kelas. Seusai pelajaran, joni, roni dan 
teman-teman kelas memberikan doa dan semangat kepada eva agar lekas 
sembuh sehingga dapat belajar dan bermain bersama kembali seperti biasanya. 
Setelah itu, eva berpamitan dengan teman-teman dan bu guru dengan ditemani 
isti pulang ke rumah. Di perjalanan mereka melihat nenek-nenek sedang 
kesusahan membawa barang belanjaan, dengan segera isti dan eva membantu 
membawakan barang belanjaan sampai di rumah nenek tersebut, yang ternyata 
tetangga sebelah rumah eva.  
Alur Cerita untuk materi 3 
Pada sore hari saat TPA dimulai, isti membawa tas yang baru dibelinya dan 
menaruhnya di pangkuannya. Melihat ada yang baru di depan isti, akbar -yang 
biasa nakal kepada temannya- merebut tas isti dan menerbangkannnya ke 
langit–langit, spontan isti yang kaget langsung mencoba merebut kembali 
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tasnya. Mereka berlari kesana–kemari saling mengejar. Melihat kejadian yang 
menganggu belajar tersebut, eva berteriak dan menyuruh adam 
mengembalikan tas isti. Namun akbar dengan senyum nakalnya malah 
mengajak roni untuk bermain tangkap menangkan tas. Roni –yang memang 
senakal dengan akbar- dengan  senang hati ikut mempermainkan tasnya isti. 
Keadaan sejenak berhenti setelah isti dan eva berkolaborasi menangkap tas 
dan menyembunyikan tas baru tersebut. Mereka menatap akbar dan roni 
seraya menasehati untuk tidak mempermainkan barang milik temannya tanpa 
izin dari isti, dan seharusnya mereka menjaga barang tersebut. Karena barang 
yang bukan miliknya tidak boleh diambil apalagi dirusak. Jika ingin 
meminjam, pinjamlah dengan santun dan mengembalikan kepada pemiliknya 
secara utuh.  Perbuatan yang dilakukan akbar dan roni tadi adalah contoh tidak 
baik saat melihat barang temannya. 
Alur Cerita untuk Materi 4 
Pada saat jam TPA hari ini bertepatan dengan peringatan hari Kemerdekaan 
RI, atau anak –anak biasa menyebutnya acara 17 agustusan. Suasana ramai di 
lapangan di seberang masjid –sedang ada lomba panjat pinang- membuat 
anak-anak perhatiannya terbagi antara belajar mengaji dan melihat keasyikan 
orang memanjat untuk mendapatkan hadiah. Saat menunggu giliran membaca 
al qur’an, beberapa anak terbagi menjadi beberapa bagian yang bermain di 
masjid. Ada anak yang berlari mengitari dalam masjid, mereka saling 
mengejar seraya bergaya seperti superman, ada yang sibuk mengobrol, ada 
yang diam menyendiri di pojok kelas dan ada pula yang sedang menangis 
karena dicubit temannya. Ibu guru yang menyadari adanya aktvitas yang tidak 
sesuai di masjid tersebut segera mengumpulkan santrinya di dalam masjid. 
Namun memmang dasar sifat dasar anak-anak yang suka bermain, mereka 
tidak serta merta menurut perintah gurunya –yang pada hari itu hanya satu 
pengajar- kemudian dengan inisiatif membantu gurunya, isti, eva, roni dan 
joni –yang memang senior di kelas- membantu guru menenangkan teman-
temannya. Mereka membagi tugas,  Isti dan shinta mengumpulkan santri putri, 
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sementara joni dan roni mengumpulkan santri putra. Kemudian guru mencoba 
menasehati santrinya dengan membacakan cerita Nabi dan hikmah yang 
terkandung di dalamnya. Anak-anak terlihat antusias mendengarkan saat guru 
bercerita. Di akhir cerita guru menghubungkannya dengan perilaku yang telah 
dilakukan santrinya tersebut. Perilaku tadi bukan mencerminkan santri yang 
santun, karena masjid adalah tempat belajar agama dan mengaji, jadi perilau 
yang santun adalah yang mau menghargai tempat ibadah dan bukan dijadikan 
tempat bermain. 
Langkah-Langkah Penelitian 
1. Pada awalnya, sehari sebelum tampil, peneliti mengumpulkan 4 orang 
anak yang akan bermain drama di depan kelas. kami mengulas bersama 
alur cerita yang akan dimainkan, kemudian latihan untuk tampil. 
2. Pada hari eksekusinya, semua anak dikumpulkan untuk mengaji terlebih 
dahulu. Setelah selesai mengaji, saya memanggil pemain drama untuk 
menampilkan cerita di depan kelas 
3. Seusai pemain memainkan drama, peneliti membangun pengetahuan siswa 
tentang cerita yang dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari. peneliti 
mengamati respon siswa dan menanyakan bagaimana sikapnya saat 
kesehariannya sama dengan cerita yang dimainkan. Pembahasan alur cerita 
yang sudah dimainkan mencakup aspek berikut ini: 
a. Eksplorasi Perasaan, mencakup meneliti perasaan diri sendiri, dan 
orang lain, bertindak atau melepaskan perasaan serta memainkan peran 
utama. 
b. Eksplorasi tingkah laku, nilai dan persepsi, misalnya mengenali nilai 
kebudayaan dan memperjelas serta mengevaluasi nilai serta konflik 
dalam sebuah karakter. 
c. Pengembangan skill dan pemecahan masalah, berarti terbuka pada 
semua kemungkinan solusi, mampu mengenali sebuah masalah, 
mengembangkan solusi alternatif, mengevalusi konsekuensi bagi diri 
nya dan mempelajari tingkah laku yang baru. 
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d. Interaksi aktif siswa dengan temanya sebagai bahan bahasan, 
mencakup eksplorasi perasaan anak dan realitas sosialnya . 
4. Sambil mengamati respon siswa, peneliti menulis setiap ekspresi wajah 
dan jawabannya berkaitan dengan pertanyaan yang diajukan.  
5. Peneliti selalu mengamati respon siswa saat pembelajaran setelah 




















Lampiran 2. Kisi – Kisi Instrumen 
Kisi – Kisi Instrumen 
A. Aspek kecakapan sosial yang akan diamati terdiri atas komponen berikut ini: 
1. Kepedulian 
2. Kerjasama 
3. Tolong Menolong 
 
B. Aspek empati yang akan diteliti meliputi variable berikut ini: 




- Sikap tolong menolong 
- Melihat sesuatu dari sudut 





2.  Fantasy -  Merasa empati dengan 
kejadian yang fiktif 
- Dapat membayangkan 
akibat yang akan terjadi 









- Kepekaan anak terhadap 
masalah temannya 







- Ketiadaan bersikap 
pemarah 
- Merespon kemarahan 











C. Hubungan antara model role playing dan kecakapan sosial 
Aspek Model Role 
Playing 
Kecakapan Sosial Indikator Pertumbuhan 
Kepekaan berupa 
Eksplorasi perasaan diri 




Anak mampu  mengenali 
dan memahami perasaan 
sendiri dan temannya. 
Sehingga memunculkan 
sikap tolong menolong 
Eksplorasi tingkah laku, 
nilai dan persepsi 
Mampu menempatkan 
diri dalam berbagai 
kondisi (Fantasy)  
Bertanggung jawab 
terhadap tugasnya dan 
mengenali akibat yang 
ditimbulkan dari sikapnya 
terhadap teman. 
Kerjasama: 
Pengembangan skill dan 
pemecahan masalah 
Sikap dan perhatian 
yang empati (empathy 
concern) 
Kepedulian terhadap teman  
dan sikap saling 
mengormati 
Kepedulian berupa 
















Lampiran 3. Lembar Wawancara Informan 
 
LEMBAR WAWANCARA INFORMAN 
            Nama :  
Kelas :  
Usia : 
Kode : P (Peneliti) dan I (Informan) 
Deskripsi Awal Karakteristik Peserta Didik 
1. Kapan kamu mulai mengaji di TPA Al Mujahidin? 
2. Bagaimana proses belajar mengajar di TPA sekarang ini? 
3. Mengapa kamu belajar mengaji di TPA Al Mujahidin? 
4. Berapa jumlah teman yang kamu miliki di TPA Al Mujahidin?  Kenapa kamu 
berteman dengan mereka?  
5. Apa yang kamu lakukan saat menunggu giliran mengaji? 
Aspek Perspective Taking (sikap tolong menolong) 
6. Saat temanmu membutuhkan bantuan, apa yang akan kalian lakukan? 
7. Saat teman kamu sedang sakit apa yang kamu lakukan? 
8. Apa yang membuatmu merasa sedih, senang dan  marah? 
9.  Apa yang kamu lakukan saat melihat temanmu sedang menangis? 
Aspek Fantasy 
10. Jika kamu ditunjuk sebagai ketua kelas bagaimana perasaanmu? apa yang 
akan kamu lakukan? 
11.  Apa yang kamu lakukan untuk membuat orang tua bahagia? 
12.  Apa kamu punya tokoh pahlawan favoritmu? Jika punya siapa dan mengapa 
kamu memilihnya? 
Aspek Empathy Concern (Perhatian dan kepedulian terhadap teman) 
13. Pernahkah kamu membuat temanmu menangis? kenapa kamu melakukannnya? 
14. Jika temanmu ingin meminjam mainan barumu apa yang akan kamu lakukan? 
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15. Saat temanmu mengajak untuk berbuat nakal, apa yang akan kamu lakukan? 
16. Apa yang kamu lakukan saat melihat temanmu sakit? 
17. Bagaimana kamu menjaga persahabatan dengan teman? 
Aspek Personal Distress  
18.  Apakah kamu pernah marah kepada temanmu? Saat marah apa yang kamu 
lakukan? 
19. Bagaimana perasaanmu melihat temanmu marah kepadamu? 
20. Bagiamana caranya agar temanmu tidak marah lagi padamu? 


















Lampiran 4. Lembar Wawancara untuk Pengajar 
Lembar Wawancara untuk Pengajar 
Nama  : 
Alamat : 
Kelas  : 
 
1. Apakah tujuan pembelajaran agama di TPA AL Mujahidin? 
2. Berapa lama Anda mengajar di TPA Al Mujahidin? 
3. Apakah tujuan Anda mengajar di TPA Al Mujahidin? 
4. Bagaimana perkembangan proses belajar mengajar di TPA Al 
Mujahidin dari Anda mulai bekerja sampai sekarang? 
5. Inovasi apa yang telah Anda terapkan guna mencapai tujuan 
pembelajaran agama di TPA Al Mujahidin? 
6. Bagaimana hasil belajar siswa di TPA Al Mujahidin dari mulai Anda 
bekerja sampai sekarang?  
7. Bagaimana respon anak saat belajar mengaji di TPA Al Mujahidin? 
8. Kendala apa saja yang menghambat proses belajar mengajar di TPA Al 
Mujahidin? 
9. Apakah selama pembelajaran siswa ada yang bemain handphone atau 
games dengan alat elektronik lainnya? 
10. Bagaimana proses interaksi antar siswa? apakah mereka akrab satu 
sama lain?jika ada pertengakaran di TPA, penyebab apa yang biasa 









Lampiran 5. Lembar Wawancara untuk Masyarakat 
               
Lembar Wawancara untuk Masyarakat 
Nama  : 
Alamat : 
Usia   : 
 
1. Apakah Anda salah satu orang tua siswa yang belajar di TPA Al 
Mujahidin? Jika iya, siapa nama anak Anda? 
2. Apakah tujuan Anda menyekolahkan anak Anda di TPA Al Mujahidin? 
3. Berapa lama Anda berinteraksi dengan anak di rumah? 
4. Kegiatan apa yang dilakukan anak ketika pulang ke rumah? 
5. Pernahkan anak menangis sepulangnya dari TPA?  
6. Pernahkah anak bercerita kepada Anda tentang temannya selama belajar 
TPA? Jika iya, topik apa yang ia ceritakan? 
7. Apakah Anda memberikan handphone kepada anak/? Jika iya, apa 
fungsinya? 
8. Bagaimana Anda melatih anak untuk bisa berinteraksi dengan orang lain 
secara santun? 
9. Apa yang Anda lakukan saat anak membuat kesalahan? 








Lampiran 6. Pedoman Observasi 
Pedoman Observasi 
Tanggal Observasi : 
Lama Observasi : 
Lokasi   : 
Setting   : 
No. Komponen  Aspek yang diamati Keterangan 
1.  Keadaan psikologis 
dan sosial anak di 
TPA Al Mujahidin 
1. Perspective taking (Ekspresi yang 
muncul) 
2. Fantasy anak (Tingkah laku saat 
pembelajaran) 
3. Empathy concern (Kepedulian 
anak dengan temannya) 
4. Pengelolaan Personal distress 
(Persahabatan antar anak) 
 
2.  Proses 
Pembelajaran di 
TPA Al Mujahidin 
dengan model role 
playing 
1. Keaktifan anak dalam bermain 
drama 
2. Respon anak terhadap role playing  
3. Kemampuan memecahkan 
masalah yang disajikan 
 
3.  Masyarakat 
termasuk orang tua 
anak 
1. Kedekatan dengan anak 
2. Dukungan terhadap belajar anak 






 Lampiran 7 . Hasil Wawancara Informan              
HASIL WAWANCARA INFORMAN 1 
            Nama  : Nur Dafa Aditya Saputra (ND) 
Kelas  : Iqro’6 
Usia  : 11 tahun 
Hari, Tanggal  : Rabu, 07 Maret 2014 
Waktu  : Pukul 13.50 WIB 
Tempat : Teras Masjid Mujahidin 
HW.I1.07 Maret 2014 
Kode : P (Peneliti) dan I (Informan) 
1. P : Kapan kamu mulai mengaji di TPA Al Mujahidin? 
I : Dari umur 9tahun 
2. P : Apa yang kamu rasakan ketika belajar mengajar di TPA? 
I : Menyenangkan, bisa bermain di masjid dan mengaji 
3. P : Mengapa kamu belajar mengaji di TPA Al Mujahidin? 
I : Karena masjid yang paling dekat dengan rumah 
4. P : Berapa jumlah teman yang kamu miliki di TPA Al Mujahidin? Kenapa 
kamu berteman dengan mereka?  
I : banyak, keren dapat banyak kenalan   
5. P: Apa yang kamu lakukan saat menunggu giliran mengaji? 
I : ngapalke iqro’ biar pas maju ke depan bisa lancar bacanya 
Aspek Perspective Taking (sikap tolong menolong) 
6.  P: Saat temanmu membutuhkan bantuan, apa yang akan kalian lakukan? 
I  : ya membantu, tergantung minta tolongnya apa 
7. P : Saat teman kamu sedang sakit apa yang kamu lakukan? 
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I : mendoakan biar cepat sembuh, hahaha, kalau parah baru njenguk ke 
rumahnya 
8. P : Apa yang membuatmu merasa sedih, senang dan  marah? 
I: diseneni ibu, senang karena dikasih duit diajak main, marah karena ada 
teman yang gangguin  
9. P : Apa yang kamu lakukan saat melihat temanmu sedang menangis? 
I : tak nggo geguyu mbak, hahaha 
Aspek Fantasy 
10. P : Jika kamu ditunjuk sebagai ketua kelas bagaimana perasaanmu? dan apa 
yang akan kamu lakukan? 
I : seneng mbak, harus tegas dan bertanggungjawab, misal ki mbak ada teman 
yang berisik ya disuruh diam. 
11. P : Apa yang kamu lakukan untuk membuat orang tua bahagia? 
I : membantu ibu 
12.  P : Apa kamu punya tokoh pahlawan favoritmu? Jika punya siapa dan 
mengapa kamu memilihnya? 
I: madun, preman pensiun, samson hahaha 
Aspek Empathy Concern (Perhatian dan kepedulian terhadap teman) 
13. P: Pernahkah kamu membuat temanmu menangis? kenapa kamu 
melakukannnya? 
I: pernah mbak, hahaha 
14. P : Jika temanmu ingin meminjam mainan barumu apa yang akan kamu 
lakukan? 
I : boleh, neng ojo nganti rusak tho mbak, pernah njuk nganti rusak ngono 
mbak  
15. P : Saat temanmu mengajak untuk berbuat nakal, apa yang akan kamu 
lakukan? 
I : ora melu-melu mbak 
16. P : Apa yang kamu lakukan saat melihat temanmu sakit? 
I : dikasih obat mbak 
17. P : Bagaimana kamu menjaga persahabatan dengan teman? 
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I:  nggak dinakalin, biar bisa bersahabatan terus 
Aspek Personal Distress  
18.  P : Apakah kamu pernah marah kepada temanmu? Saat marah apa yang kamu 
lakukan? 
I: pernah, karena teman ganggu aku 
19. P : Apa yang kamu lakukan ketika melihat temanmu marah kepadamu? 
I: aku kudu minta maaf mbak 
20. P: Bagiamana caranya agar temanmu tidak marah lagi padamu? 
I: ngajak main bareng 
21. P: Bagaimana cara mendamaikan beberapa temanmu yang sedang bertengkar? 



















DATA HASIL WAWANCARA INFORMAN 2 
            Nama  : Roni (RN) 
Kelas  : IQRO’6 
Usia  : 14 tahun  
Hari, Tanggal  : Jum’at, 07 Maret 2014 
Waktu  : Pukul 16.40 WIB 
Tempat : Serambi Masjid Mujahidin 
HW.I2.07 Maret 2014 
Kode : P (Peneliti) dan I (Informan) 
1. P : Kapan kamu mulai mengaji di TPA Al Mujahidin? 
I : Dari kelas 5 SD 
2. P : Apa yang kamu rasakan saat belajar mengajar di TPA? 
I :  menyenangkan,, senangnya kalau pas ramadhan, ada snacknya,   
3. P : Mengapa kamu belajar mengaji di TPA Al Mujahidin? 
I : ingin belajar mengaji dan pintar baca al qur’an 
4. P : Berapa jumlah teman yang kamu miliki di TPA Al Mujahidin?     Kenapa 
kamu berteman dengan mereka?  
I : banyak,   karena enak punya teman banyak   
5. P: Apa yang kamu lakukan saat menunggu giliran mengaji? 
I : Bermain,, biasanya main petak umpet  
Aspek Perspective Taking (sikap tolong menolong) 
6. P: Saat temanmu membutuhkan bantuan, apa yang akan kalian lakukan? 
I  : membantu 
7. P : Saat teman kamu sedang sakit apa yang kamu lakukan? 
I :menjenguk  
8. P : Apa yang membuatmu merasa sedih, senang dan  marah? 
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I: senang pas diberi uang ibu, sedihnya karena dimarahi bapak, kalau marah  
karena teman nggak mau diajak main  
9. P : Apa yang kamu lakukan saat melihat temanmu sedang menangis? 
I : aku menertawakannya, hahaha 
Aspek Fantasy 
10. P : Jika kamu ditunjuk sebagai ketua kelas bagaimana perasaanmu?dan apa 
yang akan kamu lakukan? 
I : senang, menghukum anak-anak nakal 
11. P : Apa yang kamu lakukan untuk membuat orang tua bahagia? 
I : membantu bapak karo ibu 
12.  P : Apa kamu punya tokoh pahlawan favoritmu? Jika punya siapa dan 
mengapa kamu memilihnya? 
I: upin ipin, lucu...hahaha 
Aspek Empathy Concern (Perhatian dan kepedulian terhadap teman) 
13. P: Pernahkah kamu membuat temanmu menangis? kenapa kamu 
melakukannnya? 
I: pernah, kadang ora sengaja kok malah nangis, ra ngerti mbak...Cuma 
dikatain sithik wae langsung nangis.  
14. P : Jika temanmu ingin meminjam mainan barumu apa yang akan kamu 
lakukan? 
I :  meminjamkannya,  
15. P : Saat temanmu mengajak untuk berbuat nakal, apa yang akan kamu 
lakukan? 
I : dipisahkan mbak 
16. P : Apa yang kamu lakukan saat melihat temanmu sakit? 
I : menengoknya,  
17. P : Bagaimana kamu menjaga persahabatan dengan teman? 
I: sering ngajak main bersama teman-teman 
Aspek Personal Distress  




I: pernah, karena temenku nakal ya aku melu nakal 
19. P : Bagaimana perasaanmu melihat temanmu marah kepadamu? 
I: aku ya nggak suka,  
20. P: Bagiamana caranya agar temanmu tidak marah lagi padamu? 
I: paling yo minta maaf mbak 
21. P: Bagaimana cara mendamaikan beberapa temanmu yang sedang bertengkar 
dengan teman lain? 






















DATA HASIL WAWANCARA INFORMAN 3 
            Nama  : Nurahmadini Istiqomah (IT) 
Kelas  : Al Qur’an 
Usia  : 13 tahun 
Hari, Tanggal  : Sabtu, 08 Maret 2014 
Waktu  : Pukul 14.10 WIB 
Tempat : Teras Rumah IT 
HW.I3.08Maret 2014 
Kode : P (Peneliti) dan I (Informan) 
1. P : Kapan kamu mulai mengaji di TPA Al Mujahidin? 
I : wes suwi mbak...dari TK kethok e 
2. P : Apa yang kamu rasakan saat belajar mengajar di TPA sekarang ini? 
I : Menyenangkan,  
3. P : Mengapa kamu belajar mengaji di TPA Al Mujahidin? 
I : disuruh orang tua, belajar agama dan supaya lancar ngajinya  
4. P : Berapa jumlah teman yang kamu miliki di TPA Al Mujahidin?     Kenapa 
kamu berteman dengan mereka?  
I : Banyak, karena bisa cerita bareng  
5. P: Apa yang kamu lakukan saat menunggu giliran mengaji? 
I : Bermain dengan temen, kadang-kadang cerita sama temen 
Aspek Perspective Taking (sikap tolong menolong) 
6. P: Saat temanmu membutuhkan bantuan, apa yang akan kalian lakukan? 
I  : ya membantu, kasian melihat teman yang kesusahan 
7. P : Saat teman kamu sedang sakit apa yang kamu lakukan? 
I : mendoakannya, semoga cepat sembuh 
8. P : Apa yang membuatmu merasa sedih, senang dan  marah? 
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I: aku sedih waktu ditinggal temen, kalau senang waktu dikasih hadiah, kalau 
marah karena dinakalin temen  
9. P : Apa yang kamu lakukan saat melihat temanmu sedang menangis? 
I : menenangkannya biar nggak nangis lagi mbak 
Aspek Fantasy 
10. P : Jika kamu ditunjuk sebagai ketua kelas bagaimana perasaanmu?dan apa 
yang akan kamu lakukan? 
I : seneng, mengatur temen-teman yang nakal dengan tegas 
11. P : Apa yang kamu lakukan untuk membuat orang tua bahagia? 
I : belajar yang rajin biar berprestasi   
12.  P : Apa kamu punya tokoh pahlawan favoritmu? Jika punya siapa dan 
mengapa kamu memilihnya? 
I: Ya, BJ Habbibie mbak, karena memiliki sikap semangat yang tinggi 
Aspek Empathy Concern (Perhatian dan kepedulian terhadap teman) 
13. P: Pernahkah kamu membuat temanmu menangis? kenapa kamu 
melakukannnya? 
I: pernah, karena nggak sengaja mbuh piye lali aku njuk nangis mbak 
14. P : Jika temanmu ingin meminjam mainan barumu apa yang akan kamu 
lakukan? 
I : ya aku pinjamkan, orapopo mesakke tho mbak 
15. P : saat  temanmu mengajak untuk berbuat nakal, apa yang kamu lakukan? 
I : pernah, aku ora melu-melu mbak 
16. P : Apa yang kamu lakukan saat melihat temanmu sakit? 
I : menjenguknya 
17. P : Bagaimana kamu menjaga persahabatan dengan teman? 
I: sering curhat, sering main bareng 
Aspek Personal Distress  
18.  P : Apakah kamu pernah marah kepada temanmu? Saat marah apa yang kamu 
lakukan? 
I: pernah, cuek aja sama temen yang nakal 
19. P : Bagaimana perasaanmu melihat temanmu marah kepadamu? 
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I: minta maaf 
20. P: Bagiamana caranya agar temanmu tidak marah lagi padamu? 
I: minta maaf terus ngajak bicara biar nggak marah lagi 
21. P: Bagaimana cara mendamaikan beberapa temanmu yang sedang bertengkar? 
























DATA HASIL WAWANCARA INFORMAN 4 
            Nama  : Joni Catur Prasetya (JN) 
Kelas  : Iqro’5 
Usia  : 11 tahun 
Hari, Tanggal  : Rabu, 08 Maret 2014 
Waktu  : Pukul 14.15 WIB 
Tempat : Teras Masjid Mujahidin 
HW.I4.08 Maret 2014 
Kode : P (Peneliti) dan I (Informan) 
1. P : Kapan kamu mulai mengaji di TPA Al Mujahidin? 
I : Dari dulu mbak sampai sekarang, tapi berangkatnya jarang-jarang 
2. P : Apa yang kamu rasakan saat belajar mengajar di TPA sekarang ini? 
I : Menyenangkan, bisa meningkatkan ilmu 
3. P : Mengapa kamu belajar mengaji di TPA Al Mujahidin? 
I : Disuruh ibu sama masjidnya deket rumah 
4. P : Berapa jumlah teman yang kamu miliki di TPA Al Mujahidin?  Kenapa 
kamu berteman dengan mereka?  
I : banyak,  karena mereka asyik diajak main   
5. P: Apa yang kamu lakukan saat menunggu giliran mengaji? 
I : cerito karo koncoku mbak 
Aspek Perspective Taking (sikap tolong menolong) 
6. P: Saat temanmu membutuhkan bantuan, apa yang akan kalian lakukan? 
I  : membantunya , karena membantu itu nanti dapat pahala 
7. P : Saat teman kamu sedang sakit apa yang kamu lakukan? 
I : menjenguknya ,  
8. P : Apa yang membuatmu merasa sedih, senang dan  marah? 
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I: sedih waktu dimarahi ibu guru, senang bisa berteman, marah karena teman 
nakal  
9. P : Apa yang kamu lakukan saat melihat temanmu sedang menangis? 
I : menenangkannya, biar nggak nangis lagi mbak, berisik... 
Aspek Fantasy 
10. P : Jika kamu ditunjuk sebagai ketua kelas bagaimana perasaanmu? dan apa 
yang akan kamu lakukan? 
I : wegah, karena nggak mau disuruh-suruh mbak, sorry ya.. 
11. P : Apa yang kamu lakukan untuk membuat orang tua bahagia? 
I : membantu ibu bapak, aku akan mengaji dan belajar di masjid al mujahidin, 
hahaha 
12.  P : Apa kamu punya tokoh pahlawan favoritmu? Jika punya siapa dan 
mengapa kamu memilihnya? 
I: Naruto, karena itu bisa meningkatkan saling menolong, hehehe 
Aspek Empathy Concern (Perhatian dan kepedulian terhadap teman) 
13. P: Pernahkah kamu membuat temanmu menangis? kenapa kamu 
melakukannnya? 
I: pernah, karena membuat dia marah, hehehe 
14. P : Jika temanmu ingin meminjam mainan barumu apa yang akan kamu 
lakukan? 
I : meminjamkannya tapi sebentar saja njuk dikembalikan 
15. P : Saat temanmu mengajak untuk berbuat nakal, apa yang akan kamu 
lakukan? 
I : ngasih nasihat karo koncoku mbak 
16. P : Apa yang kamu lakukan saat melihat temanmu sakit? 
I :menengok temen iku mbak 
17. P : Bagaimana kamu menjaga persahabatan dengan teman? 
I: bermain sek apik  
Aspek Personal Distress  




I: pernah, yo aku kesuh wae mbak 
19. P : Bagaimana perasaanmu melihat temanmu marah kepadamu? 
I: menasehatinya mbak,  
20. P: Bagiamana caranya agar temanmu tidak marah lagi padamu? 
I: aku minta maaf, terus berperilaku dengan baik 
21. P: Bagaimana cara mendamaikan beberapa temanmu yang sedang bertengkar? 























DATA HASIL WAWANCARA INFORMAN 5 
            Nama  : Aditya Rosyana Maghfirani (AR) 
Kelas  : Iqro’4 
Usia  : 7 tahun 
Hari, Tanggal  : Jum’at, 14 Maret 2014 
Waktu  : Pukul 16.40 WIB 
Tempat : Serambi Masjid Mujahidin 
HW.I5.14 Maret 2014 
Kode : P (Peneliti) dan I (Informan) 
1. P : Kapan kamu mulai mengaji di TPA Al Mujahidin? 
I : Kelas  1SD  
2. P : Apa yang kamu rasakan saat belajar mengaji di TPA? 
I : Senang  
3. P : Mengapa kamu belajar mengaji di TPA Al Mujahidin? 
I : disuruh ibu supaya pintar baca Al Qur’an 
4. P : Berapa jumlah teman yang kamu miliki di TPA Al Mujahidin?  Kenapa 
kamu berteman dengan mereka?  
I : aku punya banyak   karena mereka asyik diajak main   
5. P: Apa yang kamu lakukan saat menunggu giliran mengaji? 
I : Bermain dengan teman, ya main petak umpet sama main gathengan 
Aspek Perspective Taking (sikap tolong menolong) 
6. P: Saat temanmu membutuhkan bantuan, apa yang akan kalian lakukan? 
I  : membantunya 
7. P : Saat teman kamu sedang sakit apa yang kamu lakukan? 
I : menengoknya 
8. P : Apa yang membuatmu merasa sedih, senang dan  marah? 
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I: aku sedih waktu karena dipukul teman, senangnya karena diberi hadiah, 
dan marah ketika mainanku dirusak  
9. P : Apa yang kamu lakukan saat melihat temanmu sedang menangis? 
I : menertawakannnya, lucu kalau ada yang menangis 
Aspek Fantasy 
10. P : Jika kamu ditunjuk sebagai ketua kelas bagaimana perasaanmu? apa yang 
akan kamu lakukan? 
I : senang.  
11. P : Apa yang kamu lakukan untuk membuat orang tua bahagia? 
I : rajin membantu ibu 
12.  P : Apa kamu punya tokoh pahlawan favoritmu? Jika punya siapa dan 
mengapa kamu memilihnya? 
I: upin ipin, karena lucu mbak 
Aspek Empathy Concern (Perhatian dan kepedulian terhadap teman) 
13. P: Pernahkah kamu membuat temanmu menangis? kenapa kamu 
melakukannnya? 
I: pernah, gak ngerti mbak 
14. P : Jika temanmu ingin meminjam mainan barumu apa yang akan kamu 
lakukan? 
I : meminjamkannya,  
15. P : Saat temanmu mengajak untuk berbuat nakal, apa yang akan kamu 
lakukan? 
I : ora melu-melu mbak 
16. P : Apa yang kamu lakukan saat melihat temanmu sakit? 
I : menjenguknya 
17. P : Bagaimana kamu menjaga persahabatan dengan teman? 
I: mengajak bermain bersama 
 
Aspek Personal Distress  




I: pernah mbak,  nakal doan 
19. P : Bagaimana perasaanmu melihat temanmu marah kepadamu? 
I: sedih dan ikut marah jadinya 
20. P: Bagiamana caranya agar temanmu tidak marah lagi padamu? 
I: biarkan saja,  
21. P: Bagaimana cara mendamaikan beberapa temanmu yang sedang bertengkar? 























DATA HASIL WAWANCARA INFORMAN 6 
            Nama  : Ardi (AR) 
Kelas  : Iqro’ 4 
Usia  : 11 tahun 
Hari, Tanggal  : Jum’at, 14 Maret 2014 
Waktu  : Pukul 17.13 WIB 
Tempat : Serambi Masjid Mujahidin 
HW.I6.14 Maret 2014 
Kode : P (Peneliti) dan I (Informan) 
1. P : Kapan kamu mulai mengaji di TPA Al Mujahidin? 
I : sudah lama, dari kelas 3 SD, iya kemarin pas puasa, jadi banyak makanan 
2. P : Apa yang kamu rasakan saat belajar mengaji di TPA? 
I : Menyenangkan, bisa main bersama teman-teman dan belajar mengaji 
3. P : Mengapa kamu belajar mengaji di TPA Al Mujahidin? 
I : ingin bisa baca Al Qur’an 
4. P : Berapa jumlah teman yang kamu miliki di TPA Al Mujahidin?     Kenapa 
kamu berteman dengan mereka?  
I : banyak semuanya temanku, karena asyik aja mainbareng mereka   
5. P: Apa yang kamu lakukan saat menunggu giliran mengaji? 
I : duduk sambil bermain dengan teman,, ya seperti main domikado dan tebak-
tebakan 
Aspek Perspective Taking (sikap tolong menolong) 
6. P: Saat temanmu membutuhkan bantuan, apa yang akan kalian lakukan? 
I  : ya membantu 
7. P : Saat teman kamu sedang sakit apa yang kamu lakukan? 
I : menjenguknya 
8. P : Apa yang membuatmu merasa sedih, senang dan  marah? 
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I: aku sedih waktu dimarahi ibu atau bapak, waktu aku main sendirian juga 
sedih, tidak ada teman, senangnya kalau main bareng teman dan marah saat 
teman nakal 
9. P : Apa yang kamu lakukan saat melihat temanmu sedang menangis? 
I : coba didiamkan, pake cup cup cup misal aku kasih jajanan 
Aspek Fantasy 
10. P :Jika kamu ditunjuk sebagai ketua kelas bagaimana perasaanmu? apa yang 
akan kamu lakukan? 
I : seneng, tidak membuat berisik saat mengaji. 
11. P : Apa yang kamu lakukan untuk membuat orang tua bahagia? 
I : tidak nakal di sekolah  
12.  P : Apa kamu punya tokoh pahlawan favoritmu? Jika punya siapa dan 
mengapa kamu memilihnya? 
I: power ranger, karena bisa berubah jadi robot yang keren 
Aspek Empathy Concern (Perhatian dan kepedulian terhadap teman) 
13. P: Pernahkah kamu membuat temanmu menangis? kenapa kamu 
melakukannnya? 
I: aku lali e mbak, kethok eyo pernah mbak 
14. P : Jika temanmu ingin meminjam mainan barumu apa yang akan kamu 
lakukan? 
I : pinjamkan,  
15. P : Saat temanmu mengajak untuk berbuat nakal, apa yang akan kamu 
lakukan? 
I : tidak ikut-ikutan,  
16. P : Apa yang kamu lakukan saat melihat temanmu sakit? 
I : diobati mbak 
17. P : Bagaimana kamu menjaga persahabatan dengan teman? 






Aspek Personal Distress  
18.  P : Apakah kamu pernah marah kepada temanmu? Saat marah apa yang kamu 
lakukan? 
I: pernah, karena dia nakal   
19. P : Bagaimana perasaanmu melihat temanmu marah kepadamu? 
I: sedih, takut temanku marah-marah 
20. P: Bagiamana caranya agar temanmu tidak marah lagi padamu? 
I: mengajak bermain bersama 
21. P: Bagaimana cara mendamaikan beberapa temanmu yang sedang bertengkar? 




















DATA HASIL WAWANCARA INFORMAN 7 
            Nama  : Satria Yanfa Ali Mardana (SY) 
Kelas  : Iqro’4 
Usia  : 09 tahun 
Hari, Tanggal  : Sabtu,15 Maret 2014 
Waktu  : Pukul 16.36 WIB 
Tempat : Serambi Masjid Mujahidin 
HW.I7.15 Maret 2014 
Kode : P (Peneliti) dan I (Informan) 
1. P : Kapan kamu mulai mengaji di TPA Al Mujahidin? 
I : Dari kelas 1 awaliyah 
2. P : Apa yang kamu rasakan saat belajar mengaji di TPA? 
I : Menyenangkan, tapi kadang-kadang menyebalkan, karena banyak anak 
yang nakal dan suka mengejekku, pengajarnya juga ada yang galak, namanya 
pak Nawawi 
3. P : Mengapa kamu belajar mengaji di TPA Al Mujahidin? 
I : disuruh ibu biar bisa baca Al Qur’an dan punya banyak teman 
4. P : Berapa jumlah teman yang kamu miliki di TPA Al Mujahidin?     Kenapa 
kamu berteman dengan mereka?  
I : banyak ada 5 anak, karena  senang sja bermain bersama   
5. P: Apa yang kamu lakukan saat menunggu giliran mengaji? 
I : Bermain dengan teman, ya main petak umpet, lari-larian,  
Aspek Perspective Taking (sikap tolong menolong) 
6. P: Saat temanmu membutuhkan bantuan, apa yang akan kalian lakukan? 
I  : ya membantu, 
7. P : Saat teman kamu sedang sakit apa yang kamu lakukan? 
I : menjenguknya 
135 
 
8. P : Apa yang membuatmu merasa sedih, senang dan  marah? 
I: aku sedih saat dimarahi ibu dan ayah, senang karena dibelikan mainan 
baru, marah karena temanku merusak mainanku  
9. P : Apa yang kamu lakukan saat melihat temanmu sedang menangis? 
I : menghiburnya 
Aspek Fantasy 
22. P : Jika kamu ditunjuk sebagai ketua kelas bagaimana perasaanmu? apa yang 
akan kamu lakukan? 
I : senang dan bangga bisa jadi ketua kelas, aku mau menghukum teman-
teman yang suka nakal sama aku, aku juga mau membantu guru mengajari 
temanku yang masih belum bisa mengaji 
10. P : Apa yang kamu lakukan untuk membuat orang tua bahagia? 
I : ibuku senang waktu lihat nilaiku bagus, jadi aku mau rajin belajar, biar 
nilaiku bagus 
11.  P : Apa kamu punya tokoh pahlawan favoritmu? Jika punya siapa dan 
mengapa kamu memilihnya? 
I: robot, karena bagus bisa mengalahkan monster jahat 
Aspek Empathy Concern (Perhatian dan kepedulian terhadap teman) 
12. P: Pernahkah kamu membuat temanmu menangis? kenapa kamu 
melakukannnya? 
I: tidak pernah 
13. P : Jika temanmu ingin meminjam mainan barumu apa yang akan kamu 
lakukan? 
I : meminjamkannya tapi jangan sampai rusak ya, dulu aku pernah 
meminjamkan robotku tapi tangannya patah  
14. P : Saat temanmu mengajak untuk berbuat nakal, apa yang akan kamu 
lakukan? 
I : tidak ikut-ikutan 
15. P : Apa yang kamu lakukan saat melihat temanmu sakit? 
I : menjenguknya 
16. P : Bagaimana kamu menjaga persahabatan dengan teman? 
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I: ikut bermain bersama mereka 
Aspek Personal Distress  
17.  P : Apakah kamu pernah marah kepada temanmu? Saat marah apa yang kamu 
lakukan? 
I: pernah, karena temanku nakal dan suka menggangguku, jadi aku marah-
marah sambil teriak-teriak 
18. P : Bagaimana perasaanmu melihat temanmu marah kepadamu? 
I: tidak suka, nanti kalau marah tidak bisa aku ajak main bersama 
19. P: Bagiamana caranya agar temanmu tidak marah lagi padamu? 
I: minta maaf dan mengajak bermain 
20. P: Bagaimana cara mendamaikan beberapa temanmu yang sedang bertengkar? 
      I:menyuruhnya minta maaf, dan memisahkannya, sewaktu ada pak Nawawi 



















DATA HASIL WAWANCARA INFORMAN 8 
            Nama  : Naura Syifa (NS) 
Kelas  : Al Qur’an 
Usia  : 7 tahun 
Hari, Tanggal  : Jum’at, 21 Maret 2014 
Waktu  : Pukul 16.35 WIB 
Tempat : Serambi Masjid Mujahidin 
HW.I8.21 Maret 2014 
Kode : P (Peneliti) dan I (Informan) 
1. P : Kapan kamu mulai mengaji di TPA Al Mujahidin? 
I : Dari TK A umur 5 tahun 
2. P : Apa yang kamu rasakan saat belajar mengaji di TPA? 
I : mengaji di TPA enak, karena ada snacknya, kalau tidak enaknya karena 
pengajarnya ada yang galak dan ada teman yang nakal suka mencubitku 
3. P : Mengapa kamu belajar mengaji di TPA Al Mujahidin? 
I : senang baca Al Qur’an dan punya banyak teman 
4. P : Berapa jumlah teman yang kamu miliki di TPA Al Mujahidin?     Kenapa 
kamu berteman dengan mereka?  
I : banyak karena senang buat main bareng   
5. P: Apa yang kamu lakukan saat menunggu giliran mengaji? 
I : Bermain, menggambar dan mengobrol macam-macam  
Aspek Perspective Taking (sikap tolong menolong) 
6. P: Saat temanmu membutuhkan bantuan, apa yang akan kalian lakukan? 
I  : ya membantu, 
7. P : Saat teman kamu sedang sakit apa yang kamu lakukan? 
I : menjenguknya 
8. P : Apa yang membuatmu merasa sedih, senang dan  marah? 
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I: aku sedih waktu dipukul anak yang nakal, senang karena dibelikan boneka  
baru dari ibuku, marah karena temanku nakal 
9. P : Apa yang kamu lakukan saat melihat temanmu sedang menangis? 
I : menghiburnya 
Aspek Fantasy 
10. P : Jika kamu ditunjuk sebagai ketua kelas bagaimana perasaanmu? apa yang 
akan kamu lakukan? 
I : senang aja bisa jadi ketua kelas, menghukum anak yang nakal, karena 
biasanya teman-teman berisik dan suka lari-larian di masjid 
11. P : Apa yang kamu lakukan untuk membuat orang tua bahagia? 
I : rajin membantu ibu  
12.  P : Apa kamu punya tokoh pahlawan favoritmu? Jika punya siapa dan 
mengapa kamu memilihnya? 
I: Barbie, karena lucu dan cantik 
Aspek Empathy Concern (Perhatian dan kepedulian terhadap teman) 
13. P: Pernahkah kamu membuat temanmu menangis? kenapa kamu 
melakukannnya? 
I: tidak pernah 
14. P : Jika temanmu ingin meminjam mainan barumu apa yang akan kamu 
lakukan? 
I : meminjamkannya , karena dia juga meminjamkan bonekanya 
15. P : Saat temanmu mengajak untuk berbuat nakal, apa yang akan kamu 
lakukan? 
I : tidak ikut-ikutan, karena kasian temanku kalau dinakalin nanti dia nangis 
16. P : Apa yang kamu lakukan saat melihat temanmu sakit? 
I : iya jadi sedih, nanti tidak bisa bermain bersama 
17. P : Bagaimana kamu menjaga persahabatan dengan teman? 





Aspek Personal Distress  
18.  P : Apakah kamu pernah marah kepada temanmu? Saat marah apa yang kamu 
lakukan? 
I: sering, karena temanku nakal dan suka menggangguku, kalau aku sudah 
marah biasanya aku marahin dia  
19. P : Bagaimana perasaanmu melihat temanmu marah kepadamu? 
I: takut,  
20. P: Bagiamana caranya agar temanmu tidak marah lagi padamu? 
I: minta maaf dan mengajak bermain 
21. P: Bagaimana cara mendamaikan beberapa temanmu yang sedang bertengkar? 























DATA HASIL WAWANCARA INFORMAN 9 
            Nama  : Ulin (UN) 
Kelas  : Iqro’5 
Usia  : 7 tahun 
Hari, Tanggal  : Jum’at, 21 Maret 2014 
Waktu  : Pukul 17.05 WIB 
Tempat : Serambi Masjid Mujahidin 
HW.I9.21 Maret 2014 
Kode : P (Peneliti) dan I (Informan) 
1. P : Kapan kamu mulai mengaji di TPA Al Mujahidin? 
I : Dari belum sekolah sampai sekarang 
2. P : Apa yang kamu rasakan saat belajar mengaji di TPA? 
I : Menyenangkan, tapi sering menangis, karena dipukul rohim anak yang 
nakal dan suka mengejek, pengajarnya juga ada yang galak 
3. P : Mengapa kamu belajar mengaji di TPA Al Mujahidin? 
I : disuruh ibu supaya bisa baca Al Qur’an dan dekat rumah  
4. P : Berapa jumlah teman yang kamu miliki di TPA Al Mujahidin?     Kenapa 
kamu berteman dengan mereka?  
I : banyak,  karena mereka anaknya baik   
5. P: Apa yang kamu lakukan saat menunggu giliran mengaji? 
I : aku biasa Bermain dengan teman dan cerita, kita mengobrol macam-
macam, biasanya cerita tentang kartun, apa aja 
Aspek Perspective Taking (sikap tolong menolong) 
6. P: Saat temanmu membutuhkan bantuan, apa yang akan kalian lakukan? 
I  : ya membantu,  
7. P : Saat teman kamu sedang sakit apa yang kamu lakukan? 
I : menengoknya 
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8. P : Apa yang membuatmu merasa sedih, senang dan  marah? 
I: aku biasanya sedih karena dimarahin ibu atau bapak, senangnya waktu 
dibelikan tas, baju, dan sepatu baru, marah karena dipukul teman 
9. P : Apa yang kamu lakukan saat melihat temanmu sedang menangis? 
I : menghiburnya supaya dia tidak menangis lagi 
Aspek Fantasy 
22. P : Jika kamu ditunjuk sebagai ketua kelas bagaimana perasaanmu? apa yang 
akan kamu lakukan? 
I : seneng 
10. P : Apa yang kamu lakukan untuk membuat orang tua bahagia? 
I : rajin belajar supaya nilainya bagus, biasanya aku main di luar rumah biar 
tidak bosan di rumah 
11.  P : Apa kamu punya tokoh pahlawan favoritmu? Jika punya siapa dan 
mengapa kamu memilihnya? 
I: upin ipin, karena mereka lucu  
Aspek Empathy Concern (Perhatian dan kepedulian terhadap teman) 
12. P: Pernahkah kamu membuat temanmu menangis? kenapa kamu 
melakukannnya? 
I: tidak pernah 
13. P : Jika temanmu ingin meminjam mainan barumu apa yang akan kamu 
lakukan? 
I : meminjamkannya 
14. P : Saat temanmu mengajak untuk berbuat nakal, apa yang akan kamu 
lakukan? 
I : nggak ikut mbak 
15. P : Apa yang kamu lakukan saat melihat temanmu sakit? 
I :menjenguknya 
16. P : Bagaimana kamu menjaga persahabatan dengan teman? 





Aspek Personal Distress  
17.  P : Apakah kamu pernah marah kepada temanmu? Saat marah apa yang kamu 
lakukan? 
I: pernah, karena  temanku nakal, jadinya aku, kalau aku marah aku 
mengejarnya  
18. P : Bagaimana perasaanmu melihat temanmu marah kepadamu? 
I: tidak suka, nanti kalau marah tidak bisa aku ajak main bersama 
19. P: Bagiamana caranya agar temanmu tidak marah lagi padamu? 
I: minta maaf dan mengajak bermain 
20. P: Bagaimana cara mendamaikan beberapa temanmu yang sedang bertengkar? 























DATA HASIL WAWANCARA INFORMAN 10 
            Nama  : Vina (VN) 
Kelas  : IQRO’4 
Usia  : 7 tahun 
Hari, Tanggal  : Sabtu, 22 Maret 2014 
Waktu  : Pukul 16.20 WIB 
Tempat : Serambi Masjid Mujahidin 
HW.I10.22 Maret 2014 
Kode : P (Peneliti) dan I (Informan) 
1. P : Kapan kamu mulai mengaji di TPA Al Mujahidin? 
I : Dari belum sekolah sampai sekarang 
2. P : Apa yang kamu rasakan saat belajar mengaji di TPA? 
I : Menyenangkan, tapi ada tidak enaknya karena ada pengajar yang galak 
dan  teman yang suka nakal memukulku 
3. P : Mengapa kamu belajar mengaji di TPA Al Mujahidin? 
I : disuruh ibu supaya bisa baca Al Qur’an   
4. P : Berapa jumlah teman yang kamu miliki di TPA Al Mujahidin?     Kenapa 
kamu berteman dengan mereka?  
I : banyak,  karena mereka anaknya baik   
5. P: Apa yang kamu lakukan saat menunggu giliran mengaji? 
I : Bercerita sama mainan 
Aspek Perspective Taking (sikap tolong menolong) 
6. P: Saat temanmu membutuhkan bantuan, apa yang akan kalian lakukan? 
I  : membantu, 
7. P : Saat teman kamu sedang sakit apa yang kamu lakukan? 
I : menengoknya 
8. P : Apa yang membuatmu merasa sedih, senang dan  marah? 
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I: aku biasanya sedih karena dimarahin ibu atau bapak, senangnya waktu 
diberi uang oleh ibu dan mendapatkan nilai bagus, marah karena dipukul 
teman 
9. P : Apa yang kamu lakukan saat melihat temanmu sedang menangis? 
I : menghiburnya iya supaya dia senang lagi 
Aspek Fantasy 
10. P : Jika kamu ditunjuk sebagai ketua kelas bagaimana perasaanmu? apa yang 
akan kamu lakukan? 
I : iya senang,  
11. P : Apa yang kamu lakukan untuk membuat orang tua bahagia? 
I : rajin belajar dan membantu orang tua ,  
12.  P : Apa kamu punya tokoh pahlawan favoritmu? Jika punya siapa dan 
mengapa kamu memilihnya? 
I: kartun, karena lucu aja..  
Aspek Empathy Concern (Perhatian dan kepedulian terhadap teman) 
13. P: Pernahkah kamu membuat temanmu menangis? kenapa kamu 
melakukannnya? 
I: tidak pernah 
14. P : Jika temanmu ingin meminjam mainan barumu apa yang akan kamu 
lakukan? 
I : iya meminjamkannya 
15. P : Saat temanmu mengajak untuk berbuat nakal, apa yang akan kamu 
lakukan? 
I : nggak ikut nakal mbak,  
16. P : Apa yang kamu lakukan saat melihat temanmu sakit? 
I : menengoknya 
17. P : Bagaimana kamu menjaga persahabatan dengan teman? 
I: berkenalan dulu, terus engajak bermain bersama-sama setiap hari 
Aspek Personal Distress  




I: sering bu, karena dulu temanku suka nakal denganku dan suka 
memukulku,kalau aku marah ya aku marah-marah sambil berteriak-teriak 
19. P : Bagaimana perasaanmu melihat temanmu marah kepadamu? 
I: tidak suka,  
20. P: Bagiamana caranya agar temanmu tidak marah lagi padamu? 
I: membiarkan saja bu  
21. P: Bagaimana cara mendamaikan beberapa temanmu yang sedang bertengkar? 



















DATA HASIL WAWANCARA INFORMAN 11 
            Nama  : Noval Rahman (NR) 
Kelas  : IQRO’6 
Usia  : 9 tahun 
Hari, Tanggal  : Jum’at, 21 Maret 2014 
Waktu  : Pukul 17.05 WIB 
Tempat : Serambi Masjid Mujahidin 
HW.I11.21 Maret 2014 
Kode : P (Peneliti) dan I (Informan) 
1. P : Kapan kamu mulai mengaji di TPA Al Mujahidin? 
I : Dari kelas 2 SD 
2. P : Apa yang kamu rasakan saat belajar mengaji di TPA sekarang ini? 
I : Menyenangkan, tapi kadang-kadang tidak menyenangkan, karena banyak 
anak nakal, mereka suka membuang peciku dan suka memukulku, 
pengajarnya juga ada yang galak, aku pernah dimarahin gara-gara main 
kejar-kejaran di masjid 
3. P : Mengapa kamu belajar mengaji di TPA Al Mujahidin? 
I : supaya pintar mengaji dan membaca al qur’an 
4. P : Berapa jumlah teman yang kamu miliki di TPA Al Mujahidin?     Kenapa 
kamu berteman dengan mereka?  
I : banyak,  karena  mereka enak diajak bermain bersama   
5. P: Apa yang kamu lakukan saat menunggu giliran mengaji? 
I : Bermain dengan teman, duduk-duduk di atas, main petak umpet, bersepeda 






Aspek Perspective Taking (sikap tolong menolong) 
6. P: Saat temanmu membutuhkan bantuan, apa yang akan kalian lakukan? 
I  : menolongnya 
7. P : Saat teman kamu sedang sakit apa yang kamu lakukan? 
I : menengoknya 
8. P : Apa yang membuatmu merasa sedih, senang dan  marah? 
I: aku biasanya sedih karena dimarahin ibu atau bapak, senangnya waktu 
makan makanan enak dan minum boneeto, marah karena dipukul teman, 
biasanya kalau sedang sedih aku tidur  
9. P : Apa yang kamu lakukan saat melihat temanmu sedang menangis? 
I : menghiburnya 
Aspek Fantasy 
22. P : Jika kamu ditunjuk sebagai ketua kelas bagaimana perasaanmu? apa yang 
akan kamu lakukan? 
I : aku sangat senang, kalau aku jadi ketua kelas, aku mau menghukum anak 
yang nakal supaya tidak nakal lagi dan mau diam sewaktu mengaji 
10. P : Apa yang kamu lakukan untuk membuat orang tua bahagia? 
I : rajin belajar dan mengaji 
11.  P : Apa kamu punya tokoh pahlawan favoritmu? Jika punya siapa dan 
mengapa kamu memilihnya? 
I: guru ngajiku, namanya mas tyo 
Aspek Empathy Concern (Perhatian dan kepedulian terhadap teman) 
12. P: Pernahkah kamu membuat temanmu menangis? kenapa kamu 
melakukannnya? 
I: pernah, karena aku mengejeknya dia langsung menangis 
13. P : Jika temanmu ingin meminjam mainan barumu apa yang akan kamu 
lakukan? 
I : meminjamkannya 




I : memisahkannya, karena nanti pasti rohim memukul naura, mereka sering 
berantem, terus naura menangis 
15. P : Apa yang kamu lakukan saat melihat temanmu sakit? 
I :menjenguknya 
16. P : Bagaimana kamu menjaga persahabatan dengan teman? 
I: aku sangat senang bermain bersama teman-temanku, ikutan bermain 
bersama 
Aspek Personal Distress  
17.  P : Apakah kamu pernah marah kepada temanmu? Saat marah apa yang kamu 
lakukan? 
I: pernah, karena peciku diambil buat mainan sama temanku 
18. P : Bagaimana perasaanmu melihat temanmu marah kepadamu? 
I: tidak suka, nanti takut dipukul 
19. P: Bagiamana caranya agar temanmu tidak marah lagi padamu? 
I: minta maaf supaya tidak marah lagi dan mengajak bermain 
20. P: Bagaimana cara mendamaikan beberapa temanmu yang sedang bertengkar? 


















DATA HASIL WAWANCARA INFORMAN 12 
            Nama  : Mohammad Nabil Aidul Akbar (MN) 
Kelas  : IQRO’5 
Usia  : 9 tahun 
Hari, Tanggal  : Jum’at, 28 Maret 2014 
Waktu  : Pukul 16.25 WIB 
Tempat : Serambi Masjid Mujahidin 
HW.I12.28 Maret 2014 
Kode : P (Peneliti) dan I (Informan) 
1. P : Kapan kamu mulai mengaji di TPA Al Mujahidin? 
I : Dari kelas iqro’1 
2. P : Apa yang kamu rasakan saat belajar mengaji di TPA? 
I : Menyenangkan, bisa bermain dan mengaji, tapi dan takut dinakalin teman 
3. P : Mengapa kamu belajar mengaji di TPA Al Mujahidin? 
I : disuruh ibu supaya bisa baca Al Qur’an   
4. P : Berapa jumlah teman yang kamu miliki di TPA Al Mujahidin?  Kenapa 
kamu berteman dengan mereka?  
I : banyak,  karena menyenangkan bermain bersama mereka   
5. P: Apa yang kamu lakukan saat menunggu giliran mengaji? 
I : Bermain dengan teman , bermain petak umpet di masjid 
Aspek Perspective Taking (sikap tolong menolong) 
6. P: Saat temanmu membutuhkan bantuan, apa yang akan kalian lakukan? 
I  : menolongnya, Karena aku kasian 
7. P : Saat teman kamu sedang sakit apa yang kamu lakukan? 
I : menengoknya 
8. P : Apa yang membuatmu merasa sedih, senang dan  marah? 
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I: aku sedih karena dipukul teman yang nakal, senangnya karena bisa 
bermain bersama teman, marah karena temanku mengejekku 
9. P : Apa yang kamu lakukan saat melihat temanmu sedang menangis? 
I : menertawakannya 
Aspek Fantasy 
10. P : Jika kamu ditunjuk sebagai ketua kelas bagaimana perasaanmu? apa yang 
akan kamu lakukan? 
I : iya senang, karena bisa jadi ketua kelas berarti bisa mengatur kelas supaya 
tidak ribut  
11. P : Apa yang kamu lakukan untuk membuat orang tua bahagia? 
I : aku selalu berangkat mengaji di TPA 
12.  P : Apa kamu punya tokoh pahlawan favoritmu? Jika punya siapa dan 
mengapa kamu memilihnya? 
I: spiderman, karena punya kekuatan 
Aspek Empathy Concern (Perhatian dan kepedulian terhadap teman) 
13. P: Pernahkah kamu membuat temanmu menangis? kenapa kamu 
melakukannnya? 
I: pernah, karena aku mengejeknya dan memukulnya, terus dia langsung 
menangis 
14. P : Jika temanmu ingin meminjam mainan barumu apa yang akan kamu 
lakukan? 
I : meminjamkannya 
15. P : Saat temanmu mengajak untuk berbuat nakal, apa yang akan kamu 
lakukan? 
I : ikutan nakal 
16. P : Apa yang kamu lakukan saat melihat temanmu sakit? 
I : menjenguknya 
17. P : Bagaimana kamu menjaga persahabatan dengan teman? 





Aspek Personal Distress  
18.  P : Apakah kamu pernah marah kepada temanmu? Saat marah apa yang kamu 
lakukan? 
I: pernah, karena dia nakal terlebih, masa aku dipukul tangannya yo aku balik 
memukulnya 
19. P : Bagaimana perasaanmu melihat temanmu marah kepadamu? 
I: tidak senang, karena takut dipukul teman 
20. P: Bagiamana caranya agar temanmu tidak marah lagi padamu? 
I: didiamkan saja, nanti juga tidak marah lagi 
21. P: Bagaimana cara mendamaikan beberapa temanmu yang sedang bertengkar? 
























DATA HASIL WAWANCARA INFORMAN 13 
            Nama  : Rohim (RH) 
Kelas  : IQRO’4 
Usia  : 12 tahun 
Hari, Tanggal  : Jum’at, 28 Maret 2014 
Waktu  : Pukul 16.45 WIB 
Tempat : Serambi Masjid Mujahidin 
HW.I3.28 Maret 2014 
Kode : P (Peneliti) dan I (Informan) 
1. P : Kapan kamu mulai mengaji di TPA Al Mujahidin? 
I : Dari kelas iqro’1 
2. P : Apa yang kamu rasakan saat belajar mengaji di TPA? 
I : Menyenangkan, bisa bermain dan mengaji 
3. P : Mengapa kamu belajar mengaji di TPA Al Mujahidin? 
I : supaya lancar mengaji, membaca al qur’an dan suka nakalin teman, 
misalnya memukul teman. Ngajinya nanti sepi kalau gak ada yang rame. 
4. P : Berapa jumlah teman yang kamu miliki di TPA Al Mujahidin?  Kenapa 
kamu berteman dengan mereka?  
I : banyak,  karena menyenangkan bermain bersama mereka   
5. P: Apa yang kamu lakukan saat menunggu giliran mengaji? 
I : Bermain dengan teman , bermain petak umpet dan kejar-kejaran 
Aspek Perspective Taking (sikap tolong menolong) 
6. P: Saat temanmu membutuhkan bantuan, apa yang akan kalian lakukan? 
I  : menolongnya 
7. P : Saat teman kamu sedang sakit apa yang kamu lakukan? 
I : menengoknya 
8. P : Apa yang membuatmu merasa sedih, senang dan  marah? 
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I: aku sedih karena dimarahin ibu atau bapak, senangnya karena nakal dan 
memukul temanku, marah karena temanku menyebalkan, ya marah aja, aku 
suka marah sama teman yang tidak mau diajak bermain bersama 
9. P : Apa yang kamu lakukan saat melihat temanmu sedang menangis? 
I : menertawakannya 
Aspek Fantasy 
10. P : Jika kamu ditunjuk sebagai ketua kelas bagaimana perasaanmu? apa yang 
akan kamu lakukan? 
I : iya senang, karena bisa jadi ketua kelas berarti bisa bermain bebas 
11. P : Apa yang kamu lakukan untuk membuat orang tua bahagia? 
I : rajin membantu ibu 
12.  P : Apa kamu punya tokoh pahlawan favoritmu? Jika punya siapa dan 
mengapa kamu memilihnya? 
I: preman pensiun 
Aspek Empathy Concern (Perhatian dan kepedulian terhadap teman) 
13. P: Pernahkah kamu membuat temanmu menangis? kenapa kamu 
melakukannnya? 
I: pernah, karena aku mengejeknya dan memukulnya, terus dia langsung 
menangis 
14. P : Jika temanmu ingin meminjam mainan barumu apa yang akan kamu 
lakukan? 
I : meminjamkannya 
15. P : Saat temanmu mengajak untuk berbuat nakal, apa yang akan kamu 
lakukan? 
I : ikutan nakal 
16. P : Apa yang kamu lakukan saat melihat temanmu sakit? 
I : sedih  
17. P : Bagaimana kamu menjaga persahabatan dengan teman? 





Aspek Personal Distress  
18.  P : Apakah kamu pernah marah kepada temanmu? Saat marah apa yang kamu 
lakukan? 
I: sering, karena aku suka mengejeknya, hehehe...ora mbak, sakjane ki mung 
dolanan thok kok 
19. P : Bagaimana perasaanmu melihat temanmu marah kepadamu? 
I: ikutan marah dengan temanku 
20. P: Bagiamana caranya agar temanmu tidak marah lagi padamu? 
I: biarkan saja, nanti juga tidak marah lagi 
21. P: Bagaimana cara mendamaikan beberapa temanmu yang sedang bertengkar? 
      I: ikutan bertengkar, bila perlu aku mendukung temanku..haha..ora mbak, yo 























DATA HASIL WAWANCARA INFORMAN 14 
            Nama  : Wulan Mutiara Dewi (WN) 
Kelas  : Al Qur’an Juz 5 
Usia  : 11 tahun 
Hari, Tanggal  : Sabtu, 22 Maret 2014 
Waktu  : Pukul 14.30 WIB 
Tempat : Teras Rumah IT 
HW.I15.22 Maret 2014 
Kode : P (Peneliti) dan I (Informan) 
1. P : Kapan kamu mulai mengaji di TPA Al Mujahidin? 
I : Dari kelas 3 SD 
2. P : Apa yang kamu rasaakan saat belajar mengaji di TPA? 
I : Menyenangkan, banyak teman dan suka bermain 
3. P : Mengapa kamu belajar mengaji di TPA Al Mujahidin? 
I : ingin lancar mengaji dan membaca al qur’an 
4. P : Berapa jumlah teman yang kamu miliki di TPA Al Mujahidin?  Kenapa 
kamu berteman dengan mereka?  
I : banyak,  karena mereka enakdiajak bermain bersama   
5. P: Apa yang kamu lakukan saat menunggu giliran mengaji? 
I : Bermain dengan teman , duduk-duduk di masjid dan mengobrol  bersama 
teman 
Aspek Perspective Taking (sikap tolong menolong) 
6. P: Saat temanmu membutuhkan bantuan, apa yang akan kalian lakukan? 
I  : menolongnya, ya karena dia minta tolong 
7. P : Saat teman kamu sedang sakit apa yang kamu lakukan? 
I : menengoknya 
8. P : Apa yang membuatmu merasa sedih, senang dan  marah? 
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I: aku sedih karena dimarahin ibu atau bapak, senangnya karena dikasih uang 
sama ibu, marah karena teman memukulku 
9. P : Apa yang kamu lakukan saat melihat temanmu sedang menangis? 
I : menghiburnya supaya tidak menangis lagi 
Aspek Fantasy 
10. P : Jika kamu ditunjuk sebagai ketua kelas bagaimana perasaanmu? apa yang 
akan kamu lakukan? 
I : iya senang, karena bisa mengatur anak nakal  
11. P : Apa yang kamu lakukan untuk membuat orang tua bahagia? 
I : aku rajin membantu ibu di rumah,  
12.  P : Apa kamu punya tokoh pahlawan favoritmu? Jika punya siapa dan 
mengapa kamu memilihnya? 
I: nggak tahu mbak 
Aspek Empathy Concern (Perhatian dan kepedulian terhadap teman) 
13. P: Pernahkah kamu membuat temanmu menangis? kenapa kamu 
melakukannnya? 
I: pernah  
14. P : Jika temanmu ingin meminjam mainan barumu apa yang akan kamu 
lakukan? 
I : meminjamknnya 
15. P : Saat temanmu mengajak untuk berbuat nakal, apa yang akan kamu 
lakukan? 
I : nggak ikut-ikutan nakal 
16. P : Apa yang kamu lakukan saat melihat temanmu sakit? 
I :menjenguknya 
17. P : Bagaimana kamu menjaga persahabatan dengan teman? 
I: mengajak bermain bersama-sama 
Aspek Personal Distress  
18.  P : Apakah kamu pernah marah kepada temanmu? Saat marah apa yang kamu 
lakukan? 
I: pernah, aku marah-marah sama temanku  
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19. P : Bagaimana perasaanmu melihat temanmu marah kepadamu? 
I: tidak enak, nanti susah diajak bermain 
20. P: Bagiamana caranya agar temanmu tidak marah lagi padamu? 
I: tinggal main aja, nanti juga marahnya hilang 
21. P: Bagaimana cara mendamaikan beberapa temanmu yang sedang bertengkar? 





























DATA HASIL WAWANCARA INFORMAN 15 
            Nama  : Meika Sukma Ardinta (MS) 
Kelas  : Iqro’5 
Usia  : 8 tahun 
Hari, Tanggal  : Sabtu, 22 Maret 2014 
Waktu  : Pukul 14.45 WIB 
Tempat : Serambi Masjid Mujahidin 
Kode : P (Peneliti) dan I (Informan) 
1. P : Kapan kamu mulai mengaji di TPA Al Mujahidin? 
I : Dari kelas 3 SD 
2. P : Apa yang kamu rasakan saat belajar mengaji di TPA? 
I : Menyenangkan,, karena bisa bermain dengan teman dan akan snack, 
kadang-kadang diberi makanan 
3. P : Mengapa kamu belajar mengaji di TPA Al Mujahidin? 
I : disuruh ibu supaya lancar ngajinya dan bisa baca Al Qur’an  
4. P : Berapa jumlah teman yang kamu miliki di TPA Al Mujahidin?  Kenapa 
kamu berteman dengan mereka?  
I : banyak,  karena menyenangkan bermain bersama mereka   
5. P: Apa yang kamu lakukan saat menunggu giliran mengaji? 
I : cerita sama temen, main gatheng 
Aspek Perspective Taking (sikap tolong menolong) 
6. P: Saat temanmu membutuhkan bantuan, apa yang akan kalian lakukan? 
I  : menolongnya,  
7. P : Saat teman kamu sedang sakit apa yang kamu lakukan? 
I : menengoknya 
8. P : Apa yang membuatmu merasa sedih, senang dan  marah? 
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I: aku sedih karena dimarahin ibu di rumah, senangnya karena dikasih uang 
jajan, marah karena temanku tidak mau diajak main bersama 
9. P : Apa yang kamu lakukan saat melihat temanmu sedang menangis? 
I : menghiburnya 
Aspek Fantasy 
10. P : Jika kamu ditunjuk sebagai ketua kelas bagaimana perasaanmu? apa yang 
akan kamu lakukan? 
I : iya senang, karena bisa memarahi teman yang nakal 
11. P : Apa yang kamu lakukan untuk membuat orang tua bahagia? 
I : membantu ibu 
12.  P : Apa kamu punya tokoh pahlawan favoritmu? Jika punya siapa dan 
mengapa kamu memilihnya? 
I:  upin ipin, hehe, lucu mbak  
Aspek Empathy Concern (Perhatian dan kepedulian terhadap teman) 
13. P: Pernahkah kamu membuat temanmu menangis? kenapa kamu 
melakukannnya? 
I: tidak pernah 
14. P : Jika temanmu ingin meminjam mainan barumu apa yang akan kamu 
lakukan? 
I : iya meminjamkannya, tapi jangan lama-lama ya 
15. P : Saat temanmu mengajak untuk berbuat nakal, apa yang akan kamu 
lakukan? 
I : nggak ikutan nakal 
16. P : Apa yang kamu lakukan saat melihat temanmu sakit? 
I :menjenguknya 
17. P : Bagaimana kamu menjaga persahabatan dengan teman? 
I: sering main bareng-bareng 
Aspek Personal Distress  
18.  P : Apakah kamu pernah marah kepada temanmu? Saat marah apa yang kamu 
lakukan? 
I: pernah, karena dia nakal terus aku marah-marah  
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19. P : Bagaimana perasaanmu melihat temanmu marah kepadamu? 
I: tidak senang, karena takut dipukul teman yang sedang marah 
20. P: Bagiamana caranya agar temanmu tidak marah lagi padamu? 
I: aku minta maaf  
21. P: Bagaimana cara mendamaikan beberapa temanmu yang sedang bertengkar? 




































DATA HASIL WAWANCARA INFORMAN 15 
            Nama  : Firsa (FA) 
Kelas  : Iqro’5 
Usia  : 8 tahun 
Hari, Tanggal  : Sabtu, 22 Maret 2014 
Waktu  : Pukul 14.45 WIB 
Tempat : Teras Rumah IT 
Kode : P (Peneliti) dan I (Informan) 
22. P : Kapan kamu mulai mengaji di TPA Al Mujahidin? 
I : Dari kelas 3 SD 
23. P : Apa yang kamu rasakan saat belajar mengaji di TPA? 
I : Menyenangkan,, karena bisa bermain dengan teman dan akan snack, 
kadang-kadang diberi makanan 
24. P : Mengapa kamu belajar mengaji di TPA Al Mujahidin? 
I : disuruh ibu supaya lancar ngajinya dan bisa baca Al Qur’an  
25. P : Berapa jumlah teman yang kamu miliki di TPA Al Mujahidin?  Kenapa 
kamu berteman dengan mereka?  
I : banyak,  karena menyenangkan bermain bersama mereka   
26. P: Apa yang kamu lakukan saat menunggu giliran mengaji? 
I : cerita sama temen, main gatheng 
Aspek Perspective Taking (sikap tolong menolong) 
27. P: Saat temanmu membutuhkan bantuan, apa yang akan kalian lakukan? 
I  : menolongnya,  
28. P : Saat teman kamu sedang sakit apa yang kamu lakukan? 
I : menengoknya 
29. P : Apa yang membuatmu merasa sedih, senang dan  marah? 
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I: aku sedih karena dimarahin ibu di rumah, senangnya karena dikasih uang 
jajan, marah karena temanku tidak mau diajak main bersama 
30. P : Apa yang kamu lakukan saat melihat temanmu sedang menangis? 
I : menghiburnya 
Aspek Fantasy 
31. P : Jika kamu ditunjuk sebagai ketua kelas bagaimana perasaanmu? apa yang 
akan kamu lakukan? 
I : iya senang, karena bisa memarahi teman yang nakal 
32. P : Apa yang kamu lakukan untuk membuat orang tua bahagia? 
I : membantu ibu 
33.  P : Apa kamu punya tokoh pahlawan favoritmu? Jika punya siapa dan 
mengapa kamu memilihnya? 
I:  upin ipin, hehe, lucu mbak  
Aspek Empathy Concern (Perhatian dan kepedulian terhadap teman) 
34. P: Pernahkah kamu membuat temanmu menangis? kenapa kamu 
melakukannnya? 
I: tidak pernah 
35. P : Jika temanmu ingin meminjam mainan barumu apa yang akan kamu 
lakukan? 
I : iya meminjamkannya, tapi jangan lama-lama ya 
36. P : Saat temanmu mengajak untuk berbuat nakal, apa yang akan kamu 
lakukan? 
I : nggak ikutan nakal 
37. P : Apa yang kamu lakukan saat melihat temanmu sakit? 
I :menjenguknya 
38. P : Bagaimana kamu menjaga persahabatan dengan teman? 
I: sering main bareng-bareng 
Aspek Personal Distress  
39.  P : Apakah kamu pernah marah kepada temanmu? Saat marah apa yang kamu 
lakukan? 
I: pernah, karena dia nakal terus aku marah-marah  
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40. P : Bagaimana perasaanmu melihat temanmu marah kepadamu? 
I: tidak senang, karena takut dipukul teman yang sedang marah 
41. P: Bagiamana caranya agar temanmu tidak marah lagi padamu? 
I: aku minta maaf  
42. P: Bagaimana cara mendamaikan beberapa temanmu yang sedang bertengkar? 




Lampiran 8. Catatan Lapangan Penelitian 
CATATAN LAPANGAN HARI KESATU (1)  
Hari, Tanggal  : Jum’at, 28 Februari 2014 
Waktu  : Pukul 15.45 WIB – 18.00 WIB 
Tempat : Teras Masjid Mujahidin 
CL.H1.07 Maret 2014 
Hari pertama observasi di TPA Mujahidin. Anak berkumpul satu persatu 
mulai dari IT, yang mengumumkan kepada teman-teman untuk segera 
berkumpul memulai pembelajaran TPA di masjid. Dilanjutkan dengan 
datangannya AR, VN, UN, dan FA, serta teman lainnya. Kedekatan anak-anak 
dengan temannya seperti saudara karena mereka nyaman bermain bersama 
dan bercerita banyak hal. JN, ND dan RN datang kemudian memposisikan 
diri disudut ruangan bersenda gurau. Topik pembicaraan mereka tentang acara 
baru ditelevisi atau mainan baru yang sedang ngetrend dipasaran, bahkan ada 
yang membawa smartphone dan bermain games bergilian. Seprti yang 
dilakukan FA dan WN saat berebut smartphone di sudut ruangan. 
Anak-anak gemar bermain games di laptop, computer atau smartphone 
yang mereka miliki. Bagi anak permaiinan adalah media belajar 
menyenangkan sambil asyik bercanda degan teman. Pukul 16.00 pengajar MT 
mengumpulkan anak-anak untuk duduk melingkar memulai pembelajaran 
TPA. FA dan WM akhirnya berhenti bermain mengikuti pembelajaran begitu 
pula IT, RH, RN, JN, ND, dan lainnya.  
Semua anak duduk melingkar mengawali pembelajaran dengan 
membaca doa dilanjutkan surah Al Fati’ah. Kegiatan selanjutnya adalah 
evaluasi mengaji sesuai dengan kelasnya. Setiap santri telah memasuki grade 
tertentu yang mengharuskan mereka untuk mengikuti alur pembelajaran 
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sesuai dengan gradenya. Tingkatan anak TPA terdiri dari kelas Iqro 1-6 dan al 
Qur’an. Setiap Iqro’ memiliki halaman kurang lebih 20 halaman.  
Mengaji yang dimaksudkan disini adalah setiap anak membaca huruf 
hija’iyah sesuai dengan tajwidnya sambil dikoreksi oleh pengajar. Setiap anak 
mengantri menunggu giliran evaluasi. Pengajar duduk di depan anak untuk 
mengawasi benar salahnya bacaan mereka.  
Setelah selesai mengaji, pukul 16.40 semua anak berkumpul untuk 
mengikuti kegiatan selanjutnya yaitu Peragaan cerita oleh pengajar dan 
beberapa anak. Semua anak berusaha mendengarkan jalan cerita dengan 
seksama ditengah kegaduhan yang kadang timbul saat proses cerita 
berlangsung. 
Pengajar mulai membawa perhatian anak pada cerita. Selama proses 
cerita, anak mendapatkan ilustrasi cerita beserta peragaan membuat mereka 
membayangkan sambil terus menyampaikan pendapat atau tertawa. Anak 
mendapat situmulus pertanyaan tentang perilaku yang tepat saat berhadapan 
dengan kesulitan teman atau orang tua yang akan menyeberang jalan. 
 Beberapa jawaban benar, mereka berteriak akan membantu 
menyeberangkan. Mereka berlomba-lomba memberikan jawaban. Seperti 
Joni, Roni, dan Rohim antusias akan membantu dan mengharapkan adanya 
uang saku tambahan. Isti, meika dan Syifa juga memberikan tanggapan 
bentuk bantuan seperti membelikan pesanan ibu, mencuci piring, menyapu 
dan membersihkan rumah. 
Seusai cerita anak mendapatkan pengalaman toleransi, saling membantu 
dan kasih sayang terhadap sesama. Tepat pukul 17.00 para santri diarahkan 
untuk menghafalkan surat pendek seperti Al Iklhas dan An Nas kemudian 
mereka berdoa selesai belajar dan pulang dengan berurutan berjabat tangan 




CATATAN LAPANGAN HARI KEDUA (2) 
Hari, Tanggal  : Sabtu, 01 Maret 2014 
Waktu  : Pukul 15.30–18.10 WIB 
Tempat : Teras Masjid Mujahidin 
CL.H2.07 Maret 2014 
Hari kedua pukul 15.30 WIB. JN memasuki masjid dan memberikan 
pengumuman kepada semua santri harap segera ke masjid karena TPA akan 
segera dimulai. Beberapa menit  kemudian AR, VN, UN, IT, WM dan FA 
mulai berdatangan. Mereka sangat bersemangat ingin mengaji. Beberapa saat 
kemudian anak-anak mulai berdatangan, mulai dari RN, RH, dan kawan-
kawan. Saat memasuki masjid mereka terus bercerita.  
Pengajar dibantu peneliti dan beberapa santri menata ruangan untuk 
mengaji, seperti membuka tikar, menata meja dan menyapu masjid. Semua 
anak aktif bermain, berlari. Adapula yang berdiam diri menatap teman lainnya 
dengan sambil sesekali ikut tersenyum memperhatikan tingkah lucu 
temannya. Tepat pukul 16.10 WIB anak memposisikan duduk melingkar 
membaca doa melanjutkan pembelajaran. 
Setelah selesai mengaji, pengajar mengumpulkan santri duduk 
melingkar dan melihat pembacaan cerita. Pada awalnya, suasana 
pembelajaran tidak kondusif, karena anak membuat kegaduhan dan keraiman 
dalam ruangan. Keadaan ini terlihat saat beberapa anak berlarian di dalam 
masjid, lainnya bercanda dengan suara keras sambil mencoba menggoda anak 
perempuan, seperti menarik kerudung, menyembunyikan kerudungnya hingga 
anak itu menangis dan mencubit atau menarik rambutnya.  
Beberapa lainnya duduk dan memperhatikan temannya. Bukan hanya 
anak perempuan yang menjadi sasaran, tapi juga NR dibuat menangis dengan 
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mengejek dan menggulungnya bersama tikar. Perilaku anak yang membuat 
pembelajaran tidak kondusif muncul karena mereka merasa bosan hanya 
duduk menunggu giliran mengaji.  
Anak-anak yang berlarian di dalam masjid mengganggu ketenangan 
temannya, hingga pengajar berusaha menangkap anak yang berlarian tapi JN 
berhasil kabur dan bersembunyi di dalam ruang takmir. Tak lama kemudian 
anak keluar dengan sendirinya, duduk bersama pengajar untuk mengikuti 
kegiatan selanjutnya yaitu bermain peran.  
Cerita dimulai dengan pertanyaan bagaimana perilaku terpuji anak di 
rumah. Pengajar menunjuk beberapa anak untuk maju ke depan dan 
memainkan peran sebagai anak dan orang tua. DN, JN dan IT, anak lebih tua 
dari lainnya langsung maju ke depan dan berpura-pura menjadi ayah, ibu, dan 
anak. Saat pembacaan cerita, beberapa anak seksama memperhatikan dengan 
seksama dan memberikan sumbangan ide berupa tingkah laku mereka saat di 
rumah. 
Seusai cerita, pengajar mengevaluasi tingkah laku anak selama di 
rumah. Beberapa anak langsung berteriak dan memberikan jawaban mereka 
membantu di rumah. Beragam jawaban anak saat mereka membantu di rumah, 
seperti membersihkan rumah, menyapu, membantu membelikan barang 
pesanan orang tua. Adapula anak yang hanya tersipu malu sambil tersenyum 
takut jawabannya salah. Beberapa jawaban anak membuat kegaduhan karena 
ada yang tidak setuju dengan jawaban teman.  
Pengajar menjadi mediator menenangkan anak dan membuat 
kesimpulan semua perilaku anak membantu orang tua itu sebagai prilaku 
terpuji. Selesai mendengarkan cerita pengajar menutup pembelajaran dengan 
menemani anak membaca surat Al Falaq kemudian doa selesai belajar dan 




CATATAN LAPANGAN HARI KETIGA (3) 
Hari, Tanggal  : Selasa, 04 Maret 2014 
Waktu  : Pukul 15.45-18.15 WIB 
Tempat : Teras Masjid Mujahidin 
CL.H3.07 Maret 2014 
Hari ketiga penelitian pukul 15.45 peneliti memasuki masjid, namun 
hanya beberapa anak yang baru datang. Seperti biasa kini giliran JN  
mengundang teman-teman untuk segera datang ke TPA. Peneliti 
mengkondisikan anak untuk duduk melingkar dan memulai pembelajaran 
dengan membaca doa sebelum belajar bersama-sama.  
Di tengah pembelajaran, anak yang menunggu giliran evaluasi selalu 
bermain dengan teman di belakang atau di depannya. Mereka mempunyai 
banyak cerita dan permaian untuk dimainkan. RH dan RN berbisik-bisik 
kemudian tertawa bersama, ternyata mereka sedang membicarakan JN dan DF 
yang terlihat aneh dimata mereka. Lalu mereka lantang menyuarakan 
keanehan temannya. Adapun MN dan NR yang asyik mengobrol. Hanya UN, 
VN, dan AR yang duduk dengan tenang menunggu giliran.  
Setelah selesai mengaji, anak-anak kembali berkumpul dan bercerita 
tentang kesehariannya. IT terlihat sedang asyik membantu SH adiknya  
memakan snack yang dibelinya. Menurut IT, SH adik satu-satunya yang harus 
dijaga dari kenakalan RN, JN dan RH.  
Beberapa saat kemudian, SH menangis sambil memegang snack tumpah 
ruah. Setelah ditanya ternyata pelakunya adalah RN. Dia tidak sengaja 
menabrak SH dan menumpahkan semua snacknya saat dia berlari mengejar 
ND di dalam masjid. Tidak terima dengan perlakuan RN, IT sebagai kakanya 
menegur RN dan menyuruh RN untuk minta maaf.  
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Kegiatan selanjutnya anak memperagakan cerita bermain mereka di 
depan teman-teman. Isti sebagai Ibu guru,sedang Roni dan Rohim berperan 
menjadi sahabat akrab yang sedang menyelesaikan tugas sekolah. Mereka 
berpura-pura menjadi anak yang sibuk menyelesaikan tugas di kelas. Padahal 
hari ini waktunya tugas dikumpulkan. Isti sebagai guru menegur anak yang 
sengaja menyalin tugas temannya di kelas tepat saat akan dikumpulkan. Anak-
anak yang menonton menyarankan untuk mengerjakan tugas di rumah bukan 
di sekolah. Jadi waktunya mengumpulkan ya saat itu dikumpulkan. 
Beberapa anak lain fokus menonton sedang lainnya asyik dengan 
obrolannya. Setelah selesai cerita, saat evaluasi pengajar memerintahkan  IT 
dan RN berdamian sambil bersalaman. Semua anak terkondisikan pengajar 















CATATAN LAPANGAN HARI KEEMPAT (4) 
Hari, Tanggal  : Jumat, 07 Maret 2014 
Waktu  : Pukul 13.00-18.15 WIB 
Tempat : Teras Masjid Mujahidin 
CL.H4.07 Maret 2014 
Hari keempat penelitian adalah hari dimana anak-anak akan melakukan 
pawai di sekitar desa tidak jauh dari masjid. Sebelumnya semua anak sudah 
diumumkan untuk datang ke masjid lebih awal yaitu pukul 14.00 untuk 
mempersiapkan kegiatan pawai. Mereka sudah mempersiapkan kertas warna, 
lem, sedotan, dan hiasan lainnya untuk dibawa saat pawai.  
Pengajar memerintahkan semua anak untuk berkumpul dan bersiap 
membuat hiasan pawai. Kemudian beberapa anak membuat kelompoknya 
sendiri terdiri kelompok anak di bawah umur terdiri dari FA, UN, AR, NS, 
kelompok pertengahan terdiri dari WM, IT, VN dan beberapa yang lain 
bergabung, adapula kelompok anak putra terdiri dari JN, RN, RH dan ND. 
Sisanya MN, SY, AD, dan adapula yang terpisah membuat hiasan sendiri di 
pinggiran ruangan.  
Pengajar dan peneliti mendampingi anak membuat mainan (topi pawai, 
bendera dan hiasan) terlebih dahulu memberikan contoh membuat topi dari 
kertas berwarna dipadukan dengan sedotan dan gambar hewan bertengger 
diatas kepala. Untuk bendera merah putih atau arna lain bisa memadukan 
kertas lipat yang dilem disedotan atau tongkat kecil. 
Pada saat membuat kreasi, anak memperhatikan seksama dan 
mempunyai beragam bertanyaan tentang cara membuat dan bagaimana agar 
hasil kreasinya bagus. Mereka memutar otak mencoba melipat-lipat kertas dan 
menggunting, mewarnai dan akhirnya menempelkannya di topi ataupun 
171 
 
selendang. Sementara kreasi anak lainnya dijadikan media bermain bersama 
teman. 
Beberapa anak terlihat saling membantu, seperti membantu 
mengguntingkan kertas, menggambar hewan dan mengelem kertas. Anak 
antusias menyambut pawai sambil mereka bermain bersama saat membuat 
mainan. Kepekaan mereka muncul saat membantu teman lainnya 
menyelesaikan hiasan pawai, rasa toleransi, kerjasama, dan saling 
menghargaipun terbentuk saat anak berkumpul saling membantu. 
Seusai persiapan, pukul 16.30 anak-anak dikumpulkan kembali di 
halaman masjid untuk melakukan pawai, mereka diinstruksikan untuk baris 
sesuai usia. Anak paling muda diurutan pertama, kedua, begitu seterusnya 
hingga yang terakhir adalah anak putra paling tua didampingi oleh pengajar 
dan peneliti di kiri kanan serta di belakang anak.  
Pawai dimulai dengan membaca sholawat Nabi dan sepanjang jalan 
anak- anak berjalan penuh ceria serta cerita. Diakhir perjalanan, anak-anak 
dikumpulkan kembali di serambi masjid sambil menikmati makanan. Mereka 
diajak mengobrol oleh pengajar untuk melihat perkembangan pertemanan 
anak dan memperoleh informasi kedekatan anak. Anak-anak sudah dekat satu 
sama lain dan mereka saling menjaga pertemanan. Walaupun kadang mereka 











CATATAN LAPANGAN HARI KELIMA (5) 
Hari, Tanggal  : Rabu, 07 Maret 2014 
Waktu  : Pukul 13.50 WIB 
Tempat : Teras Masjid Mujahidin 
CL.H5.07 Maret 2014 
Hari kelima penelitian, pukul 14.10 WIB peneliti ke rumah IT untuk 
mewawancarai IT, FA, dan WM. Kebetulan mereka sedang berkumpul 
bersama ibu dan saudara mereka di teras rumah IT.  
Peneliti melihat ibu-ibu dan saudara IT sedang bercengkerama 
sementara IT sedang bermain laptop dan FA serta WM sedang bermain 
smartphone. Suasana ramai dari pembicaraan ibu-ibu dan suara games dari 
gadget anak meramaikan rumah saat itu. Peneliti meminta izin kepada ibunda 
IT untuk mewawancarai IT.  
Saat peneliti mewawancarai IT, FA dan MW tidak hanya tersenyum 
menyambut peneliti kemudian melanjutkan permainan dengan smartphone 
mereka. Saat FA bosan, dia memperhatikan obrolan peneliti dan IT. Saat kami 
tertawa, FA pun ikut tertawa dan penasaran dengan obrolan kami. Diapun ikut 
bercerita tentang pengalamannya mengaji di TPA dan kebersamaan bersama 
teman-teman dekatnya.  
FA pernah menangis oleh JN, RN dan RH saat menunggu giliran 
mengaji, anak-anak menggoda sesekali mengejeknya dan pernah tidak sengaja 
menabraknya saat JN berjalan dan membuat FA menangis. Walaupun FA 
pernah dinakalin oleh JN dan RN dia  tetap memaafkan dan saat berganti hari, 
dia periang seperti biasa. 
Pertemanan anak akan tetap hidup walau mereka mengisinya dengan 
marah, sedih dan senang saat bermain. Pukul 16.00 WIB peneliti kembali ke 
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TPA dan melihat anak-anak sudah ramai duduk menunggu waktu mengaji. 
Mereka saling bercerita satu sama lain. Permainan kali ini adalah do mi ka do 
mi. Setelah selesai mengaji, peneliti bersama beberapa anak dalam kelompok 
bermain do mi ka do mi sementara kelompok lainnya bersama pengajar 
mendengarkan cerita teladan Nabi serta kelompok JN, RN, RH dan AR hanya 
berjalan masuk keluar masjid sambil kejar-kejaran satu sama lain.  
Disaat JN, RN, RH dan AR bermain terkadang mereka mengganggu 
konsentrasi anak yang masih mendengarkan cerita dari pengajar. Pengajar 
meminta anak untuk diam dan ikut mendengarkan jika tidak mau mereka tidak 
boleh mengganggu jalannya cerita. Namun pada akhirnya saat mereka melihat 
pengajar bercerita dengan keras dan melihat anak-anak tertawa, JN, RN, RH 
dan AR ikut duduk mendengarkan cerita.  
Keingintahuan anak akan ilmu melemahkan niat mereka untuk bermain. 
Cerita burung gagak membuat mereka sadar betapa kasih sayang orang tua 
kepada mereka sangat besar dan di akhir evaluasi mereka terdiam dan melihat 











CATATAN LAPANGAN HARI KEENAM (6) 
Hari, Tanggal  : Sabtu, 08 Maret 2014 
Waktu  : Pukul 15.40-18.10 WIB 
Tempat : Teras Masjid Mujahidin 
CL.H6.07 Maret 2014 
Hari keenam penelitian. Hari ini pengajar dan MR menyiapkan hadiah 
snack makanan ringan untuk anak yang mampu mengendalikan perilaku 
selama pembelajaran.  
Tepat pukul 16.00WIB pengajar membuka pembelajaran dengan 
membaca doa. setelah itu, MB membawa papan putih berisi lagu yang berisi 
hafalan Asmaul Husna. Anak-anak dibimbing untuk ikut menyanyikannnya 
bersama. Mereka antusias bernyanyi sesuai arahan sambil tertawa. Setelah 
pengantar dirasa cukup, anak-anak diarahkan antri di masing-masing kelasnya 
untuk memulai mengaji.  
Setelah selesai mengaji, pengajar mengarahkan anak duduk melingkar 
untuk bermain open story. Open Story adalah kegiatan menceritakan 
pengalaman anak bersama teman, saudara atau keluarga yang diingatnya. 
Adapun isi cerita adalah semua kenangan baik senang, sedih maupun marah. 
Semua anak dibimbing untuk menceritakan pengalaman apa saja yang sudah 
dilalui bersama teman maupun keluarga.  
Pengajar membuka kegiatan dengan bernyanyi sholawat bersama anak. 
Dilanjutkan bermain do mi ka do mi bersama seluruh anak saat melingkar. 
Mereka dapat bekerjasama saat bermain karena mereka mengetahui adanya 
hadiah dibalik permainan 
Pengajar menawarkan kepada anak-anak, “adek-adek, sekarang mas 
mau minta adek-adek coba ceritakan apa saja yang sudah adek lakukan 
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bersama teman, apa waktu adek bareng keluarga ngapain aja?” kita semua 
pasti punya cerita, nah mas mau denger dari adek-ade disini siapayang mau 
berbagi?”. Pemenangnya harus menunjuk teman untuk cerita dan teman yang 
ditunjuk harus mau bercerita di depan teman lainnya.   
Setelah didapatkan pemenang dari do mi ka do mi, anak tersebut  berhak 
menunjuk temannya untuk bercerita tentang pengalamnannya. IT berhasil 
menang dan menunjuk JN bercerita. JN pun awalnya menolak akhirnya berani 
bercerita sambil tertawa.  
Akhirnya JN bercerita pengalamannya bersama teman saat akan 
menonton pertandingan sepakbola namun ternyata pertandingan telah selesai, 
karena JN tidak mengetahui jam mulai permainan. Cerita JN membuat 
suasana kelas menjadi riang gembira dan menannggapi kecerobohan JN. 
Mereka merespon dengan baik dan hanya bersorak karena kelucuan JN dan 
ND tidak jadi menonton bola padahal sudah bersepeda jauh dari rumahnya.  
Cerita berlangsung dengan beberapa anak mengajukan diri untuk 
bercerita. Walaupun ceritanya hanya seputar bermain bersama teman, makan 
bakso bersama ibunya, main games online dan lainnya. Mereka berani tampil 
di depan temannya mengungkapkan cerita penuh tawa, marah, sedih dan 
antusias seding dan marah (saat ada yang berkelahi karena berebut mainan).  
Anak menanggapi cerita dengan tertawa, mengangguk (tanda setuju), 
dan ikut bersedih mendegar cerita sedih temannya. mereka merasakan 
perasaan sama dirasakan temannya. Mereka seolah berada dalam cerita dan 
membayangkan situasi sama menimpa mereka. Dari hasi pertemuan, pengajar 







CATATAN LAPANGAN HARI KETUJUH (7) 
Hari, Tanggal  : Selasa, 11 Maret 2014 
Waktu  : Pukul 15.50-18.15 WIB 
Tempat : Teras Masjid Mujahidin 
CL. H7.07 Maret 2014 
Hari ketujuh, peneliti mengamati kegiatan anak selama pembelajaran. 
Hari ini, pukul 15.50 WIB anak mulai berdatangan ke Masjid Mujahidin. 
Anak-anak dengan kesadaran diri membersihkan, menyapu, menata dan 
membuka tikar. Mereka datang perorangan dan beberapa berkumpul bersama 
teman dekatnya.  
Tepat pukul 16.00 WIB pengajar membuka pembelajaran, mengarahkan 
anak untuk mengaji. Hari ini IT dan WM masuk kelas Al Qur’an setelah 
sebelumnya mereka menyelesaikan kelas Iqro’ 1-6 dengan baik. Sudah 
menjadi rutinitas emngaji, pembelajran tidak kondusif saat anak bosan 
menunggu giliran mengaaji. Mereka bermain sambil membuat gaduh kelas. 
Beberapa anak keluar masjid membeli snack.  
Hari ini pengajar sudah menunjuk DF untuk menjadi ketua kelas dan IT 
wakilnya. Mereka menertibkan anak-anak yang ramai untuk tenang dan tidak 
mengganggu pembelajaran. Ide mereka untuk membuat anak-anak 
menghafalkan surat pendek dan memutuskan juaranya (ada hadiahnya) 
membuat anak lain mengikuti dan tenang sambil menghafal dengan tertib.  
Kegiatan tambahan seusai mengaji adalah cerita pengajar. Cerita hari ini 
bertema “lomba kelinci, kura-kura dan monyet”. Ketiga hewan ini akan 
berlomba memenangkan setundun buah segar jika berhasil melewati lintasan 
hutan yang ditentukan. Pengajar muali bercerita dengan diperagakan bersama 
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peneliti. Suasana kelas sesekali ramai oleh canda tawa anak dan keingtahuan 
kelanjutan cerita. 
Di pertengaan cerita kami berhenti dan meminta anak untuk menebak 
akhir cerita, siapakah pemenang dari perlombaan tersebut, dan bagaimana 
hewan itu bisa menang. Peneliti menawarkan kepada semua anak yang 
mempunyai ide mengajukan diri bercerita. 
 IT menujukkan tangannya dan memberikan jawaban bahwa “kelinci 
jelas yang menang, dia kan larinya cepet, monyet ga mungkin karna susah 
jalan, kalau kura-kura jalannya lambat.”. jawaban IT membuat keraiaman di 
kelas karena teman lain menyampaikan jawaban sendiri.  
Pengajar mengambi lalih dan menutup cerita dengan menyebut kura-
kura sebagai pemenang tunggal atas lomba buah segar tersebut. Menurut 
penuturan pengajar, kura-kura menang karena konsisensi berjalannya yang 
stabil. Walaupun dia lambat, namun dia terus melaju sampai garis finish tanpa 
istirahat. Sedangkan monyet, dia tergoda pisang di pinggir lintasan dan 
sesekali berhenti untuk makan, sehingga perutnya penuh dan dia tertidur di 
pinggir lintasan. Beda kasus dengan kelinci, dia menyombongkan diri bahwa 
dirinya lebih cepat dari semua peserta sehingga dia melaju dengan kecepatan 
penuh kemudian tepat sebelum garis finish dia berhenti di pinggiran untuk 
istirahat dan tertidur. 
Pengajar menutup dengan kalimat mutiara yang berbunyi, “bahwa 
kesombongan dan meremehkan teman tidak akan bermanfaat bagi diri kita, 
maka adek-adek tidak boleh kita merasa paling hebat di kelas ini dan tidak 
boleh menghina teman apapun bentuknya ya”. Sambil menganggukkan 
kepala tanda mereka mengerti dengan isi cerita. Masing-masing anak 
mempunyai argumennya sendiri hanya UN,VN dan AR yang tertawa dan 




CATATAN LAPANGAN HARI KEDELAPAN (8) 
Hari, Tanggal  : Jumat, 14 Maret 2014 
Waktu  : Pukul 14.50-18.15 WIB 
Tempat : Teras Masjid Mujahidin 
CL.H8.07 Maret 2014 
Hari ini sebelum datang ke TPA, peneliti mampir ke rumah JN yang ada 
di depan masjid. Disana ada RN dan ND yang sedang memperbaiki sepeda 
mereka. Peneliti meminta izin kepada kakak perempuan JN yang saat itu 
sedang duduk di teras rumah sambil menggendong putri pertamanya.  
Sesusai mendapatkan izin, peneliti mengundang JN, ND, dan RN untuk 
duduk bersama sambil bercerita. Awalnya mereka tidak mau dan menghindari 
peneliti karena mereka sedang asyik bermain. Namun saat peneliti 
mengeluarkan 1 eksemplar kertas wawancara dan bolpoin, mereka tertaris dan 
menghampiri peneliti.  
JN, ND dan RN duduk bersebelahan dan melihat ke arah peneliti dengan 
tatapan curiga penuh tanya. Peneliti mengawali pertanyaan dengan ringan 
seputar kabar, makan siang, dan tentang permainan yang akan mereka 
mainkan sebelumnya. Mereka exited  bercerita dan berebut kerats yang ada 
dihadapan mereka. Mereka menjawab semua pertanyaan dengan baik. Saat 
muncul pertanyaan tentang bagaimana mereka mendeskripsikan temannya, 
mereka bingung, dan hanya menjawab “konco ku akeh doan apikan kok mbak, 
JN yo apikan, RN yo apikan, lucu doan mbak, nek nang kelas JN senenge 
guyon mbak, opo-opo digeguyu mbak, kan jadine lucu...”  
Namun saat peneliti menyinggung kelakuan nakal mereka saat menagji 
dan menganggu teman lainnya, ND angkat bicara, “iku kan mbiyen mbak, 
saiki wes ora kok...mlayu-mlayu nang njero masjid ora oleh mba nang Gusti 
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Allah, ndak dosa, hehehe. Anak-anak beralasan bahwa perilaku mengganggu 
temannya dan bermain di masjid saat pembelajaran adalah bentuk solidaritas 
antar teman.  
Rasa senang bersama teman saat bermain membuat mempersepsikan 
bahwa bermain bisa dimana saja dan kapan saja. Setelah proses bimbingan 
dengan cerita  oleh pengaajr, anak tersadar bahwa berlarian, memanjat tiang 
masjid dan menganggu teman saat mengaji adalah perbuatan tidak baik.  
Pada akhir evaluasi pengajar memberikan kalimat penutup menasihati 
anak untuk bersikap baik pada diri sendiri, teman dan keluarga. Anak-anak 
mengangguk tanda memahami kemudian mereka berbisik dan tertawa saat 
mengingat tingkah nakal mereka yang merugikan temannya. IT di sebelah JN 
menegur dan berkata bahwa cerita dari pengajar tidak mungkin bohong. IT 
meminta JN, RH dan RN percaya sehingga selanjutnya mereka bisa 

















CATATAN LAPANGAN HARI KESEMBILAN (9) 
Hari, Tanggal  : Sabtu, 15 Maret 2014 
Waktu  : Pukul 13.50-18.00 WIB 
Tempat : Teras Masjid Mujahidin 
CL. H9.07 Maret 2014 
Hari kesembilan.  Peneliti sedang berjalan menyusuri jalanan rumah 
NS, namun di tengah jalan, peneliti bertemu NS, MN, NR, SY sedang 
berjalan dari arah lapangan. Kedekatan anak semakin terjalin begitu dekatnya 
karena posisi rumah yang berdekatan dan emmiliki hobi bermain. 
Peneliti mengarahkan anak-anak untuk duduk di teras rumah NS 
sambil bercerita mengakrabkan diri. NS anak paling cerewet di kelompok 
tersebut menyambut peneliti dengan riang. Dia terus saja melontarkan 
pertanyaan dari pikirannya. Belum selesai menjawab pertanyaan NS, NY, 
MN, dan NR berlomba-lomba menanyakan keingintahuan mereka kepada 
peneliti. Mereka berbicara bersamaan dan bergantian melirik satu sam lain, 
yang mengisyaratkan bahwa mereka ingin lebih dahulu dijawab agar rasa 
penasaran mereka terobati.  
Segera setelah peneliti menjawab pertanyaan anak-anak, peneliti 
mengeluarkan berkas wawancara dan bolpoin. Mereka terus menatap peneliti 
dan memegang berkas wawancara. Setelah itu mereka sedikit mengetahui 
bahwa peneliti akan menulis di kertas. Peneliti mengungkapkan tujuan 
peneliti menemui kelompok ini adalah untuk melakukan wawancara atau 
bertanya dengan mereka. Segera setelah itu, anak-anak duduk mengelilingi 
peneliti dan memperhatikan dengan seksama apa yang peneliti katakan. Saat 
peneliti bertanya dengan NY, NS, MN, dan NR saling bercanda dan 
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berlomba-lomba bercerita dengan suara yang keras. Setelah beberapa saat 
terdengar pertengkaran, tiba-tiba NS menangis sementara MN marah.   
Berdasarkan hasil penyelidikan, tangisan NS meledak karena ejekan dari 
MN. NS tidak terima dan dia balik mengejek namun NS tidak tahan diejek 
oleh MN, sehingga dia menangis keras. Peneliti mencoba menenangkan NS 
dan menyuruh MN meminta maaf, namun MN hanya diam dan tidak mau 
meminta maaf duluan karena NS juga mengejek dirinya. Tangisan NS 
membuat ibundanya keluar rumah dan menegur NS untuk diam dan tidak 
cengeng, karena NS mudah sekali menangis, ibundanya tidak heran dan 
langsung mendiamkan NS. Setelah itu, MN bersedia meminta maaf kepada 
NS, mereka bersalaman sambil meminta maaf satu sama lain.  
Perbincangan dilanjutkan dengan NS dan MN sebagai topik utama. NS 
berkata NS kecewa terhadap sikap MN dan marah saat dirinya diejek. Dia 
terus saja mengungkit kejadian tersebut. Bahkan saat peneliti sedang 
berbincang dengan MN, NS hanya melihat kemudian masuk ke rumahnya.  
Setelah pertempuran antara NS dan MN, anak-anak kembali berkumpul 
di teras sambil saling bercerita. Mereka kembali tersenyum satu sama lain, 
seperti tidak terjadi apa-apa. Peneltii sedikit heran, karena mereka cepat lupa 
dan memaafkan kejadian tersebut. Kini MN dan NS kembali seperti semula, 
mereka tertawa dan bercanda bersama. Anak-anak menunjukkan eratnya 
pertemanan mereka. Bahkan setelah salah satu menangis dan marah-marah, 
mereka tetap bermain dan bercanda bersama. Saat ditanya tentang kekesalan 
NS terhadap MN, NS berkata “yo nesu si mbak, nyebelin kalau dinakalin 
sama MN...”. NS mengakui dia memang marah dan sedih setelah diejek, 





CATATAN LAPANGAN HARI KESEPULUH (10) 
Hari, Tanggal  : Selasa, 18 Maret 2014 
Waktu  : Pukul 15.50-18.10 WIB 
Tempat : Teras Masjid Mujahidin 
CL.H10.07 Maret 2014 
Hari kesepuluh. Pengamatan hari ini di TPA dengan materi cerita dan 
bermaian. Tepat pukul 16.00 WIB, peneliti memasuki masjid disambut 
tangan-tangan kecil dari FA, UN, dan VN yang sudah datang terlebih dahulu. 
Mereka datang lebih awal dan menunggu teman serta pengajar di serambi 
masjid. Tangan-tangan mereka menuntun pengajar masuk dan melihat 
ternyata tas mereka sudah tertata rapi di pinggir tikar. Merekapun 
membisikkan bahwa FA memiliki tas baru bergambar frozen.  Mereka terus 
memperhatikn tas baru milik FA dan bertanya toko tempat FA membeli tas 
tersebut. VN yang tertarik dengan tas frozen memegangi dan mencoba tAs 
tersebut untuk dikenakannya. Dia berjalan-jalan sambil memakai tas baru 
tersebut seolah ingin memilikinya. FA dan UN hanya memperhatikan 
kemudian meminta VN untuk segera melepasnya. 
Satu persatu anak mulai berdatangan dan menempatkan diri di dalam 
masjid. Beberapa lainnya masih terlihat asyik bermain di serambi masjid. JN 
dan ND yang berlarian mengejar satu sama lain, IT dan Sholeh yang saling 
bercanda didampingi AR dan NS. Di sisi lain ada RH dan RN yang tengah 
berdiskusi asyik sembari sesekali melirik peneliti dan anak lainnya. Mereka 
ingin berbuat jahil namun peneliti terus menatap mereka seolah member 
peringatan agar tidak nakal terhadap anak lain. 
Tepat pukul 16.00 WIB, pengajar mengumpulkan anak-anak duduk 
melingkar dan mulai membaca doa sebelum belajar dan surah Al Fati’ah. 
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Anak-anak bersemangat mengikuti alur pembelajaran. mereka sudah terbiasa 
dan langsung emnempatkan posisi di kelas masing-masing. Mereka duduk 
dengan rapi sesuai antrian kelasnya. 
Saat menunggu giliran mengaji anak-anak mulai bercerita dengan teman 
di belakang dan atau di depannya. Mereka asyik bergurau dan tidak terlihat 
anak-anak yang berlarian di dalam masjid maupun yang memanjat tiang-tinag 
masjid. Mereka hanya duduk mengantri sambil  bercerita. 
Proses mengaji selesai pukul 16.45WIB dan anak-anak kembali duduk 
melingkar untuk mengikuti kegiatan selanjutnya yaitu cerita keteladanan yang 
berjudul “Mengapa Kodok Menyanyi di Atas teratai”. Kisah teladan ini 
diperagaakn oleh pengajar dan peneliti. Pengajar sebagai kodok sedang 
peneliti menjadi teratai. Cerita ini menginspirasi tentang kerendahan dan 
kabaikan hati seseorang mengalahkan kesomobongan. Cerita ini memberikan 
bekal kerendahan hati dan kebaikan dalam diri anak. 
Saat cerita berjalan, semua anak memperhatikan dengan seksama dan 
penuh tanda tanya dalam raut wajahnya. Beberapa yang pensaran ikut 
menyela saat cerita berlangsung, namun beberapa yang lain hanya tersenyum 
dan tertawa saat adegan lucu muncul. Singkat cerita, Bunga Teratai pada 
awalnya membanggakan keindahan dan kecantikan bunga daunnya dan 
merendahkan kejelekan serta kekotoran Sang Katak. Katak yang baik dan 
rendah hati menerima semua ejekan Teratai dan tetap membantu teratai saat 
musim kering melanda danau tempat teratai tinggal. 
Setelah cerita selesai, anak-anak mulai berbisik satu sama lain. Mereka 
ada yang setuju dan memarahi teratai yang sombong namun JN bertanya, 
“ngopo kok si kodok kui nolong e mbak?’ uwes jor ke wae teratai ben mati 
neng kono...”. Ada juga IT yang menyela, “piye e kowe JN, yo Katak harus e 
emang kudune nolong teratai, kan judul e wae biar kita suka menolong ngono 
kui lho...mudeng ora e doan ki..”. JN yang merasa kalah berargumen hanya 
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menatap IT dan terus berdebat. Perdebatan mereka usai setelah pengajar 
kembali memfokuskan anak-anak dengan tepuk anak sholeh, 
Saat evalusi berlangsung, peneliti mengajak anak-anak untuk berdiskusi 
dalam menumbuhkan aspek empathi concern dalam diri anak. Peneliti 
mengajak anak untuk mengingat kembali tingkah laku mereka kepada orang 
tua, saudara maupun teman. Bagaimana mereka bersikap dan menyikapi sikap 
orang lain. Mereka tampak tertarik namun malu untuk mengangkat tangan dan 
bercerita di depan temannya. 
Pada akhirnya setelah peneliti dan pengajr mengarahkan anak untuk 
berani bercerita, NS, MN, JN, IT, ND dan RH mengangkat tangan dan 
bercerita. Mereka membagikan cerita tentang bagaimana mereka bermain 
dengan teman akrabnya. Mereka selalu bermain bersama dan mengingat etika 
temannya membuat mereka marah dan sedih. Lebih jauh, ND dan IT 
membagikan cerita saat mereka di rumah dan orang tua menyuruh mereka 
belajar, namun mereka bosan dan akhirnya bermain. 
Setelah semua anak berkesempatan membagikan ceritanya –baik yang 
sedikit maupun banyak- pengajar mengarahkan anak untuk fokus dengan 
tepuk sholeh dan di akhiri dengan membaca doa selesai belajar. Anak-anak 
berlarian keluar masjid setelah mereka berjabat tangan dan menyampaikan 









Catatan Lapangan hari Kesebelas (11) 
Hari, Tanggal  : Jumat, 21 Maret 2014 
Waktu  : Pukul 15.45-18.10 WIB 
Tempat : Teras Masjid Mujahidin 
CL.H11.07 Maret 
Hari ini peneliti datang pukul 15.45 WIB untuk mempersiapkan tempat 
mengaji, seperti menyapu masjid, menata tikar dan meja dan menyambut 
kedatanga anak. Pukul 15.50 WIB anak-anak mulai berdatangan dan menyapa 
peneliti kemudian masuk dan duduk seperti biasa. Mereka bercerita dan 
mengajak peneliti untuk bermain. MN, SY dan JN memasuki masjid sambil 
berlarian  lain hal nya dengan ND, NS, AR yang langsung duduk dan bercerita. 
 Topik cerita bermain peran hari ini adalah tentang “Kisah Sepotong 
Kue dan Persahabatan”.Singkat cerita, “Kisah Sepotong Kue mengisahkan 
tentang kesalahpahaman antar manusia yang selalu merasa dirinya benar dan 
orang lain selalu salah. Seorang wanita mencurigai laki-laki disebelahnya yang 
terus menerus memakan kue yang dikira adalah milik sang wanita dan saat dia 
pergi dengan pesawat, sang wanita baru sadar bahwa kue yang selama ini dia 
makan adalah milik laki-laki di sebelahnya. Dia tidak mengetahui bahwa dialah 
yang salah, mengambil barang milik orang lain, tidak  tahu terimakasih dan 
tidak sopan.sementara kisah persahabatan menagajarkan anak untuk menjaga 
tingkah lakunya agar tidak membuat luka hati temannya. 
Kisah persahataban menceritakan tentang seorang ayah yang 
memberikan pelajran bagaimana menahan amarah terhadap teman dengan setiap 
kemarahan, anak harus memaku pagar kayu di belakang rumahnya. Beberapa 
hari berlalu, anak memaku pagar sedikit demi sedikit hingga akhirnya anak 
sudah bisa menahan amarahannya dan dia tidak lagi bertengkar dengan 
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teamnnya sehingga dia tidak lagi memaku pagar kayu tersebut. Kata sanga 
Ayah, “ bagus, kamu berhasil menahan amarah dan tidak lagi bertengkar 
dengan temanmu, namun bekas paku yang kamu tancapkan di pagar ini tidak 
hilang Nak, lihatkan betapa banyak lubang yang kamu buat di ahti temanmu 
saat kau bertengkar”. 
Sesaat setelah mendengar cerita kisah Sepotong Kue dan Persahabatan, 
anak-anak terdiam dan sambil melihat sekeliling dan melirik peneliti dan 
pengajar. Mereka mencoba mendalami cerita dengan menghubungkan dengan 
semua pertengkaran mereka. 
Anak-anak mulai memahami arti persahabatan dan mencoba membenahi 
diri. AR, ND dan MN tersenyum satu sama lain. Peneliti membimbing anak 
agar tetap menjaga persahabatan dengan teman dan berbuat baiklah kepada 
teman, jangan sesekali membuat pertengkaran. Semua anak mengangguk dan 
tertawa seakan mereka memahami maksud dari cerita tersebut. Peneliti 
menyuruh anak untuk bersalaman satu sama lain dan meminta maaf atas semua 
yang mereka lakukan terhadap temannya. Anak-anak menurut dan bersalaman 
dengan teman di sebelahnya. Mereka memaafkan satu sama lain. RH dan RN 
anak terkenal paling nakal pun ikut bersalaman dengan JN, ND, MN, dan AR. 
Mereka tersenyum bersama-sama. 
RN duduk diam dan menatap tajam peneliti kemudian dia melihat 
teman-temannya. teman disampingnya tertawa dan mengangguk setuju dengan 
RN. Sebenarnya RN menyadari kenalannya pada teman-temannya, namun dia 








Catatan Lapangan Hari Keduabelas (12) 
Hari, Tanggal  : Sabtu, 22 Maret 2014 
Waktu  : Pukul 15.50-18.15 WIB 
Tempat : Teras Masjid Mujahidin 
CL. H12.07 Maret 
Hari keduabelas peneliti mengamati TPA adalah tentang kegiatan 
Mengaji di TPA Seperti biasa yang dimulai pada pukul 16.00 WIB. Peeliti 
datang ke masjid tepat watu dan langsung disambut oleh teriakan NS, MS, 
dan AR, mereka menarik tangan peneliti agar masuk ke masjid duduk dan 
meminta peneliti mengeluarkan smartphone. Ternyata aksi mereka adalah 
demi bermain games dalam smartphone milik peneliti. Penelitipun tidak kuasa 
menolak permintaan anak-anak, sehingga menyerahkan begitu saja 
smartphone dan mobile phone nokia untuk mereka mainkan. Anak-anak sudah 
keasyikan bermain games dalam smartphone hingga mereka kembali berebut 
satu sama lain. 
Saat perebutan smartphone terjadi antara MS dan NS, FA mencoba 
melerai namun tidak berhasil. Akhirnya NS mengalah dan melepaskan 
smartphone pada MS. Setelah beberapa saat, anak-anak mulai berdatangan, 
JN, RH, RN, AD, MN, SY dll. anak-anak duduk melingkar dan membaca doa 
memulai belajar dilanjutkan dengan surah Al Fati’ah. Anak-anak antusias 
mengikuti alur belajar hingga mereka duduk berurutan menuggu giliran 
mengaji. 
Setiap harinya anak-anak terbasa mengaji sejak dari kecil. Usia pertama 
mengaji anak rata-rata usia 5 tahun. Anak-anak duduk berurutan sambil 
berlarian da berjalan mengelilingi TPA. Mereka sangat aktif bergerak, hanya 
beberapa anak seperti ND, MS, NS, FA dan WM yang tampak duduk dan 
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mengamati tingkah laku temannya. Mereka asyik dengan kelompoknya 
masing-masing. 
Seusai mengaji, pukul 16.45 WIB, peneliti bersama pengjar 
mengarahkan anak-anak kembali berkumpul dan fokus untuk mengikuti 
kegiatan selanjutnya. Anak-anak sangan susah diarahkan untuk duduk diam, 
sehingga penleiti hanya membimbing anak untuk duduk mengikuti role play 
selanjutnya. 
Cerita dongen untuk role play hari ini bertema “Hidayah anak sholeh”. 
Singkat cerita suatu sore yang cerah, hiduplah seorang ayah, ibu dan anaknya 
yang masih berusia 10 tahun. Kehidupan anak itu hanyalah bermain dengan 
teman-temaan di sekitar rumahnya. Dia jarang berada di rumah untuk 
membantu ibu bersih-bersih ataupun tidak juga di ladang membantu ayah 
bertani. Setelah beberapa waktu anak it uterus asyik bermain hingga petang 
dan dia lupa untuk pulang.setelah dirasa bosan, si anak akhirnya ingin pulang 
dan mendapati bahwa malam telah datang serta kabut gelap menutupi jalan ke 
rumahnya. 
Si anak ketakutan dan memanggil ayah dan ibunya. Namun mereka tak 
kunjung datang hingga si anak menangis dan menyerah. Dalam 
kepasrahannya, dia bertemu sepasang kakek nenek yang melintas dan berkata 
“wahai anak, hendaklah kamu selalu ingat orang tua di rumah dan berbelas 
kasihlah pada mereka...”. si nenek membawa makanan dan minuman untuk 
dibagi bersama anak. Mereka larut dalam canda tawa hingga ank tertidur. 
Keesokan harinya, si anak ternyata sudah berada di depan rumahnya.  
Cerita yang mengisahkan keharusan anak untuk berbakti pada orang tua 
membuat anak-anak terdiam. Beberapa dari mereka menatap peneliti dan 
tertawa, sedang anak lainnya terus bercerita dengan teman sebelahnya. Saat 
cerita berlangsung, ada anak yang fokus memperhatikan namun ada juga anak 
yang tetap bermain.  Mereka merasa cerita itu hanya untuk anak-anak –
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padahal RH dan RN juga tergolong anak-anak- sehingga mereka lebih 
memilih untuk bermain bersama. 
Peneliti mengajak anak-anak berdiskusi tentang pengalaman anak, 
bahwa mereka termasuk yang membutuhkan bimbingan dalam proses 
penanaman kepribadian. RN dan RH awalnya menolak dan terus menerus 
ingin pergi bermain, kembali peneliti menasehati mereka untuk menjadi 
contoh teladan bagi adik kecilnya. RN dan RH kembali ke tempat duduknya. 
Pandangan anak-anak teralihkan saat kedatangan RN dan RH. Bagi anak-anak 
lain yang usianya di bawah RN dan RH, mereka menyimpan rasa takut, marah 
dan kecewa atas perilaku nakal RN dan RH dimasa lalu. 
Pengajar mencoba menenangkan RN dan RH agar mau membaur 
dengan anak-anak dan bisa berkomunikasi dengan baik. Seusai cerita, anak-
anak saling melontarkan pertanyaan, pendapat dan pernyataan mereka 
masing-masing. Mereka sedikit memahami alur cerita dan merasa kasihan 
pada orang tua yang selalu kesepian di rumah. Mereka pun berjanji pada 












CATATAN LAPANGAN HARI KETIGABELAS (13) 
Hari, Tanggal  : Selasa, 25 Maret 2014 
Waktu  : Pukul 13.50-18.00 WIB 
Tempat : Teras Masjid Mujahidin 
CL.H13.07 Maret 2014 
Tepat pukul 16.00 WIB masjid  sudah dipenuhi oleh kedatangan anak-
anak satu persatu. Mereka beramai-ramai mendatangi masjid dan beberapa 
langsung duduk manis sambil bercanda dengan temannya. Namun JN, RH, 
dan RN masih tetap berlarian di dalam masjid. Kali ini mereka mengajak AD, 
MN, SY untuk bermain kejar-kejaran. Mereka berebut peci sambil menarik 
baju teman-temannya. 
Anak-anak sangat suka bercerita sambil menunggu waktu mengaji. 
Mereka gemar menceritaan apa yang ada dalam pikirannya tanpa 
mempertimbangkan hasilnya. Cerita anak mengalir sejalan dengan alur 
bercerita mereka. Bahkan saat AD dan MN tengah bercerita, SY membujuk  
mereka untuk menggoda NS dan SR yang sedang duduk. Mereka saing 
memandang sedang mengisyaratkan untuk menarik kerudung NS dan 
melepasnya. SY tiba-tiba berjalan kea rah NS yang tengah bercerita dengan 
AR dan menarik kerudungnya hingga lepas. NS pun marah dan memukul SY, 
mereka berkejaran memperebutkan kerudung. Pertikaian anak dilerai oleh 
peneliti dan pengajar.  
Adapun selain perbuatan nakal SY, JN, DN dan RH memasuki masjid 
dengan langkah gagahnya dan langsung menejrit bernyanyi tidak jelas mereka 
senang saat ada ruang kosong unuk berteriak. Mereka pun membahas 
permainan yang sedang ngetrend sekarang ini, yaitu angry bird. Cerita mereka 
berlanjut pada acara televisi dan perumpaan jika mereka besar nanti. 
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Banyak anak berandai-andai ingin mejadi superhero. Saat pengajar 
mendampingi cerita mereka, mereka merespon dengan jawaban berbeda. Joni 
bercerita ingin menjadi ultraman yang bisa berubah bentuk memerangi 
kejahatan. Jika di kelas dia ingin berkuasa memerintah teman-temannya.  
Adapun Roni terobsesi dengan acara power ranger robot berkekuatan 
yang bisa membesar. Berbeda dengan anak prempuan, seperti Isti, Meika dan 
Syifa yang meyukai boneka berbie jika besar ingin menjadi putrid yang cantik 
memakai gaun putri dan mempunyai kerajaan.Nabil ingin menjadi polisi dan 
Rohim ingin menajdi pilot. Semua fantasy anak mejadi arahan teladan mereka 
untuk menjadi anak leih baik. Bahkan tya memberi bayangan iingin menjadi 
guru seperti pengaajr di TPA. 
Tepat pukul 16.00WIB anak-anak duduk melingkar dan mulai membaca 
doa. Bahkan saat membaca doa  pun ada yang asyik menggoda teman 
sebelahnya agar tertawa. Seusai mengaji, anak-anak kembali dikumpulkan 













CATATAN LAPANGAN HARI KEEMPATBELAS (14) 
Hari, Tanggal  : Jumat, 28 Maret 2014 
Waktu  : Pukul 13.50-18.10 WIB 
Tempat : Teras Masjid Mujahidin 
CL.H14.07 Maret 2014 
Hari ini peneliti mendatangi rumah pak RW, Beliau adalah salah satu 
pencetus pembangunan Masjid dan sekaligus pernah menjadi pengajar TPA 
periode 2010-2011. Beliau kemudian tidak lagi mengajar karena tuntutan 
pekerjaan yang menyita banyak waktu sorenya. Beliau lebih mempercayakan 
TPA pada pengajar muda seperti MT, dan PA serta takmir masjid. Buktinya 
mulai tahun 2012-2014 terjadi peningkataan jumlah santri TPA dan inovasi 
pembelajaran telah banyak dilakukan, seperti model role playing, games 
bercerita dan berbagai hadiah untuk santri. 
Saat ditanya kedekatan pak RW dengan anak-anak TPA, beliau 
menuturkan bahwa anak-anak disini baik namun ramai. Mereka sering 
membuat keributan saat TPA, bermain-main di dalam masjid, dan beberapa 
tindakan lucu lainnya, namun itulah anak. Beliau tidak merasa terganggu dan 
menyebut itulah keunikan anak. Dunia anak adalah dunia bermain, mereka 
bebas mengekspresikan kesenangan mereka. Itulah sebabnya anak mudah 
sekali dekat dengan seseorang bahkan yang tidak dikenalipun, seiring 
berjalannya waktu, anak akan dekat dan merasa nyaman.  
Pak RW juga bercerita bahwa saat beliau mengajar, banyak yang 
bermain di dalam masjid, baik itu bermain ditempat, seperti cublak-cublak 
sueng, do mi ka do mi dan lainnya, maupun berlarian saling mengejar satu 
sama lain. Keadaan demikian sudah menjadi kebiasaan di desa Ndolo 
khususnya TPA Al Mujahidin. Anak-anak bukanlah berperilaku nakal, 
193 
 
mereka hanya kurang pendampingan saat bermain. Menyebabkan anak kurang 
peka dan membuat temannya menangis atau senang saat membully temannya 
sampai menangis. Namun anak ada yang merasa bersalah dan langsung 
meminta maaf. Mereka ada yang merasa bahwa itu bukanlah perilaku yang 
baik. maka tugas pendamping di TPA inilah yang bisa membantu tumbuh 
kembang pribadi anak.  
Saat peneliti duduk menunggu anak-anak, JN yang rumahnya di depan 
masjid menyapa sambil berjalan menghampiri peneliti. Kami menunggu lama 
sembari berbagi cerita. JN bukanlah anak yang pandai bercerita, bukan pula 
nakal atau pemalu. Dia terkadang mengganggu temannya hanya usaha dia 
untuk bisa lebih akrab. Melalui tingkahnya pernah membuat WM menangis 
juga termasuk keakraban yang ditunjukkan dengan caranya sendiri. Karena 
terlalu akrab, dia kadang mempermainkan temannya hingga mereka kesal 
setelah itu mereka biasa lagi dan kembali bermain bersama. 
Tepat pukul 16.00 WIB, kegiatan mengaji dimulai dan anak-anak  
langsung memposisikan duduk melingkar, membaca doa memulai belajar. 
mereka lebih tenang dari biasanya. Seusai pembelajaran, anak mendapatkan 
pengarahan untuk menghafal surat pendek dan doa keseharian. Sekarang 
ketua kelas DF bisa membuat kelas menjadi kondusif dan anak lain bisa 









CATATAN LAPANGAN HARI KELIMABELAS (15) 
Hari, Tanggal  : Sabtu, 29 Maret 2014 
Waktu  : Pukul 15.50-18.10 WIB 
Tempat : Teras Masjid Mujahidin 
CL.H15.07 Maret 2014 
Hari ini adalah hari pembagian rapor siswa dan evaluasi akhir dengan 
orang tua siswa. Anak-anak tetap berangkat bersama orang tua. Pukul 15.50 
anak dna orang tua mereka mulai berdatangan. Kebnayakan yang hadir adalah 
ibu-ibu. Selagi orang tua mendengarkan evaluasi dari pengaajr, anak-anak di 
serambi masjid menunggu sambil bermain dan bercerita.  
Pertemuann hari ini membahas perkembangan hasil belajar dan tingkah 
laku anak selama di TPA kepada orang tua. Tujuannya supaya orang tua 
memahami perkembangan hasil mengaji dan tingkah laku anak selama di TPA 
apakah juga sesuai dengan di rumah. Semua orang tua duduk menghadap 
peneliti dan pengajar.  
Acara di mulai dengan bacaan basmalah bersama dan dilanjutkan 
dengan pembukaan. Acara berjalan lancar walaupun anak-anak tidak henti-
hentinya mengganggu dengan sura berisik mereka saat bermain. Terlepas dari 
itu, pengajar menyampaikan bahwa beberapa anak sudah sampai di kelas Al 
Qur’an, lainnya masih berada di Iqro’ 4, 5 dan 6.  
Pengajar juga mendiskusikan kegiatan yang telah dilakukan bersama 
anak guna memupuk tali persahabatan anak, seperti kegiatan pawai masjid, 
lomba anak sholeh dan kegiatan bermain peran setelah mengaji. Semua 
kegiatan tersebut mendapat respon baik oleh orang tua dan anak. Anak-anak 
sangat antusias saat melakukan kegiatan tersebut. Mereka saling bekerja sama 
satu dengan lainnya dan mereka semakin akrab bermain bersama. Pengajar 
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juga menyampaikna bahwa JN, RH dan RN kini mulai bisa membiasakan diri 
berperilaku baik dengan teman dibawah umurnya. Mereka terkadang bisa 
mengendalikan emosi untuk tidak berkelahi, walaupun nada bicara dan 
perilakunya terkadang masih sedikit keras dengan anak perempuan. Mereka 
mengaku sering menggoda anak karena itu menunjukkan kedekatan mereka 
dan emreka merasa nyaman bisa nyaman bermain bersama. 
 Kenakalan anak adalah bukti keakraban bermain dan itu hal yang wajar 
bagi mereka. Disaat ada teman yang menangis karena dinakalin teman itu 
adalah hal biasa bagi anak. Selanjutnya mereka akan beraikan sendiri, karena 
mereka tidak akan bertahan tanpa teman bermain. Mereka mengaku bahwa 
teman adalah keasyikan tersendiri saat bermain.  
Orang tua anak mendengarkan dengan seksama. Mereka paham benar 
bahwa anak mereka pun kalau di rumah memang suash dikendalikan, 
inginnya hanya bermain. Sebagian dari orang tua menggangguk setuju saat 
pengajar menyampaikan perkembangan tingkah laku anak. Ada orang tua 
yang mengusulkan pembinaan lebih lanjut dan lebih mendalam untuk 
mengarahkan anak berbuat baik. orang tua menginginkan anaknya tidak 
kebanyakan bermain dan bisa fokus belajar. karena beberapa dari orang tua 
khawatir anak akan terpengaruh budaya televisi dan perkembangan IPTEK 









Lampiran 9. Display Data Hasil Observasi 
Display Data Hasil Observasi 
Tanggal Observasi : 28 Februari -25 Mei 2014 
Lama Observasi  :4 bulan 
Lokasi   : Desa Wedomartani Pucanganom, Sleman 
Setting   :TPA dan lingkungan  
No. Komponen Aspek yang 
diamati 
Keterangan 























1. Pada awalnya anak-anak malu-
malu mendekat kepada orang 
asing. Namun saat mereka 
mengenal lebih lama mereka 
sangat antusias menyambut 
peneliti. 
2. Anak-anak senang berkumpul 
dan bermain bersama teman. 
3. Mereka aktif komunikasi dan 
menyajikan beragam cerita saat 
bertemu. 
4. Permainan mereka juga kompak 
mereka terlihat saling membantu 
menyelesaikan permainan. 
5. Namun ada saat anak merasa 
kesal dengan temannya, contoh 
saat TPA , Nabil ingin membeli 
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antar anak) jajan namun tidak membawa 
uang, alhasil dia mengambil 
sedikit uang dafa untuk 
membeli. Ternyata dafa melihat 
dan berdiskusi degan roni apa 
sebaiknya yang dilakukannya. 
Dafa pun akhirnya merelakan 
uangnya diambil.  
6. Anakanak sering bertengkar 
namun langsung berbaikan 
kembali. 
2.  Proses 
Pembelajara















1. Saat pembelajaran berlangsung, 
anak-anak aktif bergerak dan 
bermain membuat kelas tidak 
kondusif. Mereka senang 
berlarian, bergulat, dan 
menggoda temannya agar 
tertawa. 
2. Anak-anak menikmati setiap 
kegiatan yang disajikan sebagai 
ajang menumbuhkan 
kemampuan sosial. 
3. Pada saat anak-anak 
bekerjasama menyelesaikan 
hiasan pawai ada anak yang 
bertugas mejadi supervisor 
kegiatan temanteman lainpun 
mengikuti sarannya  
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4. Saat berkomunikasi tidak jarang 
ada perbedaan pendapat yang 
akhirnya anakanak saling dorong 
dan bertengar. Sesaat kemudian 
mereka meminta maaf dan 
kembali bermain bersama. 
 












1. Setiap anak memiliki hubungan 
dekat dengan orang tuanya. 
Mereka senang membantu 
pekerjaan rumah karena ada 
imblan uang saku atau makanan 
2. Anak-anak juga terbiasa 
meyambut orang baru di daerah 
tempat tinggal, misal saat ada 
KKN PPL dari universitas. 
3. Anak lebih menyukai pengajar 
yang lembut, penuh senyum dan 
mau menerima keluh kesah 
anak. karena anak suka bercerita 
penaglamannya, mereka ingin di 
dengar dan diperlakukan 
seramah mungkin. 
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